BAB 1. PENDAHULUAN

11 Latar Bdakang

Pada dasanya menusa mempunya dua hegrat yang kuat ddam dirinya, yakni :
keinginan untuk menjadi sau dengan sesamanya d@au kedompoknya (mesyarakat) dan
keinginen untuk menjadi satu dengan lingkungan dam sekdilingnya (Soekanto, 1990).
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa manusa tidek akan mungkin dgpa hidup sendiri
sepati makhluk hidup lain, misanya hewan. Kaena sgak dilahirken manusa sudah
mempunyal nduri yang kuat untuk hidup bersama dengan sesamanya, maka ia disebut
sbaga makhluk sosd/hewan sosd  (social  animal), yatu  mekhluk/hewan  yang
mempunya nauri untuk senantiasa hidup bersama (Soekanto, 1990).

Manusa sbaga mekhluk sosd cenderung untuk menjdin hubungan bak  antar
pribadi maupun antar kdompok. Hubungan demikian dissbut interaks sogd. Apabila
terjadi interekd sogd yang berulangkai, maka aken timbul kdompok sodd. Kehidupan
bekdompok di ddam kdompok-kdompok sosd  tersdbut  cenderung  menghasilkan
kebudayaan. Kebudayaen tadi merupakan hesl karya, cipta dan rasa dai  kehidupan
bersama (Soekato, 1990). Sgdan dengen itu sdan sdbaga makhluk sosd, manusa
juga dikatakan sehagai makhluk budaya

Sebaga mekhluk sosd dan makhluk budaya, manusa tidek lepas dai kegiaten
so9d budaya Sdring dengan kemguan peradaban manusa, aspekaspek kegiaan sosd
budaya juga mengdami perkembangan di masyarekat dan mencekup banyak hd, yatu
kegiatankegiaan yang menimbulkan interaks sodd dan kejasama  Kegiaatkegiatan
tersebut diantaranya ddam bidang komuniked, kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi,
filsafat serta organisad sosd dan lingkungan.

Sdah sau kegigan sosd budaya yang dgpa menyebabkan berlangsungnya suatu
interakd sogd  addah komunikes. Arti  tepenting dai komunikes  addah bahwa
seorang memberiken tafdran pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan,
gerak badaniah atau skap), perassanpearassen gpa yang ingin disampaikan oleh orang
terssbut  (Soekanto, 1990). Aspek lan dai komunikas addah proses tukar menukar




BAB Il. METODOLOGI

2.1 Sumber Data

Daa yang digunekan ddam penyusunan publikas ini merupekan data primer
yang berasd dai hesl Survel Sosd Ekonomi Nasond (Susenas) Modul Sosd Budaya
dan Pendidiken tahun 2003 (Daftar VSEN2003.MSBP) yang disdenggarakan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS).

BPS secaa bekda stigp tahun menydenggarekan Surve Sosd  Ekonomi
Nasond (Susenas). Susenas meupakan surve yang dirancang  untuk  mengumpulkan
data sosd kependudukan yang rddif sangat luas, mencakup kesdluruhan aspek sogd
dan ekonomi. Kaena luasnya cakupan data yang haus dikumpulkan, pertanyaan-
pertanyaan ddam Susenas dikdompokkan menjadi dua kdompok, yatu Kor dan Modul.
Kor hanya dibaas pada pertanyaan-pertanyaan pokok namun mencakup kesduruhan
agpek sodd  ekonomi  (disdenggarakan  setigp  tahun).  Sedangkan  modul  Susenas
mencakup pertanyaan-pertanyaan yang lebih rind dai sdah sau agpek sosa  ekonomi.
Secara kesdluruhan, Susenas mempunyal tiga modul  yaitu Modul - Konsums/pengeluaran,
Modu Kesehaan dan Perumahan sata Modul Sosd Budaya dan  Pendidikan.
Pengumpulan datamodul dilakukan bergiliran setigp tigatahun.

Modul Sosd Budaya dan Pendidkan memua keterangan  diantaranya,
keterangan penduduk 5 tahun keatas tentang keluhan kesehatan, pola makan, ketersediaan
tempat tidur, keterangan penduduk 10 tahun kedtas yang mencekup kegiatan di bidang
kebudayaan, olahraga dan organisss sodd, dan akses terhadap media messa, sdan itu
keterangan pendidikan anggota rumah tangga yang bersskolah sarta keterangan tentang
penyandang cacat. Berikut ini addah ruang lingkup surve, kerangka sampd, rancangan
sampd, metode pengumpulan data, dan petuges lgpangan sehubungan dengan  kegiatan
Susenas 2003.




211 RuangLingkup

Susmas 2003 dilaksanaken di sduruh wilayah Indonesa dengan jumlah sampe
sbanyak 229120 rumah tangga yang tersebar di sduruh proping bak didaerah
perkotaan maupun perdessan. Dai  jumlah tersebut, sebanyak 160512 rumaeh tangga
dicacah dengan kuesoner kor (VSEN2003K) sga dan sdebihnya yatu ssbanyak 68.608
rumeh tangga sdan dicacah dengan kuesioner kor, juga dicacah dengan kuesoner modul
s9d budaya dan pendidiken (VSEN2003MSBP). Rumah tangga yang tinggd ddam
blok sensus khusus seperti asama, penjara dan sgenisnya yang berada di blok sensus
biasatidek dipilih ddam sampd.

Data yang dihaslkan dari sampd kor cukup representatif disgikan sampa dengan
tingkat kabupaten/kota asad tidek dibedakan menurut tipe daerah, sedangken data dari
sampd modul hanya representdif sampa dengan tingkat proping, tetapi dgpat dibedakan
menurut tipe daerah (perkotaan/perdesaan).

2.1.2 KerangkaSampd

Kerangka sampd yang digunekan ddam Susenas 2003 terdiri dai 3 jenis, yatu:
kerangka sampd untuk pemilihen blok sensus, kerangka sampd  untuk  pemilihen
kdompok sgmen (kdseg) ddam blok sensus  (khusus untuk  blok  sensus  yang
mempunya  jumlah rumahtangga lebih besar dai 150 rumahtangga), dan kerangka
sampd untuk pemilihan rumahtangga dalam blok sensus’kd ompok segmen terpilih.

Keragka sampd untuk pemilihan blok sensus di daerah perkotsan addah daftar
blok sensus yang terdapat di dagrah perkoteen di sdtigp  kabupatenvkota.  Sedangkan
kerangka sampe untuk pemilihan blok sensus di deereh perdescen addah daftar blok
sensus yang terdapet di daerah perdesaan di setigp kabupaten/kota

Kerangka sampd untuk pemilinen kelseg addah daftr kdseg ddam blok sensus
terpilih yang mempunya jumlah rumahtangga lebih besar dai 150 rumahtangga Keseg
ini dibentuk oleh Pengawas di bawah bimbingan Ingtruktur Nasiond (Innas) pada saet
peatihan petugas lgpangan Susenas 2003. Pembentukan kelseg berdasarkan pada jumlah
rumah tangga hasi| listing Sensus Penduduk 2000 (SP2000).
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2.1.3 Rancangan Sampd

Kor

Sampd  Kor Susnas 2003  didesain  untuk  edimes sampa tingkat
kabupaten/kota Rancangan sampd Kor Susenas 2003 addah rancangan sampe  bertahap
dua untuk blok sensus dengan jumlah rumah tangga kurang aau sama dengan 150 rumah
tangga dan rancangan sampd Dbetahgp tiga untuk blok sensus dengan  jumlah
rumahtangga lebih besr dari 150 rumah tangga, bak untuk deerah perkotaan maupun
deerah peadessan. Pemilinan sampe untuk daerah  perkotaan dan dagrah  perdesaan
dilakukan secara terpisah.
Setigp tahgp dalam rancangan pemilihan sampd dijelaskan sebagal berikut :
Blok sensus memiiliki jumlah rumah tangga kurang atau sama dengan 150 rumeh tangga :
Tahap pertama, dari kerangka sampd blok sensus dipilih sgumlah blok sensus secara
Probability Proportional to Sze (PPS — Linear Systematic Sampling dengan size
banyaknya rumah tangga hasl| listing di setigp blok sensus pada Sensus Penduduk 2000.
Tahap kedua, dai sgumlah rumeh tangga hesl ligingdi sttigp blok sensus terpilih
dipilih 16 rumah tangga secara Linear Systematic Sampling.
Blok Sensus memiliki jumlah rumah tangga lebih besar dari 150 rumah tangga:
Tahap pertama, dai kerangka sampd blok sensus dipilih sgumlah blok sensus secara
PPS — Linear Systematic Sampling dengan Sze banyaknya rumeh tangga hedl liging di
Setigp blok sensus pada Sensus Penduduk  2000.
Tahap kedua, dai sdigp blok sensus terpilin dibentuk kdompok segmen  (kelsey),
sanjutnya dipilih satu kdseg secara PPS Sampling dengan size banyaknya rumah
tangga hasil 1sting Sensus Penduduk 2000 di setigp kelseg.
Tahap ketiga, dai sgumlah rumah tangga hesl liging di sgtigp kdseg terpilih dipilih 16
rumah tangga secara Linear Systematic Sampling.

Modul Sosal Budaya dan Pendidikan

Sampd modul ini merupekan subsampd dai sampd  tepilin untuk estimes  data
tingkat kabupaten/kota, bak daerah perkotaan maupun daerah perdessan. Subsampd
terssbut dipilih secara Linear Systematic Sampling dari daftar blok sensus terpilin di
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stigp kabupatevkota bak untuk daerah perkotaan maupun perdessan. Sdanjutnya blok
sensus terpilin (subsampd) tersebut dissbut blok sensus kor-modul, karena di samping
dicacah dengan kuesoner modul, juga dicacah dengan kuesoner kor. Dengan kata lain,
blok sensus yang aken digunekan untuk estimes di tingkat proping (blok sensus kor-
modul) dipilih secara Linear Systematic Sampling dari daftar blok sensus terpilih di setigp
kabupatenvkota (blok sensus kor). Blok sensus yang tidek terpilin kor-modul 2003 disebut

blok sensus kor.

2.1.4 Metode Pengumpulan Data

Sdigp rumah tagga yang tepilih ddam Suseas dikunjungi oeh  petugas
pencacah yang diberikan tanggung jawab untuk mewawancara  responden  untuk
mendapatkan datadata yang diinginkan. Wawancara dilakukan langsung terhadgp kepda
rumeh tangga atau anggota rumah tangga (sdan kepda rumeh tangga) yang dianggap
mengetahui keadaan rumah tangga yang bersangkutan.

Sebdum diterjunkan ke lgoangan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu para
petugas ini dilatih oleh ingdruktur (peatih) tentang tata cara pengisan kuesoner dan
pemekaian konsep/definis  yang digungken ddam  kegiatan surve. Hd ini dimeksud
untuk mengurangi bias yang digkibatkan oleh sdah satu factor non-sampling error.

2.1.5 PetugasL apangan

Ddam kegigan surve-surve BPS yang berskda besar seperti Susenas, Mantri
Setidik dilibatkan sebaga pengawas (PMS), sedangkan yang menjadi petugas pencacah
(PCL) addah mitra daidik, yatu petuges yang direkrut dari luar BPS. Sepeti hdnya
untuk mentri  detistik, kudifikes pendidikan yang dipersyaakan bagi mitra daisik
untuk dgpat menjadi PCL ddam kegigan surve minimd addah tama SLTA dan
dinyatakan lulus ddam pdatihan petugas PCL.



22.  Konsep dan Definig

Konssp dan definis yang digunekan untuk mengumpulken data sosd  budaya
pada Susenas 2003 adalah sebagal berikut

Rumah Tangga Biasa addah seseorang aau sekdompok orang yang mendiami aau
tinggd besama di sebagian aau sduruh bangunan fisk/bangunan sensus dan biasanya
mekan dari sau dgpur. Yang dimeksud satu depur, addah jika pengurusan kebutuhan
sehari-hai  dikdola menjadi sau. Bebergpa orang yang bersama-sama mendiami satu
kanmar ddam sau bangunan sensus wadaupun mengurus makannya  sendiri-sendiri
dianggap satu rumah tangga biasa.

Anggota Rumah Tangga addah ssmua orang yang biasanya bertempat tinggd di suatu
rumah tangga, bak yang pada waktu pencacahan berada di rumah tangga tersebut
maupun yang sedang bepergian (tidek berniat pindah) kurang dari 6 bulan.

Tidak termasuk anggota rumah tangga yatu orang yang teah bepergian sdama 6
buan aau lebih, aau kurang dai 6 bulan tegpi dengan tujuan pindah (aken
meninggakan rumah sdama 6 bulan atau lebih).

Di 99 lan, orang yang tdah 6 bulan aau lebih tinggd di rumeh tangga yang sedang
dicaceh aau yang tdah tinggd kurang dari 6 bulan tetgpi berniat menetgp dianggap
sebagal anggota rumah tangga dari rumah tangga yang sedang dicacah tersebut.

Mendengarkan radio addah kegiaan seseorang mengarahkan pendengarannya pada
maeri yang didakan radio aau mduangken wektu untuk mendengarkan Saran radio
shingga ia dagpat mengikuti, mengeti aau menikmatinga, bak radio milik sendiri
maupun orang lain. Mendengarken musk, laguagu atau cerita dari tape recorder tidak
dikategorikan mendengarkan radio.

Menonton Televis (TV) addah kegiaan seseorang mengarahkan perhaian pada
tayangan TV aau mduangkan waktu untuk menonton tayangan TV sehingga ia dapa
mengati  a@au  menikmai  acaa yang ditayangkan. Orang tuli yang dgpa
menikmati/mengerti acara TV yang ditonton, dikategorikan sebaga menonton TV.

Mengakses Situs Internet addah kegigan sessorang membaca, meihat  maupun
merekam informas yang ada di ddam komputer. Bila seseorang tdah masuk ke ddam
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uatu gStus internet, namun karena dasan kgadian tetentu  menyebabkan ia gagd
mengekses (membaca, meihat atau merekam) informad yang ada, maka orang tersebut
dianggep tidak mengakses internet.

Situs Internet addah suatu dama website ddam komputer yang beid  suau
“informas” bak berupa tulisan naskah maupun gambar.

Membaca addah kegiatan seseorang sdama seminggu yang ldu setidek-tidaknya pernah
membaca satu topik dan mengetahui/mengerti IS dari topik terssbut. Orang tua yang
membacakan buku cerita untuk anaknya dikategorikan membaca, sedangkan anak yang
hanya mendengarkan tidek dikategorikan sebaga membeaca

Menonton Pertunjukan Kesenian addah kegialan seseorang dengan  sengga
mduangkan waktu untuk menonton dan menikmati  pertunjukan yang bersfa  seni,
sehingga ia dgpat menikmati hesl seni tersebut. Pertunjukan dibatas di tempat  khusus
yang dipersapkan. Contoh : seni tari, seni musk, seni drama, seni wayang, dsb.

Menonton Pameran Seni Rupa/Keragjinan addah kegiatan seseorang dengan sengga
meduangkan waktu untuk menonton aau menikmai  pameran  seni  rupakerginan,
sehingga ia dapat menikmati hasl seni rupakerginan terssbut. Contoh : seni lukis, seni
patung, seni kergiinan sulaman, dsb.

Medakukan Pertunjukan Kesenian addah kegigan seseorang dengan  sengga
mduangken wektu untuk meakukan kegiatan petunjukan  kesenian  aau  untuk
memberikan hiburan langsung kepada peonton.  Pertunjukan  dapat  berupa di aas

panggung, pagdaran seni maupun pameran yang dapat ditonton umum.

Mdakukan Pameran Seni Rupa/Kergjinan addah kegiatan seseorang dengan sengga
meakukan pameran  seni rupakerginan  bak untuk  masyarskat  umum  maupun
masyarakat tertentu.

Menciptakan/Menghaslkan Karya Seni addah Kkegigdan sessorang menghasilkan
karya seni dan karya seni yang dihasilkannya tersebut tdah menjadi public domain atau
telah diketahui orang banyak, sehingga orang yang sudah mengetahuinya tersebut depat
merasskan  keindahannya. Contoh @ tarian, lagu, naskeh drama minima tdah dilaiih dan
Sap dipertontonkan/dipentaskan; lukisan/patung telah dipertontonkar/dipamerkan.
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Olahraga adalah kegigan seseorang dengan  sengga  mduangken  waktunya  untuk
meakukan sau aau lebih kegiatan fisk, dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani
secaa teraur, aau meningkatkan prestas atau untuk hiburan. Kegiatan olahraga dapat
berupa latihan aau petandingan aau untuk rekrees (hiburan). Meakukan kegiatan
sepati berjdan kaki ke tempat bekerja, mengayuh sepeda ke pasar dan kegiatan lain yang
tidak dikhususkan untuk olahragatidek dikategorikan sebaga meakukan olahraga

Organisas Kemasyarakatan/Sodal addah organisss yang meaksanekan peayanan
ddam bidang kesgahteraan sodad bak untuk anggotanya sendiri maupun  masyarekat
(sdan organised politik), dan tdah mempunya sruktur yang tetgp (Susunan pengurus,
spati ketua, skretaris dan bendahara), balk yang berbadan hukum  maupun tidek,
dikddla deh pemerintah maupun swasta.

Orang Tua Asuh addah sessorang yang memberikan bantuan biaya aau sarana
pendidikan untuk satu tahun garan kepada anak kurang mampu, anak caca, aau anak
dari daerah terpencil, dengan maksud agar mereka dagpat mengikuti pendidikan dasar.

Partispas Sodal Masyarakat addah kekutsertaen ddam kegiaan kesgahteraan sosd
(misdnya penyantunan anak terlantar/orang jompo dan ikut geraken orang tua asuh)
untuk kepentingan masyarekat yang memerlukan bantuan ddam bentuk uang, barang

atau tenaga.

Pembinaan Anak Putus Sekolah addah pemberian bimbingan keterampilan aau menta
soiritud  kepada anak putus sekolah dengan jdan memberikan kursus, ceramah, pdatihan
ketrampilan dan sebagainya

Anak Putus Sekolah addah seseorang yang  meninggdken  sekolah  ssbdum
menydesaikan jenjang pendidikan pada tingkat sekolah tersebut.

Kehidupan Gotong Royong addah kehidupan yang sgak lama tumbuh ddam
masyarekat yatu kehidupan yang diliputi rasa kebersamaan ddam menangani  suatu
pekerjaan tanpa memperhitungkan untung rugi.

Tempat Berkumpul Remaja/Pemuda yang Meresshkan Penduduk adaah tempat
yang biasa bekumpulnya remgapemuda kemungkinen dapat menimbulkan hd-hd
negatif yang dapat mengganggu lingkungan tempat tinggdl.
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Konflik antar Kedompok addah konflik/perkdahiav/stues  permusuhan  atau
perdebatan yang tidek ada kaa sepakat, yang dilakukan oleh dua kdompok/desa aau
lebih.

Korban Narkoba/Napza addah pemeka dan atau pengedar obat-obatan yang termasuk
narkobalngpza (obat Daftar G) sgeati narkotik, pskotropika (BK, nipam, rohipnal,
pexotan, shabu-shabu, mogedon, pink lady, dextro, ecdtasy, inex, dl), heroin, morfin,
puthaw dan sgenisnya

2.3. Meode Analisis

Meode andiss yang digunekan ddam kgian ini addah andiss deskriptif dengan
penygian data ddam bentuk tabd ulasan sederhana dan visudisas berupa gambar/grafik
untuk memudahkan pembaca ddam memahaminya Kgian ini juga disata  dengan
andiss diferendd untuk melihat perbedaan pola serta gambaran antar daerah perkotaan
dan perdessen sata antar wilayah proping. Sdan itu disatekan juga andigs trend ddam
upaya memperolen gambaran secaa rind mengena kecenderungan  perkembangan
kegigdan sodd budaya sdama bebergpa periode waktu. Pada bagian akhir publikas ini
dilengkapi pula dengan tabd lampiran untuk mdihat deta pada tingket proping.
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informes. Suatu komunikes bisa bergfa langsung betemu muka, aau secara tidek
langung misdnya mddui da-da media massa seperti tdepon, telegref, tdevid, radio,
internet, suratkadbar dan mgdah. Scbagd media komunikes dan  informed, tdevis
tenyaa lebih diminati sebagian besr masyaaka  dibandingken  suratkabar/mgdah.
Beardasarkan hasil Susenas 2000, persentase penduduk yang menonton televis  sebesar
789 persen dan hanya 198 peasen yang membaca surakabar/mgdah Gencanya
tayangan tdevis sepeti yang dinyatakan Anwas (2000) merupekan sdah sau penyebab
rendehnya minag membaca Untuk itu perlu didptaken iklim yang kondusf sehingga
timbul kesadaran masyaraka untuk suka menonton televis dan juga cinta dan gemar
baca buku.

Aspek kegidan sosd budaya yang cukup penting addah patispas mesyarakat
ddam kegigan odwraga Sdan sébaga sxana intereks sogd  antar individu  maupun
kdompok, kegiatan oladraga juga merupskan sxana untuk meningketkan kesehatan dan
pretas. Manfaat kegigdan olahraga sebaga saana meningkatkan  kesehatan  telah
dibuktikan oleh bebergpa hesl penditian. Penditian Depatemen Kesshaan Amerika
Saikat pada tahun 1996 (USDHHS, 1996) menghesikan bebergpa temuan antara lain
bahwa dahraga dapat mencegeh berbaga penyakit seperti penyakit jantung, didbetes dan
kanker. Lee dan Paffenbarger (2000) menemukan bahwa olahraga yang dilakukan secara
teraur dapat mengurangi risko mortditas yatu risko terjadinya kematian sewaktu
mdahirkan. Mekipun demikian, dilihat dari daa yang ada patiSpas masyaakat ddam
melakukan olahraga cenderung menurun. Hasl Susenas menunjukkan  bahwa  tingkat
patigpad olahraga pada tahun 1994 sebesyr 355 persen menurun tgam menjadi sebesar
226 peasen pada tahun 2000. Sgdan dengan itu, pelu segera dilakukan upaya-upaya
untuk mengatas masalah yang meaarbelakangi kondis tersebut.

Kegigdan sogd budaya lannya yang juga akan diulas ddam publikes ini addah
kegiatan yang berkatan dengan organises dan lingkungan sodd. Organisss sodd  pada
umumnya tumbub/lahir karena adanya kesadaran bekerja sama untuk mencapa suatu
tuyuan/kepentingan bersama.  Jenis organisss sosd  yang  banyak  berkembang  di
Indonesia diantaranya organissd  kepemudaan, kesgamaan, kesenian, kematian dan
lannya Sedangkan kegiatan lingkungan sodd  yang banyek  ditemuken di ddam
masyarakat antara lan kegiatan gotongroyong dan pembineen anak putus sekolah.



Kegiatan sosad budaya yang ada di masyarakat juga mencakup Kkegiatan yang negdtif,
sebaga contoh addah adanya kegiaan pemuda yang mabuk-mabukan, perkeahian antar
kdompok/desa dan adanya masyaakat yang menjadi korban napza Kegiaan negdif
spati itu dapa tejadi karena adanya tempat  berkumpul remgalpemuda yang
meresahkan penduduk. Kegiatankegiatan tersebut sdan membawa dampak buruk pada
masyaraka juga menunjukken adanya masdahrmasdah sosd di ddam mesyarekat. Hd
itu jika tidek diantigpas lebih lanjut akan berpengaruh terhadgp mekin merosotnya nila-
nila scsd budaya ddam masyarakat.

Tanpa nila-nila sosd budaya, suatu masyaaka dan negara tidek akan
memperoleh  kehidupan yang harmonis dan  demokratis (Raven, 1977). Sdan itu
kecenderungen  kehidupan sosd di mesa depan  semekin berubah, kompditif  dan
kompleks Kondid ini menuntut manusa memiliki  suatu  nila-nila dan  ketrampilan
sogd (the social values and skills) yang dapat dijadiken sebaga sarana beradaptes
dengan masyarakanya (Sasongko, 2003). Sgdan dengan itu, nila-nila sosd budaya
tersebut mempunya  kedudukan yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa dan negara
Di 99 lan, indikator yang dihaslkan dari kegiatan sodd budaya masyaaka juga
sekaigus mencerminkan tingkat kesgahteraannya

Mengingat pentingnya aspek sodd  budaya ddam  rangka  pembangunan
kesgahteraan masyarakat, pemeintah perlu memperoleh gambaran yang cukup banyak
mengena  kondis dan perkembangan kegiadan sosd budaya yang ada di  Indonesa
meldui dukungan data yang akurat.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tuuen publikes ini sscara umum  addah untuk  memberikan
gambaran menydurun mengena  tingkat patigpad  penduduk ddam kegiaan sosd
budaya dan tingkaet kesgahteraan soga rumah tangga Secara khusus tujuan publikes ini
addah untuk memberiken gambaran menyduruh mengena pola peileku sodd  budaya
penduduk, baik padatingkat nesonad maupun proping dalam bebergpa aspek berikut:

a. Aksesterhadgp mediamassa
b. Patigpas ddam kegiatan olahraga
C. Patigpas ddam kegiatan organisag, sosd dan lingkungan.



Dihargpkan penygian data ini dagpat berguna bagi para pemeka khususya paa
pendliti, perencana dan pengambil keputusan di bidang sodd budaya ddam médakukan
berbaga andis's dan penyusunan kebijakan Iebih lanjut.

13. Sdematika Penyajian

Publikes Setigik Sosd Budaya Indonesa Tahun 2003 ini secara Sgtemdis
disgikean ddam tujuh bagian. Pada bagian pertama (Bab 1) disgikan fenomena-fenomena
yang mdaabdakangi penyusunan publikas ini; meksud den tujuan; ruang lingkup dan
cakupan ardiss serta sstematika penygian. Bagian kedua (Bab 1) disgikan secara rinci
mengenad metodologi yang  digunekan ddam publikes ini yang mencekup sumber data,
konsep dan definig, sertametode andids deta

Tiga bagian berikutnya menygikan gambaran mengena  aspek-agpek  kegiatan
sogd budaya yang ada di Indonesia, diawdi pada bagian ketiga (Bab 111) berupa kgian
mengena  perkembangan akses pada media massa dan tingka pemanfaatannya, kemudian
pada bagian keempa (Bab 1V) dkgi mengena kondis den perkembangen patisipes
mesyaakat ddam mdakukan olahraga dan pada bagian kdima (Bab V) menygikan
perkembangan patispas masyaakat ddam berorganisss dan lingkungan sosd. Bagian
ke enam (Bab V1) mengena akses terhadap kegiatan kesenian.

Pada bagian terakhir publikes ini (Bab VII) disgikan ringkesanvkesmpulan dari
hesll kajian pada bab-bab sebedumnya



BAB IIl. AKSES PADA MEDIA MASSA

St ini teknologi pada berbaga bidang kehidupan mengdami  perkembangan
yang sagd pesat, tautama teknologh di bidang komunikes den  informes.
Perkembangan teknologi  komunikas dan informas menimbulkan resultante antara lain
berupa perkembangan jenis dan ragam da media massa menjadi lebih canggih dan
modern.

Modernisas pada berbaga da media massa sdan menjadiken akses masyarakat
pada media maessa semakin mudah dan cepa, masyareka juga mempunya  berbaga
macam pilihan bak secaa tontonan langung maupun mddui  teknologi  dektronika
spati tdevig, radio dan lan-lan. Ha ini bagi masyaaka dapat menjadi suatu dterndif
yang sangat rasond dan dapat dinikmai ddam waktu yang reatif dngkat tanpa harus
bepergian dan mengduarkan biaya (Budiono, 2003). Dengan demikian, sdan sebaga
saana untuk menyampakan informas kepada masyarakat, media massa juga berfungs
sebagal sarana hiburan.

Berdasarkan jenisnya, media massa dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu
1. Mediacetak, misdnya sura kabar, mgaah atau buku.

2. Media dektronika, misdnya tdevid, radio, komputer, tdepon, fax, internd, sadit
komuniked, dsb.

Keunggulan media massa, bak ceatak maupun dekironik, addah bahwa media
tersebut mampu menyuguhkan gambar-gambar secara jelas dan terinc kepada para
pemekainya Para pemaka media massa terssbut mengetahui gpa yang terjadi di tempat
lan dengan budaya yang berbeda ddam wektu yang singkat. Mddui media messa
terscbut mereka juga dagpa mdiha dan mengetahui  keunggulan-keunggulan budaya yang
dimiliki mesyarakat lan sehingga memberikan masukan yang penting bagi  perubahen
dan pengembangan nila-nila dan pesgps yang tejadi di kdangan masyarakat
(Budiono, 2003).

Sgdan dengan mekin bekembangnya teknologi di  bideng dektronik  dan
informad, peranan media cetak semiakin tergeser oleh media dektronik. Media dektronik
merupekan da penyampaian infformas yang pding cepa, efektif dan efisen dengan




cakupan yang sanga luas, yatu dapa menjangkau sduruh lapissn masyarakat bak yang
tinggd di perkotaan maupun pedesaan tanpa membedakan satus sosd dan ekonomi.

Sdah stu media dektronik yang mempunya  banyak keunggulan  dibandingkan
media dektronik lannya addah tdevis. Tdevis merupakan gabungan dari media dengar
den gambar hidup yang bisa bersfa palitis informatif, hiburan, pendidikan aau bahken
gabungan dari ketiga unsur tersebut. Sebaga media informed, tdevis memiliki - kekuatan
yang ampuh (powerful) untuk menyampaikan pesan (Anwas, 2000).

Untuk mdihat scbergpa jauh patidpes masyaaka ddam mengakses media
infoomes dan bebaga media massa lannya digunakan berbaga indikator yang depat
menggambarkan  tingkat pemanfaatan media massa terscbut.  Indiketor yang  umum
digunakan untuk mengukur akses masyaaka terhadgp media massa addah angka
patispas penduduk berumur 10 tahun ke aas yang memanfaeikan media massa seperti
mendengarken  radio, menonton  televid, mengekses Stus  internet dan . membaca
suratkabar.

3.1. Aksesdan Preferens pada MediaMassa

Ddam ea globdisss yang tejadi dewasa ini berbaga informes yang terjadi di
suruh dunia dgpat diperolen mddui berbaga media massa Sgdan dengan itu, tingkat
patigpad masyaska untuk mempeoleh infformed  terus meningkat  seperti yang
ditunjukken pada Gambar 31 Ddam kurun waktu 1997, 2000 den 2003 tingkat
patigpad penduduk ddam memanfaetken media tdevis mengdami  peningkaian. Pada
tahun 1997 persentase penduduk yang menonton televis sebesy 769 pearsen ldu nak
pada tahun 2000 menjadi 789 pearsen dan pada tahun 2003 meningkat menjadi 84,9
persen. Pemanfaatan suratkabar/mgadah juga mengdami  peningkatan, yaitu pada tahun
1997 sehesar 155 persen nak menjadi 19,8 persen pada tahun 2000 dan pada tahun 2003
meningkat menjadi 22,1 persen. Sedangkan pemanfaatan media radio  perkembangannya
mengadami  fluktues. Propors penduduk yang memanfeatkan media terssbut mengdami
penurunan dari tahun 1997 ke tahun 2000, sementara dari tahun 2000 ke tahun 2003
mengalami kenaikan.
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Gambar 3.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Ke atas yang M endengar kan
Radio, Menonton Tdevis dan Membaca Suratkabar/Majalah, Tahun

1997, 2000 dan 2003

84,9

907

Mendengarkan Menonton TV Membaca
Radio Suratkabar

| 01997 02000 m 2003|

Sumber : BPS, Susenas M odul 1997, 2000 dan 2003

Berdasarkan Tabd 3.1.1 diperoleh gambaran bahwa dari empat media massa yang
ditampilkan, media tdevis meupskan da inffoomes yang pding banyak dimindi
masyarakat. Hadl Susenas 2003 menunjukkan bahwa media tdevis yang dimanfastkan
bak sdbaga sarana untuk memperoleh informaesi maupun sebaga sarana hiburan tdah
ditonton oleh sekitar 85 persen penduduk berumur 10 tahun ke aas Sementara penduduk
yang mendengarkan radio sebesar 50,3 persen, membaca suratkabar/magadah sehesr 22,1
persen dan yang mengakses Stusinternet hanya sebesar 1,5 persen.

Tingginya persantase penduduk yang memanfastkan media televis  dibandingkan
media masa lainnya karena tdevis merupakan gabungan dari media dengar dan gambar
hidup (media audio-visud) yang bisa besfa palitis, informetif, hiburan, pendidiken aau
bahkan gabungan dai ketiga unsur terssbut. Penyampaian informes mddui media
audio-visud pada umumnya lebih menarik dan sangat mudah dimengeti oleh masyarakat
dai bebaga kdangan. Sehingga dapat dikaiakan bahwa media audio-visud merupakan
media yang pding unggul dbandingkan media messa lannya Sgdan dengan ity
peanan radio sebaga media audio juga menjadi tergeser sehingga penduduk  yang
mendengarkan radio tidek sebanyak penduduk yang menonton televis.

Kegigan membaca surakkabar/mgdah yang hanya dilakukan oleh sebanyak 22,1
persen penduduk menunjukkan bahwa mina membaca masyaska secaa umum mesh
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rendah. Rendahnya minat baca ini menurut Anwas (2000) berkaitan erat dengan makin
gencanya tayangan tdevis. Pada 99 lain, nampak bahwa sStus internet scbaga media
messa mash bdum populer di kdangan mesyareka. Kenyataan ini antara lain
menunjukken bahwa komputer sbaga media untuk mengoperaskan Stus internet mash
merupekan barang mewah, sdan itu biaya sawanya mdadui warung internet mesh reatif
mahd.

Tabel 3.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mendengarkan
Radio, Menonton Televis, Mengakses Situs Internet dan Membaca
Surat Kabar/Majalah menurut Tipe daerah dan Jenis Keamin, Tahun

2003
Tipe daerah/ M endengar - Menonton M engak ses Membaca
JenisKelamin kan Saran Acara Situs surat kabar/
Radio Televisi Internet majaah

1) (&) (©) (4) ©)

Perkotaan :
L aki-laki 57,2 H8 33 434
Perempuan 520 36 23 30,1
L+P 54,6 A2 28 36,7

Per desaan :
L aki-laki 51,1 803 06 144
Perempuan 431 78 0,6 79
L+P 471 781 06 11,2

K+D:

L aki-laki 537 864 18 26,7
Perempuan 46,9 834 13 174
L+P 50,3 349 15 21

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Laar bdakang tempa tinggd penduduk juga merupsken fektor  yang
mempengaruhi pola ekses terhadgp media massa Dai Tabd 331 ditunjukkan bahwa
akses penduduk dagrah perkotaen pada semua jenis media messa lebih  tinggi
dibandingkan dengan penduduk perdessen. Perbedaan terscbut dduga era  katannya
dengan ketersediaan fadlitas dan sarana informas  tersebut. Di dagrah  perkotaan,
berbaga fadlitas dan saana informas bak dektronk maupun cetak lebih  mudah
dijangkau, sementara di daerah perdessan agak aulit. Sdah sau contoh addah rendahnya
pembaca suratkebar/mgdah di deerah perdessan diduga karena masdah  didribus.



Penyebaran media cetak tersebut terutama ke daerah terpencil memerlukan waktu yang
lama dan biaya pengiriman yang reldif tinggi.

Tabd 311 juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media massa oleh penduduk
lakilaki lebih tinggi daripada penduduk perempuan. Perbedsen angka yang mencolok
terdgpat pada pemanfaatan suratkebar/mgdah, terutama di daerah perdessan (penduduk
perempuan yang membaca suratkabar/mgjaah hanya sekitar separuh penduduk 1aki-1aki).

Tabd 312 menygikan intendtas pemanfastan suratkabar/mgadah  berdasarkan
topk yang pding sering dibaca Akhir-akhir ini nampak bahwa toplk mengena politik
sedang diminati masyarakat umum. Dai sduruh penduduk berumur 10 tahun ke atas
yang membeca surakabar/mgdah, topik yang pding seing dibaca addah mengena
paittk (270 %). Kondis tersebut terlinat bak di deerah perkotaan maupun perdessan,
bak laki-laki maupun perempuan. Sdain itu topik yang juga sering dibaca addah
mengena topik lainnya yang mungkin berupa hiburan, iklan dan sebegainya (203 %) dan
ekonomi (17,0 %).

Tabel 3.1.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Membaca Surat
Kabar/Majalah menurut Tipe Daerah/Jenis Keamin dan Topik yang
paling sering dibaca, Tahun 2003

TipeDaerdlV | bk Egonomi Sopud  Fendi- OlahLain- 45
Jenisk elamin dikan raga nya
€] ] 3 (4) 5 (6) (1) (8)
Perkotaan :
L aki-laki 372 16,5 7,6 48 28 113 1000
Perempuan 108 16,5 216 115 36 36,0 1000
L+P 26,3 16,5 134 75 148 215 1000
Perdesaan :
L aki-laki 38,7 180 72 6,9 196 95 1000
Perempuan 99 18,7 18,3 175 38 31,8 1000
L+P 285 182 11,2 10,7 14,0 174 100,0
K+D:
L aki-laki 37,7 16,9 75 54 218 108 1000
Perempuan 106 171 2.8 131 36 349 1000
L+P 270 17,0 12,7 84 14,6 20,3 1000

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Topik mengena sosd budaya tampaknya lebih diminati  penduduk  perempuen
dibending  laki-laki.  Penduduk  perempuan  di pekotaan  yang  membaca
uratkabar/mgdah dengen toplk sosd budaya lebih dai tiga kdi lipat penduduk laki-
lskinya Begitu pula dengan penduduk perempuan di pedessen lebih dai  separun
penduduk leki-laki  yang membaca suratkabar/mgadah dengan topik sosd  budaya
Sadangkan untuk topik olahraga berlaku sebdiknya di mana topik tersebut lebih diminati
penduduk laki-aki.

3.2. PolaPreferens Menurut Karakter Demogr afis

Beardasarkan Susenas 2003 diperolen gambaran bahwa media massa sebaga
media informes dan hiburan tdah dimanfaetken oleh penduduk pada semua kedompok
umur, bak kdompok umur muda maupun lanjut usa Ada kecenderungan bahwa
pemanfastan media massa berubah saring dengan perkembangan uda. Semekin  tinggi
kelompok umur semkin rendah pemanfaetannya.

Tabel 3.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mendengarkan
Radio, Menonton Teevis, Mengakses Situs Internet dan Membaca
Surat Kabar/Majalah menurut Keompok Umur, Tahun 2003

Keompok Mendengar - M enonton M engak ses Membaca
Umur kan Saran AcaraTelevis  Situsinternet  surat kabar/
Radio majalah

) (@) 3 (4) ©)]
10-19 50,1 P06 13 168
20-29 574 839 26 07
30-39 52,8 866 16 269
40-49 493 839 13 25
50-59 449 71 10 184
60+ 364 654 05 90
Total 50,3 849 15 21

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Hampir semua penduduk pada kdompok umur muda (10-19 tahun) menonton
acaa tdevis (90,6 %). Begitu pula dengan kdompok umur lannya, tetepi persentasenya

menurun pada kdompok umur yang lebih tinggi. Sebaga contoh, pada kdompok  lanjut
usa (60 tahun ke aas) terlina yang menonton tdevis sebesar 654 persen. Pola yang
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sama teliha pula pada jenis media lan sepati mendengarken Saran radio, mengakses
gtusinternet dan membaca suratkabar/mgjaah.

Tingkat pemanfastan media massa menurut jenis pendidikan yang ditamatkan
scaa rind disgikan pada Tabd 322 Dai tabd tersebut telihat bahwa persentase
penduduk yang memanfaatkan media massa semekin besr saring dengan  meningkatnya
pendidiken mereka Hd ini mengindikeskan bahwa semekin tinggi tingkat pendidikan
seorang, kebutuhen akan informas juga semekink meningkat. Tingkat  pemanfaatan
media massa pding rendeh terdapat pada penduduk yang tidek/bdum pensh  sekolah,
yatu masngmesng mendengakan radio ssbesar 304 pearsen, menonton teevis 56,6
persen, mengakses gStus internet hanya 04 persen dan yang membaca Suratkabar/mgaah
juga hanya 09 pesen. Sebdiknya, tingkat pemanfaatan media messa pding tinggi
terdapat pada penduduk yang berpendidiken sajana, yatu berturut-turut sebesr 64,3
persen, 98,0 persen, 11,3 persen dan 84,0 persen.

Tabe 3.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mendengarkan
Radio, Menonton Televis, Mengakses Situs Internet dan Membaca
Surat Kabar/Magaah menurut Jenis Pendidikan yang Ditamatkan,

Tahun 2003
Jenis Pendidikan M endengar - M enonton M engakses Membaca
yang Ditamatkan kan Saran Acara Situs aurat kabar/
Radio Televisi Inter net majalah
€] (@) (€) 4) ©)
Tdk/blm pernah
sekolah 304 56,6 04 09
Tdk/blm tamat SD 413 794 06 44
D 514 858 0,6 122
S TP 57,2 R5 13 307
SM 61,2 9538 37 571
Sarjana 64,3 98,0 113 340
Total 50,3 849 15 21

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Tabd 323 menygiken komposs penduduk menurut akses media messa dan
kegiatan utama Dai tabd tersebut terlinat bahwa media radio dan suratkabar/mgaah
sebagian besar dimanfagtkan oleh penduduk yang tergolong sebaga pengangguran, yaitu

25



berturut-turut 56,0 persen dan 292 pasen. Di samping itu, mereka yang menganggur
juga banyak yang menonton televid, yatu sekitar 90 persen. Tingka pemanfastan media
radio, suratkeba/mgdah dan tdevis yang rdaif tinggi oleh penduduk yang tergolong
pengangguran diduga erat katannya dengan banyeknya waldu luang mereka sekaigus
mencari informas mengenal bursa tenaga kerja dan tawaran pekerjaan.

Tabel 3.2.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mendengarkan
Radio, Menonton Televis, Mengakses Situs Internet dan Membaca
Surat Kabar/Majalah menurut Jenis K egiatan Utama, Tahun 2003

Jenis Mendengar-  Menonton Mengak ses Membaca
Kegiatan Utama kan Saran Acara Situs aurat kabar/
Radio Televisi Internet majalah
@ @ ©)] 4 ©)]
Bekerja 51,8 832 14 244
Pengangguran 56,0 20,2 16 292
Sekolah 04 R5 28 204
Mengurus RT 470 85,0 08 16,0
Lainnya 36,3 708 1,0 126
Total 503 &9 15 21

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Sedangkan yang pding banyak memanfastken media tdevis addah meeka yang
mempunya  kegiatan utama sekolah (925 %). Hd ini ada katannya dengan tingka
pemanfaatan media massa berdasarken kdompok umur (Tabd 3.21). Penduduk yang
pading banyak menonton tdevis addah penduduk pada kdompok uda 10-19 tahun aau
uda sekolah. Begitu pula dengan pemanfastan Stus internet, pding banyak diskses oleh
penduduk dengan kegiaan utama bersekolah (28 %). Kecenderungan menonton televis
dan mengakses Stus internet yang lebih banyak dimanfastken oleh penduduk dengan
kegiggan utama skolah mungkin karena meeka haus aken informes  dan  ilmu

pengetahuan yang banyak didapat dari media terssbut.
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Tabel 3.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M endengarkan

Saran Radio Sdama Seminggu yang L alu menurut Proping, Tipe Daerah
dan Jenis Kelamin, Tahun 2003

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
Propins
Lak?- Perem- Laki-laki + Lak[- Perem-  Laki-laki + L aki-laki Perem- Laki-laki +
laki puan Perempuan laki puan Perempuan puan Perempuan

) (2 (©)] 4 ©)] (6) )] 8 9) (10)
Nanggroe Aceh D. 5343 54,22 53,83 35,78 31,63 33,70 40,46 37,82 39,13
Sumatera Utara 50,12 50,61 50,37 2751 25,05 26,29 37,47 36,43 36,95
Sumatera Barat 38,49 4043 3950 4357 37,18 40,25 42,06 38,16 40,03
Riau 53,36 50,76 52,06 52,30 46,79 49,67 52,74 48,55 50,70
Jambi 46,43 4329 4481 38,46 30,29 34,37 40,70 34,12 37,38
Sumatera Selatan 56,68 48,93 52,87 58,61 49,36 54,06 57,97 49,21 53,67
Bengkulu 43,59 3855 41,06 43,61 36,24 39,93 43,60 36,89 4024
Lampung 50,95 47,21 4911 49,26 41,70 45,67 49,61 4291 46,40
BangkaBelitung 3517 2850 31,78 32,02 28,13 30,07 33,40 28,30 3083
DKI. Jekarta 72,24 64,31 68,24 - - - 72,24 64,31 68,24
Jawa Barat 58,49 53,01 55,78 58,61 52,49 55,58 58,55 52,76 55,68
Jawa Tengah 55,00 4884 51,88 59,07 49,62 54,33 57,45 49,31 5335
Dl.Y ogyakarta 76,75 72,14 7443 75,33 67,46 71,23 76,16 70,12 7307
Jawa Timur 55,92 51,65 53,74 55,07 44,32 49,60 55,42 47,31 51,28
Banten 51,62 46,79 49,20 54,19 41,68 48,14 52,84 4447 4871
Bali 78,95 7350 76,22 65,17 56,23 60,73 71,79 64,59 68,20
Nusa Tenggara Barat 45,79 37,40 41,32 40,18 34,76 37,36 42,13 35,71 38,77
Nusa Tenggara Timur 43,33 40,35 41,82 2398 19,27 21,59 27,27 22,86 2504
Kaimantan Barat 31,99 30,05 31,02 40,44 32,63 36,62 38,13 31,91 35,07
Kalimantan Tengah 56,90 4454 50,97 62,68 59,83 61,30 61,07 55,64 5345
Kaimantan Selatan 53,59 47,86 50,76 63,17 55,24 59,12 59,56 52,57 56,03
Kaimantan Timur 5534 47,93 51,79 38,39 26,72 32,84 47,71 38,45 4329
Sulawesi Utara 52,01 45,50 48,79 3947 35,89 37,73 44,15 39,56 4191
Sulawesi Tengah 58,19 52,81 5549 3791 29,16 33,76 41,90 34,21 3820
Sulawes Selatan 51,65 4447 47,95 56,26 46,06 50,96 54,86 45,58 50,05
Sulawesi Tenggara 51,84 4274 4711 29,65 20,55 25,19 34,25 25,59 2995
Gorontalo 82,24 7355 77,64 55,56 47,99 51,78 62,17 54,90 5348
Maluku 63,50 56,14 59,87 29,25 19,56 2447 38,93 29,90 3448
Maluku Utara 60,36 48,69 54,43 59,60 45,38 52,36 59,79 46,20 52,87
Papua 77,48 76,35 76,94 19,59 14,96 17,34 34,12 29,98 212
INDONES A 57,17 52,00 54,57 5108 43,13 47,11 53,66 46,93 50,29

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 3.1.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M enonton

Acara Televis Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping,

Tipe Daerah dan Jenis Kdamin, Tahun 2003

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Per desaan
Propins
L aki- Perem- Laki-laki + Laki- Perem-  Laki-laki + Laki- Perem- Laki-laki+
laki puan Perempuan laki puan Perempuan  laki puan Perempuan
@ )] ©) @) ©) (6) ) ) &) (109)

Nanggroe Aceh D. 94,67 90,58 R57 8348 73,77 78,61 86,45 7837 82,37
SumateraUtara 96,49 94,62 95,55 80,71 72,64 76,71 87,66 8243 85,05
Sumatera Barat 96,43 93,68 95,00 81,09 7343 7711 85,66 7949 82,46
Riau 96,25 96,16 96,20 86,55 83,36 85,03 90,64 89,03 89,86
Jambi 94,97 9344 94,18 81,15 77,13 79,13 85,04 81,93 8347
Sumatera Selatan 94,92 9350 94,22 81,05 74,73 77,94 85,65 80,95 8334
Bengkulu 92,11 91,58 91,85 72,49 66,55 69,52 77,91 7350 75,70
Lampung 94,56 9351 94,05 79,50 77,29 78,45 82,62 80,85 81,77
BangkaBelitung 95,38 9327 4,31 88,60 88,92 88,76 91,58 90,86 91,21
DKI. Jakarta 96,66 96,63 96,65 - - - 96,66 96,63 96,65
JawaBarat 94,53 93,46 94,00 84,31 80,98 82,66 89,51 87,32 8343
Jawa Tengah 94,28 92,76 9351 89,11 85,66 87,38 91,17 88,52 89,84
Dl.Y ogyakarta 94,00 9342 9371 87,62 82,01 84,70 91,36 838,50 89,89
Jawa Timur 95,09 9321 9,13 87,38 82,21 84,75 90,51 86,69 88,56
Banten 96,53 96,45 96,49 77,79 74,49 76,20 87,66 86,46 87,07
Bali 95,61 95,40 95,51 84,49 8317 83,84 89,83 89,09 89,46
Nusa Tenggara Barat 83,70 79,98 81,72 68,37 63,61 65,90 73,71 69,53 71,52
Nusa Tenggara Timur 86,91 88,70 8781 2147 16,84 19,12 32,62 29,07 30,82
Kalimantan Barat 95,31 9311 .21 79,44 77,38 78,43 83,77 8181 82,80
Kalimantan Tengah 95,06 93,09 M,12 72,71 72,13 72,43 78,91 787 7841
Kalimantan Selatan 93,40 93,69 9354 84,62 78,94 81,72 87,93 84,28 86,08
Kalimantan Timur 97,12 97,51 97,31 77,98 76,40 77,23 88,51 88,08 88,30
Sulawesi Utara 94,88 93HA 94,42 84,39 82,68 83,56 88,31 86,99 87,66
Sulawesi Tengah 94,07 92,98 93,52 7853 72,68 75,75 81,58 77,01 79,38
Sulawesi Selatan 91,04 90,05 90,53 70,49 65,05 67,66 76,74 24 74,56
Sulawesi Tenggara 94,15 93,73 9393 62,31 55,70 59,07 68,90 64,35 66,64
Gorontalo 87,39 89,82 88,68 70,98 63,01 67,00 75,05 70,26 72,62
Maluku 90,06 88,66 89,37 55,96 45,90 51,00 65,60 57,99 61,85
Maluku Utara 88,66 86,96 87,80 64,19 61,20 62,67 70,27 67,58 68,90
Papua 91,89 96,06 93,83 16,18 15,06 15,64 35,19 34,88 3B
INDONES A 94,77 93,60 94,18 80,31 75,85 78,08 86,45 83,44 84,94

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabd 3.1.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M engakses
SitusInternet Selama Seminggu yang Lalu menurut Proping,

Tipe Daerah dan Jenis Kdamin, Tahun 2003

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
Propins
L aki- Perem- Laki-laki + Laki- Perem-  Laki-laki + Laki- Perem-  Laki-laki +
laki puan Perempuan laki puan Perempuan laki puan Perempuan

@ )] ©) @) ©) (6) ) ) © (10)
Nanggroe Aceh D. 2,98 192 244 052 0,51 0,52 117 0,90 104
SumateraUtara 2,19 2,05 212 123 0,63 0,93 1,65 1,26 1,46
Sumatera Barat 2,93 253 2,72 0,78 0,56 0,66 1,42 115 1,28
Riau 4,19 290 354 095 0,95 0,95 231 181 2,07
Jambi 0,97 091 094 059 0,25 042 0,70 045 057
Sumatera Selatan 2,76 241 259 0,68 0,38 0,53 1,37 105 121
Bengkulu 197 0,98 147 045 0,18 0,32 0,87 0,40 0,64
Lampung 2,15 117 1,66 053 0,74 0,63 0,86 083 085
BangkaBelitung 0,89 0,86 0,88 0,73 0,87 0,80 0,80 087 084
DKI. Jakarta 821 583 7,01 - - - 821 583 7,01
JawaBarat 251 1,68 2,10 0,79 0,80 0,79 1,66 1,25 1,46
Jawa Tengah 2,22 139 1,80 044 042 043 1,15 081 0,98
DI.Y ogyakarta 8,07 50 6,54 107 0,90 0,98 5,16 325 419
Jawa Timur 2,08 1,65 1,86 056 0,50 0,53 1,18 097 1,07
Banten 6,31 355 493 044 047 0,46 353 215 2,85
Bali 345 241 293 093 043 0,68 214 1,39 1,77
Nusa Tenggara Barat 2,23 112 164 064 0,30 0,46 119 0,60 0,88
Nusa Tenggara Timur 2,02 118 1,60 036 0,30 0,33 0,64 045 055
Kalimantan Barat 535 339 437 104 0,86 0,95 221 157 1,90
Kalimantan Tengah 0,88 134 1,10 (0137 051 0,58 0,71 0,74 0,72
Kaimantan Selatan 1,67 136 152 028 0,07 0,17 0,80 054 0,67
Kalimantan Timur 3,73 249 313 089 0,16 0,55 245 145 197
Sulawes Utara 2,49 1,13 182 119 0,84 1,02 1,68 0,95 132
Sulawesi Tengah 0,85 0,56 0,70 040 0,52 0,46 0,49 053 051
Sulawesi Selatan 342 2,83 312 0,62 0,70 0,66 147 134 1,40
Sulawesi Tenggara 2,10 0,22 112 034 0,50 042 0,70 043 057
Gorontalo 3,15 24 2,83 144 0,52 0,98 1,86 1,07 1,46
Maluku 1,99 2,96 247 0,76 0,22 0,50 111 1,00 1,05
Maluku Utara 1,08 130 119 092 0,53 0,72 0,96 0,72 084
Papua 0,90 - 047 035 - 0,18 0,49 - 0,25
INDONES A 3,32 2,31 2,81 0,65 0,55 0,60 1,79 1,30 154

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

73



Tabel 3.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M embaca Sdama
Seminggu yang L alu menurut Propins dan Jenis Bacaan, Tahun 2003

Perkotaan
Majalah/ L P Zl;ﬁu di
Propinsi Surat Kabar ada Buku Cerita Pelajaran engetahuan
Tabloid Sekolah luar Pelajaran
Sekolah
) )] ©) @ ©)] ©
Nanggroe Aceh Darussalam 63,22 33,85 16,58 34,39 4225
Sumatera Utara 57,60 28,52 17,17 39,19 16,77
Sumatera Barat 65,47 4513 16,76 4474 11,38
Riau 69,71 38,56 1557 3289 22,99
Jambi 52,43 38,57 20,37 4841 21,37
Sumatera Selatan 62,79 2593 12,88 37,71 14,31
Bengkulu 58,87 17,55 15,79 4698 21,05
Lampung 62,29 31,22 21,68 3757 17,05
BangkaBelitung 73,37 30,36 16,39 31,29 11,55
DKI. Jakarta 74,45 46,18 14,25 2434 13,80
Jawa Barat 63,42 334 13,64 36,52 17,36
Jawa Tengah 57,43 36,78 1478 4440 19,95
DI.Y ogyakarta 78,49 51,32 19,25 4265 26,93
Jawa Timur 66,01 29,99 11,86 36,52 17,83
Banten 68,38 45,60 18,50 3361 19,10
Bali 75,25 39,71 23,36 34,24 19,65
Nusa Tenggara Barat 44,69 2857 26,63 4788 23,08
Nusa Tenggara Timur 55,25 30,60 20,20 4717 2382
Kaimantan Barat 72,34 36,54 14,15 3543 15,26
Kalimantan Tengah 67,65 34,77 17,64 3287 14,53
Kalimantan Selatan 69,02 30,34 10,91 32,26 17,23
Kalimantan Timur 68,88 41,26 18,02 33,15 19,73
Sulawesi Utara 81,08 31,19 10,93 2383 22,76
Sulawesi Tengah 58,72 2383 9,40 3523 15,77
Sulawesi Selatan 59,91 30,51 15,58 46,81 23,08
Sulawesi Tenggara 46,61 3247 22,37 5359 31,87
Gorontalo 69,12 3152 2187 3538 24,76
Maluku 44,83 33,56 22,93 4220 38,72
Maluku Utara 41,68 4245 14,07 48,08 29,93
Papua 43,59 17,44 718 5333 12,82
INDONES A 65,15 36,18 15,10 36,41 18,51

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 3.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Membaca Sdlama
Seminggu yang L alu menurut Propins dan Jenis Bacaan, Tahun 2003

Perdesaan
Majalah/ L ngztl;t\ﬂan di
Propinsi Surat Kabar Tabloid Buku Cerita Pelajaran luar Pelajaran
Sekolah
Sekolah
1) )] ©) @ @) ©®

Nanggroe Aceh Darussalam 55,01 18,59 14,85 3947 32,68
Sumatera Utara 37,60 14,45 13,97 61,17 19,86
Sumatera Barat 51,01 27,76 26,84 49,36 2353
Riau 49,86 24,50 2335 4384 19,48
Jambi 30,59 21,65 24,72 51,12 38,40
Sumatera Selatan 34,16 16,19 17,29 6141 23,10
Bengkulu 16,24 7,89 19,95 77,96 22,74
Lampung 30,65 13,38 1947 68,67 18,97
BangkaBelitung 60,28 28,27 24,30 38,08 18,92
DKI. Jakarta - - - - -

Jawa Barat 42,67 22,37 15,32 54,76 23,78
Jawa Tengah 36,45 2391 19,00 61,19 2285
DI.Y ogyakarta 66,89 35,12 18,23 4450 21,85
Jawa Timur 41,05 18,09 15,28 55,82 22,67
Banten 36,39 16,39 14,59 6246 18,20
Bali 41,55 20,49 20,50 55,03 20,11
Nusa Tenggara Barat 30,69 18,02 30,82 61,63 33,62
Nusa Tenggara Timur 27,65 9,68 25,86 66,75 27,76
Kaimantan Barat 39,89 21,03 32,96 58,58 29,49
Kalimantan Tengah 40,66 31,24 29,06 52,79 36,97
Kalimantan Selatan 48,77 2231 21,92 51,49 30,10
Kaimantan Timur 42,00 27,30 31,23 4934 34,12
Sulawesi Utara 65,70 26,01 14,61 29,38 26,92
Sulawesi Tengah 30,07 21,12 27,12 5329 3551
Sulawesi Selatan 34,35 19,60 21,31 55,85 30,73
Sulawesi Tenggara 27,86 15,77 2227 63,10 35,87
Gorontalo 30,90 13,63 31,83 52,73 2091
Maluku 9,11 7,32 15,84 64,35 3744
Maluku Utara 26,44 23,28 28,74 58,62 3392
Papua 19,30 12,50 22,83 72.28 35,87
INDONES A 39,67 20,31 19,20 56,37 25,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

75



Tabe 3.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Membaca Selama
Seminggu yang lalu menurut Proping dan Jenis Bacaan, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Maialah/ Buku i .
Propinsi Surat Kabar gaa Buku Cerita Pelajaran Pengetahyan di
Tabloid Sekolah luar Pelajaran
Sekolah
(€)) (2 ©)] G @) (6)
Nanggroe Aceh Damussalam 58,13 24,39 1551 3754 36,31
Sumatera Utara 49,09 2253 15,81 4855 18,09
Sumatera Barat 57,27 35,28 2247 47,36 18,27
Riau 61,89 33,03 18,64 37,20 21,61
Jambi 39,03 28,19 23,03 50,07 31,82
Sumatera Selatan 50,61 21,78 14,75 47,80 18,05
Bengkulu 37,45 12,69 17,88 6254 21,90
Lampung 41,86 19,70 20,26 57,65 18,29
BangkaBelitung 67,40 2941 20,00 3438 14,91
DKI. Jakarta 74,45 46,18 14,25 2434 13,80
Jawa Barat 56,92 30,31 14,17 224 19,37
Jawa Tengah 47,60 30,75 16,80 52,27 21,31
DI.Y ogyakarta 75,23 46,76 18,96 4317 25,50
Jawa Timur 55,94 25,19 13,24 4430 19,78
Banten 60,04 37,9 17,48 41,13 18,86
Bali 64,72 3371 22,47 40,74 19,79
Nusa Tenggara Barat 37,38 23,06 28,82 55,06 2858
Nusa Tenggara Timur 38,55 1794 23,62 59,01 26,21
Kalimantan Barat 54,58 28,05 24,45 4810 23,05
Kalimantan Tengah 51,46 32,66 24,49 2482 27,9
Kalimantan Selatan 59,08 26,40 16,32 41,70 2355
Kalimantan Timur 60,84 37,08 21,97 38,00 24,04
Sulawesi Utara 73,87 28,76 12,66 26,46 24,71
Sulawesi Tengah 38,68 21,93 21,79 47,86 29,58
Sulawesi Selatan 45,66 24,43 18,78 51,85 27,35
Sulawesi Tenggara 34,44 21,63 22,30 59,77 3447
Gorontalo 46,36 20,87 27,80 4571 2247
Maluku 24,23 1843 18,84 54,97 37,98
Maluku Utara 31,80 30,02 2358 54,92 3252
Papua 30,90 14,86 15,35 63,22 24,86
INDONES A 55,11 29,92 16,72 44,28 21,07

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 3.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Pernah
Membaca Surat Kabar dan Majalah/Tabloid Sdama Seminggu

yang Lalu menurut Propins dan Topik Bacaan, Tahun 2003

Perkotaan
Propinsi Palitik Ekonomi Sosbud Pendidikan Olahraga Lainnya  Jumlah
@ @) € @) ©)] ©® U )

Nanggroe Aceh Darussalam 43,86 1345 9,39 11,74 790 13,66 100,00
SumateraUtara 32,36 2094 11,70 7,53 953 17,94 100,00
Sumatera Barat 27,74 12,18 15,36 14,02 14,64 16,07 100,00
Riau 27,84 15,69 10,86 8,85 13,03 23,73 100,00
Jambi 30,19 18,63 13,38 14,70 9,19 1391 100,00
Sumatera Selatan 20,82 14,35 859 6,82 1294 36,48 100,00
Bengkulu 24,85 21,78 12,27 9,20 14,72 17,18 100,00
Lampung 30,23 21,12 14,49 911 6,83 18,22 100,00
BangkaBelitung 23,77 26,11 14,23 7,70 14,45 13,75 100,00
DKI. Jakarta 2511 17,65 10,30 571 13,72 2750 100,00
JawaBarat 22,06 17,15 1348 6,45 18,46 2240 100,00
Jawa Tengah 25,89 14,21 14,93 8,37 15,33 21,27 100,00
DI.Y ogyakarta 21,58 14,40 13,20 9,68 20,55 20,60 100,00
Jawa Timur 29,30 13,40 17,90 547 15,26 18,68 100,00
Banten 22,29 14,59 17,22 7,58 16,97 21,35 100,00
Bali 30,90 21,35 10,61 10,99 10,49 15,66 100,00
Nusa Tenggara Barat 3421 18,31 6,24 8,65 13,08 1951 100,00
Nusa Tenggara Timur 27,88 22,50 1212 15,59 10,76 11,15 100,00
Kalimantan Barat 26,94 16,65 1514 474 10,98 2555 100,00
Kalimantan Tengah 28,15 29,73 15,32 6,98 811 11,71 100,00
Kaimantan Selatan 29,86 17,66 556 9,55 18,14 19,22 100,00
Kalimantan Timur 27,07 13,82 1850 8,08 1451 18,02 100,00
Sulawesi Utara 32,18 1842 1081 10,15 16,29 12,15 100,00
Sulawesi Tengah 24,04 21,63 14,90 577 12,98 20,67 100,00
Sulawesi Selatan 30,70 18,86 895 14,53 11,36 1559 100,00
Sulawesi Tenggara 26,86 1751 6,23 14,01 16,34 19,06 100,00
Gorontalo 27,90 2316 9,87 12,87 12,45 13,74 100,00
Maluku 25,75 1791 6,34 597 14,18 29,85 100,00
Maluku Utara 27,62 12,97 7,95 12,55 20,08 18,83 100,00
Papua 30,21 2396 6,25 521 9,38 25,00 100,00
INDONES A 26,32 16,47 13,35 7,52 14,85 21,49 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 3.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Pernah
Membaca Surat Kabar dan Majalah/Tabloid Sdama Seminggu

yang Lalu menurut Propins dan Topik Bacaan, Tahun 2003

Per desaan
Propinsi Politik Ekonomi Sosbud  Pendidikan Olahraga Lainnya Jumlah
@ 2 &) G ® ©)] (U] ©

Nanggroe Aceh Darussalam 5481 12,65 963 941 575 7,74 100,00
Sumatera Utara 3842 20,95 8,66 10,24 961 1212 100,00
Sumatera Barat 31,72 22,03 7,66 12,50 13,12 1297 100,00
Riau 2916 17,11 964 10,60 10,36 2313 100,00
Jambi 27,63 13,28 17,83 6,64 9,09 2553 100,00
Sumatera Selatan 2552 25,52 10,00 7,24 11,72 20,00 100,00
Bengkulu 16,66 24,37 15,40 14,10 10,25 19,22 100,00
Lampung 3325 22,92 1083 13,35 756 1209 100,00
BangkaBelitung 2552 27,93 9,65 5,52 1552 15,86 100,00
DKI. Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 229 19,37 9,79 11,35 17,32 19,18 100,00
Jawa Tengah 2314 16,53 12,59 10,55 17,02 20,18 100,00
Dl.Y ogyakarta 1941 15,16 14,05 12,75 1423 2440 100,00
Jawa Timur 2958 15,20 11,92 7,68 16,32 19,30 100,00
Banten 254 19,92 17,67 8,65 10,15 17,67 100,00
Bali 31,03 22,22 18,78 10,35 843 920 100,00
Nusa Tenggara Barat 3046 15,56 12,25 1391 1258 1523 100,00
Nusa Tenggara Timur 2604 28,10 10,33 13,22 827 14,06 100,00
Kalimantan Barat 2297 18,73 21,03 13,08 813 16,08 100,00
Kalimantan Tengah 2210 25,69 7,73 9,39 14,92 20,17 100,00
Kalimantan Selatan 36,21 981 8,18 9,11 13,08 23,60 100,00
Kalimantan Timur 211 11,56 16,08 10,05 18,60 21,61 100,00
Sulawes Utara 29,30 2291 7,71 7,49 20,48 1211 100,00
Sulawesi Tengah 2749 2213 4,96 16,03 19,85 955 100,00
Sulawesi Selatan 2528 20,50 6,83 17,31 1595 1412 100,00
Sulawesi Tenggara 264 18,87 10,94 19,62 1321 14,71 100,00
Gorontalo 2334 30,00 11,66 13,33 917 1250 100,00
Maluku 2958 15,50 8,46 11,27 16,90 1831 100,00
Maluku Utara 30,77 11,53 4,62 13,07 1847 2154 100,00
Papua 21,10 27,78 11,11 21,11 444 1445 100,00
INDONES A 28,53 18,25 11,15 10,66 14,00 17,41 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 3.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Pernah

Membaca Surat Kabar dan Majalah/Tabloid Sdama Seminggu
yang Lalu menurut Propins dan Topik Bacaan, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Propinsi Politik Ekonomi Sosbud Pendidikan Olahraga Lainnya  Jumlah
@ 2 &) 4 ® © (1) 8

Nanggroe Aceh Darussalam 50,20 12,99 953 10,39 6,66 10,24 100,00
Sumatera Utara 34,30 20,94 10,73 8,40 955 16,07 100,00
Sumatera Barat 29,74 17,13 11,49 13,26 13,88 14,51 100,00
Riau 2828 16,16 10,45 9,44 12,14 2353 100,00
Jambi 2891 15,96 15,60 10,68 914 19,71 100,00
Sumatera Selatan 22,20 17,63 9,00 6,94 12,58 3,64 100,00
Bengkulu 2302 22,36 12,97 10,30 13,73 17,63 100,00
Lampung 3164 21,96 12,78 11,09 717 15,36 100,00
BangkaBelitung 2449 26,87 12,33 6,79 14,89 14,63 100,00
DKI. Jakarta 2511 17,65 10,30 571 13,72 27,50 100,00
Jawa Barat 2228 17,69 12,59 7,63 18,19 21,62 100,00
Jawa Tengah 24,86 15,08 14,05 9,19 15,96 20,86 100,00
DI.Y ogyakarta 21,04 14,58 13,40 10,44 19,00 2154 100,00
Jawa Timur 29,39 13,95 16,06 6,15 15,58 18,87 100,00
Banten 2288 15,45 17,29 7,75 15,86 20,75 100,00
Bali 30,93 2154 12,36 10,85 10,05 14,28 100,00
Nusa Tenggara Barat 32,66 17,17 8,73 10,83 12,87 17,74 100,00
Nusa Tenggara Timur 27,00 24,90 11,35 14,57 9,69 12,39 100,00
Kalimantan Barat 2532 17,50 17,55 8,14 9,82 21,68 100,00
Kalimantan Tengah 2518 27,75 11,60 8,16 11,45 15,86 100,00
Kalimantan Selatan 3249 14,41 6,65 9,37 16,05 21,04 100,00
Kalimantan Timur 259 1333 17,97 8,51 15,40 18,80 100,00
Sulawes Utara 30,96 20,32 9,50 9,03 18,06 12,13 100,00
Sulawesi Tengah 2593 2191 9,44 11,41 16,76 14,56 100,00
Sulawesi Selatan 2833 19,58 8,03 15,75 13,36 14,95 100,00
Sulawesi Tenggara 24.60 18,24 8,75 17,01 14,66 16,74 100,00
Gorontalo 26,00 26,01 10,62 13,06 11,08 13,23 100,00
Maluku 26,70 17,31 6,87 7,28 14,86 26,99 100,00
Maluku Utara 29,29 12,21 6,18 12,83 19,22 20,26 100,00
Papua 27,00 25,30 7,96 10,80 764 21,29 100,00
INDONES A 26,96 16,98 12,71 8,43 14,60 20,30 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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BAB IV. KEGIATAN OLAHRAGA

Idilah klask menyatakan bahwa “Mensana In Corpore Sano” yang atinya addah
“Di ddam Tubuh yang Sehat terdapat Jwa yang Kuat”. Idilah ini mengisyaratken bahwa
terdgpat katan antara fisk dan non fisk seseorang. Apabila kudites fisk meningkat
meka kuditas manusia secara kesd uruhan cenderung akan meningkat pula

Pada umumnya kuditas fisk seseorang diukur dari dausdergat kesehaannya
Seseorang dikatakan sehat tidek hanya terlepas dari penyakit dan kedlemahan, tetgpi juga
mampu menjdankan &ktifitas kehidupan secaa optimd dan dapat menyesuakan  diri
dengan perubahan (Zashara, 2001). Sebdiknya, kemampuan aktifitas seseorang akan
berkurang bila ddam keadaan sakit’/kurang sehat. Sdah sau cara untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan addah mdakukan kegiatan figk (physical activity) secara
teratur dan berkesnambungan (BPS, 2002). Hubungan yang erat antara kegiatan fisk
dengan dergat kesehatan secara nyaa dibuktiken oleh beberapa hesl penditian termasuk
hesl penditian yang dilakukan Depatemen Kesehatan Amerika Serikat pada tahun 1996
(USDHHS, 1996).

Kegiaan fisk mencakup berbaga jenis dan bentuk kegiatan dengan lingkup yang
sangat luas antara lan mdiputi kegiatan fisk pada ssat meakukan berbaga  jeris
pekerjaan, kegiatan olahraga, kegiatan waktu senggang dan ddam kegiaan rutin sehari-
hari. Diantara kegiatarkegiatan fisk terssbut, kegiaan olahraga merupakan  bentuk
kegigan fisk yang memiliki banyak kdebihen. Sdan befungs untuk menjaga
kesehetan, oldraga juga befungs sbaga kegiatan untuk rekrees/hiburan dan sekaigus
sbaga sxana untuk mencapa pretad (BPS, 2002). Sgdan dengan itu, partispes
mesyaaka ddam kegiagan oldraga sanga dihagokan guna peningkatan  kuditas
kesehatan.

Ddam rangka meningkatkan partidpas mesyarakat ddam kegiaan olaraga,
pemerinteh meakukan upaya-upaya pembangunan oldraga Ddam hd ini program
odraga yang aken dintervens haus disesuakan dengan kondis dan  karakteristik
masyarekat yang bersangkutan. Untuk itu perlu dikgi berbaga agpek yang berkatan
dengan patispas olahraga mesyarakat. Pada bab ini akan dilihat bebergpa aspek yang




berkaitan dengan kegiagan masyarakat ddam beroldraga, yatu : tingkat partispas
masyarakat ddam berolahraga, tujuan berolahraga dan karakterigik kegiatan olahraga
mesyaskat yang mdiputi intendtas beolahraga, jdur dan  jenis oldraga yag
digunakan.

41. Partispads Berolahraga

Hasl Susenas 1997, 2000 dan 2003 menunjukkan adanya fluktues tingkat
patispas penduduk dadam mdakukan oldraga sdama kurun wektu tersebut. Dari
Gambar 4.1. dgpat dilinat bahwa tingkat partispad oldraga penduduk pada tahun 1997
shesr 244 parsen turun menjadi 22,6 persen pada tahun 2000. Sementara itu, dari tahun
2000 ke tahun 2003 mengdami peningkatan yatu menjadi 254 persen. Kondis ini
tejadi bak di daerah pekotean maupun perdessan. Tingkat partigpad berolahraga
penduduk perkotaen lebih tinggi bila dibandingkan dengan penduduk perdeseen.

Gambar 4.1 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mdakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Tipe Daerah, Tahun

1997 - 2003

357 32.1 32.1

1997 2000 2003

|E| Perkotaan OPerdesaan O Perkotaan+Perdesaan

Sumber: BPS, Susenas M odul 1997, 2000 dan 2003

Sdan adanya fluktuas tingkat partispes olahraga dai waktu ke wektu, di S9
lan teliha pula bahwa secaa umum angka patispas penduduk Indonesa ddam
kegiaan olahraga mesh sangat rendah. Angkanya berkisy antara 22 persen hingga 25
persen dari sduruh penduduk Indonesa berumur 10 tahun ke atas. Kondis  tersebut



cukup memprihainkan menginga  olahraga meupakean sdah sau  kegiaan  yang
menunjang kesehatan. Mash rendahnya angka patispes oldraga dapat  diindikaskan
bahwa masyaraka bedum sepenuhnya memikirkan mesdah kesehatannya Tetapi  dengan
adanya kenakan tingkat patigpas pada tahun 2003, berati mula ada kesadaran dari
masyarakat untuk hidup lebih sehat medui olahraga

Gambar 42 menygikan tingka patidpas olahraga penduduk pada tahun 2003
menurut jenis kdlamin dan tipe dagrah. Dai 100 penduduk Indonesa berumur 10 tahun
ke aas, hanya skitar 25 penduduk yang ektif berpatispas ddam kegiaan olahraga,
sementara ssbanyak 75 penduduk lainnya tidek pernah meakukan olahraga Bila dilihat
menurut tipe dagrah, tingkat patidpas penduduk perkotaen ddam kegiaan olahraga
lebih tinggi dibandingkan penduduk perdessen (321 % bebanding 205 %). Sedangken
bila ditinjau menurut jenis kdamin, penduduk laki-laki cenderung lebih tinggi minanya
ddan mdakukan olaraga dibandingkan  penduduk perempuan (309 % berbanding
20,0 %). Polaini berlaku bagi penduduk di daerah perkotaan maupun perdesaan.

Gambar 4.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Tipe Daerah dan
Jenis Kelamin, Tahun 2003

Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

|EI Perkotaan O Perdesaan O Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Pola patispas mesyaaka ddam kegiaan olahraga juga dipengauhi  oleh
kdompok umur. Dai Tabd 411 dsmpulkan bahwa kegigan oldraga mayorites
dilakukan deh penduduk usa muda yatu mereka yang berumur 10-14 tahun den 15-19
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tahun. Dari sduruh penduduk uda 10-14 tahun terdapat 736 persen penduduk yang
mdakuken olahraga dan pada kdompok umur 15-19 tahun ada sekitar 50,5 persen. Pada
kdompok uda di dasya pesetae peduduk yang mdakukan oOlahraga terus
berkurang sgdan dengan petambahan usa (Tabd 4.1.1). Pada penduduk lanjut usa
yatu kdompok umur 65 tahun ke aas hanya skitar 5 persen sga yang medakukan
olahraga

Tabe 4.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mdakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Tipe Daerah dan
Keompok Umur, Tahun 2003

Tipe Daerah 10-14 15-19 20-24 25-29 30-64 65 +
(1) (2 3) @ (5) (6) @)
Perkotaan 790 59,6 279 22 195 101
Perdesaan 702 435 181 114 59 20
Perkotaan + 736 505 28 16,3 116 50
Per desaan

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

4.2.  Tujuan Berolahraga

Penduduk berumur 10 tahun ke atas yang meakukan olaraga mempunya tujuan
yang berbedabeda Pada umumnya penduduk berolahraga untuk tujuan kesehatan yaitu
meningkatkarymenjaga. damina tubuh agar tetgp sehat (652 %) dan hanya ssbagian kedll
sga yang meakukannya untuk tujuan predad (7,8 %) dan rekreed (29 %). Ssanya
terdapat pada penduduk yang meakukan olahraga dengan tujuan lannya seébesar 24,15
persen (Tabe 4.2.1).

Dai Tabd 421 juga dipeoleh gambaran mengena didribus penduduk yang
berolahraga menurut tujuan olahraga dan jenjang pendidikan. Penduduk yang berolahraga
dengan tujuan untuk menjaga kesehatan didomines odeh mereka yang berpendidiken
tinggi (SM ke aas), yatu angkanya bekisr antara 84 persen hingga 92 persen.
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Sedangkan penduduk yang berpendidikan SLTP ke bawah persentasenya berkisar antara
52 persen hingga 76 persen. Dai uraian tersebut diperoleh gambaran bahwa pada jenjang
pendidiken yang lebih tinggi, persentase penduduk yang meakukan oldraga dengan
tuyuan menjaga kesehalan semekin meningkat. HaA ini mengindikaskan bahwa semekin
tinggi pendidikan sessorang, semakin tinggi pula kesadaran untuk hidup lebih sehat.

Keadaan sebdiknya tejadi pada penduduk yang melakukan olahraga dengan
tuyuan prestad, bak untuk meningketken pretas maupun kemahiran olahraga Sdring
dengan mekin  meningkatnya pendidikan yang ditamatkan, mekin menurun pula motives
mereka untuk meningkatkan presas olahraga. Penduduk dengan pendidiken SM ke atas
yang melakukan olahraga dengan tujuan prestes hanya sekitar 2 persen. Sementara itu,
penduduk yang medakuken olahraga dengan tujuan rekrees juga sangat rendah. Dan
persentasenya pada setigp jenjang pendidikan yang ditamatkan jugatidak jauh berbeda

Tabe 4.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Jenjang Pendidikan
yang Ditamatkan dan Tujuan Olahragg Tahun 2003

Jenis Pendidikan Menjaga . : .
e e K eschatan Prestas Rekreasi Lainnya Total
(1) 2) ©) (4) (5 (6)
Tdk/blm pernah
sekolah 76,2 20 40 179 1000
Tdk/blm tamat SD 52,6 106 16 3H3 100,0
SD 584 9,7 36 284 1000
S TP 64,0 85 32 24,3 1000
SM 4.8 24 38 91 1000
Sarjana 91,3 20 20 47 1000
Total 652 78 29 24,2 100,0

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

4.3. Frekuens dan Intensitas Berolahraga

Frekuens olahraga menunjukkan bergpa hari  ddam seminggu  seseorang
mdakukan oldraga Gamba 4.3 mempelinatkan bahwa ssbagian besar  penduduk
(61,3 %) mdakukan oldraga hanya sau hai ddam seminggu. Sdanjutnya,  penduduk
yang berolahraga 2-4 hari mencgpa sebesar 30,6 persen, 56 hari sebesar 3,6 persen dan



mereka yang berolahraga stigp hari  berturut-turut sdama seminggu mencgpal sebesar
46 persen. Penduduk yang mdakukan olahraga hanya satu hari ddam seminggu terlihat
lebih tinggi sedikit di deerah pekotaen (628 %) dibandingkan perdessan (594 %).
Sebdiknya kegiatan oldraga sdama 24 hai dan 56 hai ddam seminggu, lebih banyak
dilskukan oleh penduduk yang tinggd di daerah perdessen. Sedangken bagi  penduduk
yang melakukan olahraga sdama tujuh hari berturut-turut persentasenya sama antara
perkotaan dan perdesaan (4,6 %).

Gambar 4.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Tipe Daerah dan
Lama Berolahraga (Hari), Tahun 2003

01 628 50.4 61,3
60 -
50 A
40 1 29,6 317 30,6
30
20 A
10 4 29 46 43 46 36 46
0 - . mu_ N
Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Per desaan
| O 1 hari O 2-4 hari 0O 5-6 hari | 7 hari |

Sumber : BPS, Susenas Modul 2003

Sdan frekuend olahraga, intendtas dau lamanya berolahraga juga faktor yang
cukup menentukan. Pada Gambar 4.4 disgiken rataraa lama (ddam menit) penduduk
meakukan olahraga per hai sdama seminggu yang ldu. Dai gambar terssbut depst
dilihat bahwa mayoritas penduduk melakukan olahrega raarata sekitar 31-60 menit
ddam schai (46,7 %). Sdan itu cukup besar pula penduduk yang beroldhraga raarata
£ 30 menit ddam sehai, yatu sekitar 354 persen. Sedangkan yang berolahraga antaa
su jan sampa dua jam (61-120 menit) per hai sebesr 157 pasen. Dan hanya 2,2
persen sgayang duras kegiatannyalebih dari 2 jam per hari.



Gambar 4.4. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Tipe Daerah dan
Ratarata Lama Berolahraga per Hari (Menit), Tahun 2003

50 ~ 47,1 46,3 46,7
204 349 35,9 35,4
30 A
207 15,6 5,8 5,7
10 A 2,4 21 2,2
0
Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Per desaan
O<=30 031-60 M61-120 O >=120

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

44. JenisOlahraga

Seseorang dapat mdakukan bebergpa jenis oldraga sdama seminggu yang lau,
namun pada umumnya jenis oldraga yang paing saing dilakukan oleh orang tersebut
terbatas hanya pada jenisjenis olahraga yang pding disukanya Pada seseorang yang
berprofes sbega dlet, biasanya sebdum ia beldih olahraga yang ditekuninya ia juga
harus meakukan olahraga hanya untuk pemanasan.

Beadasarkan hasl Susenas 2003 terlihat bahwa jenis olahraga yang pding sering
dilakuken olen penduduk pada umumnya addah senam berupa Senam  Kessgaran
Jesmani (SKJ). Jenis olahraga ini dilakukan oleh lebih dari 30 persen dari penduduk yang
meakukan olahraga (Tabd 4.4.1). Banyaknya penduduk yang medakukan SKJ mungkin
karena oldraga ini tidek membutunkan persyaratan yang banyak, hampir sgtigp orang
rdatif mampu mdakukannya bak secara peorangan maupun  kdompok, tidek
membutuhkan ruang yang luas dan rdatif tidek banyak membutuhkan biaya Di samping
itu pemeintah cukup gencar mempromoskan jenis olahraga ini, speti di skalah,
kantor dan di lingkungan tempat tinggd, baik di daerah perkotaan maupun perdessan.

Jenis olahraga yang juga baryak diminati dan sering dilakuken penduduk addah
olaraga joging (155 %), bola voli (14,9 %) dan sgpekbola (14,6 %). Sementara itu, jenis



olaraga tennis mga dan badminton hanya sedikit sekdi peminanya, yaitu sekitar 2
persen sga.

Tabel 4.4.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Kdompok Umur dan
Jenis Olahraga yang Paling Sering Dilakukan, Tahun 2003

Joging/ Tenis Bad- .
K elompok Senam : : Bola Sepak Lain-
Umur I Lainnya ng:nk HEs e Voli Bola nya Ltite!
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) | (10)
10-14 53 120 38 07 07 82 130 63| 1000
15-19 265 100 76 11 12 271 200 65| 1000
20-24 61 115 216 23 32 231 55 67 | 1000
25-29 72 151 24.3 21 44 195 199 74 | 1000
30-64 156 159 356 18 70 8,6 50 96 | 1000
65 + 40 136 625 06 16 08 07 162 | 1000
Total 311 126 155 13 27 149 146 73| 1000

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Dai Tabd 441 juga depa dlihat pola preferens penduduk dalam menentukan
jenis olaraga yang dilakukan pada setigp kdompok umur. Temyata masng-mesng
kdompok umur mempunya pola preferend yang bevaiad ddam menentukan jenis
olaraga yang dilakukan. Penduduk pada kdompok umur muda (10-14 tahun dan 1519
tahun) umumnya lebih sering mdakukan olaraga SKJ dibandingkan jenis olaraga
lannya, yatu mesng-mesng 553 pasen dan 265 peasn. Jenis oldraga yang juga
sering dilakukan olen penduduk yang tergolong usa muda (1519 tahun, 20-24 tahun dan
2529 tahun) addah bola voli dan sepak bola Dai ketiga populad tersebut, persentase
yang memilih boa vdi beturut-turut 27,1 persen, 231 peasen dan 195 pesen.
Sedangken yang sering berdlahraga sepak bola masng-masng 20,0 persen, 255 persen
dan 19,9 persen.

Mereka yang tdah lanjut uda (landa) aau berumur 65 tahun ke aas tidek mau
ketinggdan ddam mdakukan olaraga Jenis olaraga yang pding seing mereka
lakukan addah gearak jdan (termasuk jdan cepat a@au jdan sata). Dai  sduruh
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penduduk landa yang &ktif beoldraga sekitar 63 pearsen memilin jenis olaraga
jogging/gerak jelan.

Lebih lanjut &ken ditdaeh jenis olaraga yang pding dminai  penduduk
perkotean dan perdesaan. Seperti tdah dikatakan pada ulasan di aas, bahwa jenis
oldraga yang pding saing dilakukan olen mayoritas penduduk addah SKJ. Pola yang
sama teajadi bak di deerah perkotaan maupun perdessen. Pada Tabd Lampiran 4.4.1
perkotaen dapat dilihat bahwa sdan SKJ (27,7 %), jenis olahraga lain yang juga banyak
diminati penduduk perkotaen berturut-turut addah jogging (21,0 %) dan senam lainnya
(151 %). Dai daa tersebut nampak bahwa jenis olahraga yang paing banyak diminati
oleh penduduk perkotsen pada umumnya addah jenis oldraga yang bersfat individud
dau peorangan. Sedangkan penduduk di deerah peadessen pada umumnya lebih
menyuka jenis oldraga yang berbentuk permainan serta dilakukan bersamasama atau
kdompok. Tabd Lampiran 44.1 pedessen menunjukkan bahwa jenis olahraga yang
pding banyak diminati penduduk perdessen stelah SKJ (351 %) berturut-turut addah
bolavali (20,2 %) dan sepak bola (16,2 %).

45.  Jalur Kegiatan Olahraga

Jdur oldraga menunjukken cara aau mekaniame penduduk ddam médakukan
kegiaglan olahraga Tabd 451 memperinakan bahwa dai sduruh  penduduk  yang
melakukan olahraga, lebih  dai  sgpauhnya memanfaastkan  jaur  sekolah  ddam
berolahraga (54,1 %). Sdan itu terdgpat pula yang memanfaatkan jaur sendiri (30,6 %),
perkumpulan (16,4 %), tempat bekerja (6,6 %) danlainnya (9,5 %).

Bila dilihat menurut tipe daerah, persentase penduduk perkotaan yang meakukan
olahraga mddui jadur sekolah lebih besar dibandingkan dengen penduduk di perdessan.
Pola yang sama teajadi pada penduduk yang beolahraga di tempat  perkumpulan.
Sementara, odlahraga yang dilakuken sendiri dau di tempat bekerja lebih banyak diminati
penduduk perkotaan.

Hur oaraga yang dpilih oeh penduduk leki-leki dan  perempuen ddam
melakukan kegiaan olahraga rddif tidek berbeda Namun demikian, nampak bahwa
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pemanfaatan jaur sekolah untuk  kegiatan oldraga lebih banyak dilakukan  oleh
penduduk perempuan dibandingken laki-leki (66,1 % berbanding 463 %). Kondis
terscbut berlaku bak di daerah perkotaan maupun perdessan. Seperti yang terlihat pada
Tabd 451, d dagrah pekotaan, persentase penduduk perempuan yang berolahraga
medui jaur skolah sebesr 56,2 persen sedangken laki-laki 40,3 persen. Pola yang
sama tejadi pula di degrah perdessen dimana persentase penduduk perempuan yang
beroldhraga medui jaur skolah sebesr 779 pasen sedangkan laki-leki hanya 532
persen.

Tabel 4.5.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Medakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Tipe Daerah/Jenis
Kdamin dan Jalur Mdakukan Olahraga, Tahun 2003

Tipe daerah/ Ao Perkum- Tempat :
JenFi)sKeIamin ==Ll Secolan pulan Beke?ja e
(€3] (2 ©) (4) ®) ©)]

Perkotaan :
Laki-laki 418 403 18,1 108 10,7
Perempuan 334 56,2 108 6,3 70
L+P B4 46,6 152 90 92

Perdesaan :
Laki-laki 245 532 240 47 124
Perempuan 168 779 85 26 58
L+P 215 628 179 39 98

K+D:

Laki-laki 3B7 463 208 79 115
Perempuan 58 66,1 97 46 64
L+P 06 %1 164 6,6 95

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Angka persentase penduduk perempuan yang meakukan olahraga mdaui jaur
skolah yang ratif tinggi ini diduga erat katannya dengan faktor ‘sex preferens’ dari
paa orang tua Ddam suau tatanan soSd yang dipengaruhi oleh faktor sex preferens
pada umumnya anek lakiHaki diperlakukan berbeda dengan anak perempuan. Anak
perempuan pada umumnya sdau dibatas  kegiatannya, kecudi untuk kegiatan sekolah;
sehdiknya anak laki-laki dibebaskan untuk meakuken berbaga kegiatan. Kondis seperti
ini mengekibatkan kegiatankegiaan yang dilakukan anak perempuan lebih terfokus pada
kegiglan yang memanfastkan jdur sekolah. Ggda ini secara nyata ditunjukkan oleh



angka peasentase pemanfastan jdur sekolah untuk kegiatan olahraga oleh  penduduk
perempuan yang rddif cukup tinggi. Pada d9 lan, kebebasan anak laki-laki ddam
meakukan berbaga  kegialan termasuk  kegiatan olahraga di  luar  kegigan sekolah
memudahkan mereka untuk mengikuti  perkumpulan olahraga atau meakuken kegiaan
oadraga yang disukanya Kenyataen ini ditunjukken dengan angka persentase
pemanfagtan semua jadur oahraga di luar skolah penduduk laki-laki yang sddu lebih
tingg dibandingkan dengan penduduk perempuan seperti yang terlinat pada Tabd 4.5.1.
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Tabel 4.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang M dakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping, Tipe Daerah
dan Jenis Kelamin, Tahun 2003

Perkotaan Per desaan Perkotaan + Per desaan
Propins
L aki- Perem- Laki-laki + L aki- Perem- Laki-laki + L aki- Perem- Laki-laki +
laki puan Perempuan laki puan Perempuan laki puan Perempuan
)) ] ) @ ©) (6) @) ) © (10)
Nanggroe Aceh D. 41,05 27,06 3388 26,21 16,26 2121 3014 19,22 24,63
Sumatera Utara 32,71 251 27,60 24,30 1896 21,65 2801 2054 24,29
Sumatera Barat 38,77 28,56 3345 26,71 16,34 21,33 30,30 20,00 24,95
Riau 39,28 27,59 3344 2737 1958 23,66 32,39 2313 27,88
Jambi 32,15 21,19 26,50 2941 17,72 2356 30,18 18,74 2441
Sumatera Selatan 33,85 25,85 29,92 24,78 1801 21,45 27,79 20,61 24,26
Bengkulu 41,62 29,36 3546 23,08 1781 2045 2820 21,02 24,60
Lampung 28,82 2244 25,67 21,65 1546 18,71 2314 16,99 20,19
BangkaBelitung 25,76 22,80 24,26 31,29 24,05 27,66 28,86 2349 26,16
DKI. Jakarta 47,80 3297 40,32 - - - 47,80 32,97 40,32
Jawa Barat 40,90 2599 3353 2949 1783 2371 3530 21,98 28,70
Jawa Tengah 37,24 2238 29,72 27,96 16,10 201 31,66 18,63 25,10
DI. Yogyakarta 47,36 3242 39,83 2858 18,72 2344 3957 26,51 32,89
Jawa Timur 33,65 21,87 27,63 20,02 1250 16,19 2555 16,32 20,84
Banten 51,68 3382 42,71 26,32 17,90 225 3968 26,58 3321
Bali 38,92 24,15 3153 20,42 12,70 16,59 2931 18,24 23,80
Nusa Tenggara Barat 35,76 21,22 28,00 20,83 13,66 1711 26,03 16,40 20,98
Nusa Tenggara Timur 43,46 31,15 37,22 1821 13,18 15,66 2251 16,24 19,33
Kalimantan Barat 39,63 2710 3337 27,08 1987 2355 3051 2191 26,27
Kalimantan Tengah 38,87 24,38 31,92 2544 2043 2301 2917 2151 2547
Kalimantan Selatan 29,36 17,33 2340 19,38 1148 1534 2313 13,60 18,32
Kalimantan Timur 41,01 28,66 3509 3512 2377 29,72 38,36 26,48 32,68
Sulawes Utara 33,61 20,9 27,36 20,28 14,38 1741 25,26 16,90 21,16
Sulawesi Tengah 42,37 28,37 3535 3324 20,75 2731 3504 22,38 28,95
Sulawes Selatan 32,72 17,06 24,66 22,63 1343 1784 25,70 14,52 19,90
Sulawesi Tenggara 40,88 2851 34,46 2197 16,09 1909 2588 18,91 2242
Gorontalo 37,25 3155 34,23 2052 14,50 1751 24,66 19,11 21,84
Maluku 32,30 2295 27,69 2783 16,65 231 29,09 1843 2383
Maluku Utara 47,98 28,38 338,01 3340 1833 25,73 37,02 20,82 28,78
Papua 35,14 25,62 30,59 2159 1256 17,20 2499 15,75 20,52
INDONES A 38,93 25,39 32,12 25,02 15,96 20,50 30,93 19,99 25,45

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabe 4.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M eakukan Olahraga

Selama Seminggu yang L alu menurut Propins dan Tujuan Olah Raga,

Tahun 2003
Perkotaan
— Menjaga . . .
Propinsi K esehatan Prestasi Rekreasi Lainnya Jumlah
1) (@) (©) 4) ©) ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 73,01 8,28 1,99 16,72 100,00
Sumatera Utara 73,00 2,68 0,82 2349 100,00
Sumatera Barat 67,45 8,40 131 2284 100,00
Riau 76,86 6,60 1,19 15,35 100,00
Jambi 76,85 2,37 0,59 20,18 100,00
Sumatera Selatan 64,86 8,93 0,73 2547 100,00
Bengkulu 72,30 5,26 - 2244 100,00
Lampung 67,09 3,24 0,50 29,17 100,00
BangkaBelitung 67,50 6,86 1,09 2455 100,00
DKl.Jakarta 79,92 4,75 1,72 1361 100,00
Jawa Barat 70,34 6,55 183 21,28 100,00
Jawa Tengah 61,44 6,95 3,35 28,26 100,00
D1.Y ogyakarta 78,14 434 391 1361 100,00
Jawa Timur 71,45 8,04 145 19,06 100,00
Banten 74,55 8,42 3,71 1332 100,00
Bali 76,72 9,21 3,56 1051 100,00
Nusa Tenggara Barat 78,29 7,86 043 1343 100,00
Nusa Tenggara Timur 60,11 14,14 1,25 24,50 100,00
Kalimantan Barat 73,98 5,40 0,16 20,46 100,00
Kalimantan Tengah 71,74 2,02 9,23 17,01 100,00
Kaimantan Selatan 69,86 10,65 1,62 17,86 100,00
Kaimantan Timur 71,31 6,79 6,29 15,60 100,00
Sulawes Utara 68,11 7,40 459 19,90 100,00
Sulawesi Tengah 85,66 3,58 0,40 10,36 100,00
Sulawesi Selatan 72,04 6,84 1,16 19,95 100,00
Sulawesi Tenggara 75,88 1,63 0,65 21,84 100,00
Gorontalo 75,20 747 157 1575 100,00
Maluku 59,51 243 0,81 37,25 100,00
Maluku Utara 51,52 3,83 6,98 37,67 100,00
Papua 55,38 10,00 0,77 33,85 100,00
INDONESIA 71,33 6,61 2,12 19,94 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 4.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M elakukan Olahraga

Selama Seminggu yang Lalu menurut Proping dan Tujuan Olah Raga,

Tahun 2003
Perdesaan
. Menjaga . . .
Propinsi K eschatan Prestasi Rekreasi Lainnya Jumlah
@ 2 ©)] @ ® ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 60,34 8,76 3,16 27,74 100,00
Sumatera Utara 56,08 8,90 4,50 30,52 100,00
Sumatera Barat 59,67 10,28 2,84 27,20 100,00
Riau 57,69 524 3,50 3357 100,00
Jambi 61,65 6,81 4,84 26,71 100,00
Sumatera Selatan 4833 11,47 345 36,75 100,00
Bengkulu 54,43 9,73 1,77 34,07 100,00
Lampung 54,25 9,88 1,38 3449 100,00
BangkaBelitung 47,49 7,12 16,09 29,29 100,00
DKIl.Jekarta - - - - -
JawaBarat 65,82 7,63 411 244 100,00
Jawa Tengah 52,15 9,23 384 34,78 100,00
DI.Y ogyakarta 71,09 8,54 4,91 15,46 100,00
Jawa Timur 61,85 10,24 1,66 26,25 100,00
Banten 53,24 21,33 2,90 2253 100,00
Bali 56,55 13,63 2,06 27,77 100,00
Nusa Tenggara Barat 71,77 2,55 0,90 24,78 100,00
Nusa Tenggara Timur 29,85 9,57 17,62 42,9 100,00
Kalimantan Barat 53,56 10,11 3,65 32,68 100,00
Kalimantan Tengah 62,77 5,94 8,99 2231 100,00
Kalimantan Selatan 56,48 9,45 0,66 3341 100,00
Kalimantan Timur 66,40 7,35 2,89 2337 100,00
Sulawesi Utara 43,69 9,97 9,68 36,65 100,00
Sulawesi Tengah 55,65 7,97 9,13 27,25 100,00
Sulawesi Selatan 63,39 8,55 2,68 2538 100,00
Sulawes Tenggara 61,28 3,64 473 30,36 100,00
Gorontalo 68,26 8,59 0,75 2240 100,00
Maluku 60,26 5,68 4,94 29,12 100,00
Maluku Utara 57,73 4,23 6,34 31,70 100,00
Papua 36,29 4,70 3,66 55,35 100,00
INDONES A 57,98 9,15 3,82 29,05 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 4.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M eakukan Olahraga
Selama Seminggu yang L alu menurut Proping, dan Tujuan Olah Raga,

Tahun 2003
Per kotaan+Perdesaan
. Menjaga . . .
Propinsi K eschatan Prestasi Rekreasi Lainnya Jumlah
1) 2 ©)] 4 ©) ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 65,04 8,58 2,73 23,65 100,00
Sumeatera Utara 64,60 577 2,65 26,98 100,00
Sumatera Barat 62,79 9,53 2,23 2545 100,00
Riau 67,62 5,94 2,30 24,13 100,00
Jambi 66,40 542 351 24,66 100,00
Sumatera Selatan 55,09 10,43 2,34 32,14 100,00
Bengkulu 61,56 7,95 1,06 2943 100,00
Lampung 57,73 8,08 1,14 33,05 100,00
BangkaBelitung 55,70 7,02 9,94 27,34 100,00
DKIl.Jakarta 79,92 4,75 1,72 1361 100,00
Jawa Barat 68,51 6,99 2,75 21,75 100,00
Jawa Tengah 56,56 8,15 361 31,69 100,00
DI.Y ogyakarta 76,01 5,61 421 14,17 100,00
Jawa Timur 67,02 9,06 155 237 100,00
Banten 67,93 12,43 3,46 16,18 100,00
Bali 69,44 10,80 3,02 16,74 100,00
Nusa Tenggara Barat 74,86 5,07 0,68 19,39 100,00
Nusa Tenggara Timur 39,77 11,07 12,25 36,91 100,00
Kalimantan Barat 60,74 8,45 2,42 28,38 100,00
Kalimantan Tengah 65,87 4,58 9,08 2047 100,00
Kaimantan Selatan 62,79 10,02 111 26,08 100,00
Kalimantan Timur 69,31 7,02 4,90 18,77 100,00
Sulawesi Utara 55,62 8,72 7,20 2847 100,00
Sulawesi Tengah 63,15 6,87 6,95 2303 100,00
Sulawesi Selatan 66,63 791 211 23,35 100,00
Sulawesi Tenggara 66,15 2,97 3,37 2752 100,00
Gorontalo 71,08 8,13 1,08 19,70 100,00
Maluku 60,01 461 3,58 31,79 100,00
Maluku Utara 55,70 4,10 6,55 33,65 100,00
Papua 43,35 6,66 259 4741 100,00
INDONES A 65,16 7,79 2,90 24,15 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 4.3.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M eakukan Olahraga

Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping dan Lamanya Meakukan
Olahraga (Hari), Tahun 2003

Perkotaan
L amanya M elakukan Olahraga (Hari)
Propinsi Jumlah
1 2-4 5-6 7
) @) ©) (@ (5 ©

Nanggroe Aceh Darussalam 43,10 29,13 1534 1243 100,00
Sumatera Utara 48,61 35,13 12,08 417 100,00
Sumatera Barat 67,72 25,33 2,10 4,86 100,00
Riau 67,90 28,64 1,62 184 100,00
Jambi 63,21 28,19 2,67 593 100,00
Sumatera Selatan 68,23 22,98 0,73 8,06 100,00
Bengkulu 54,30 39,89 1,39 444 100,00
Lampung 71,32 20,95 1,25 6,48 100,00
BangkaBelitung 60,28 27,81 253 9,39 100,00
DKIl.Jakarta 60,59 31,75 1,70 595 100,00
Jawa Barat 69,46 26,21 1,67 2,66 100,00
Jawa Tengah 61,56 32,41 2,52 350 100,00
Dl.Y ogyakarta 59,61 31,12 1,99 7,28 100,00
Jawa Timur 59,57 29,92 3,38 712 100,00
Banten 65,54 30,75 1,26 245 100,00
Bali 64,82 27,36 2,26 5,56 100,00
Nusa Tenggara Barat 59,57 28,57 557 6,28 100,00
Nusa Tenggara Timur 65,86 31,46 1,97 0,71 100,00
Kaimantan Barat 70,87 22,26 147 540 100,00
Kalimantan Tengah 40,91 44,10 14,42 058 100,00
Kalimantan Selatan 76,35 16,43 3,79 343 100,00
Kaimantan Timur 51,95 42,26 151 4,28 100,00
Sulawes Utara 67,10 29,84 2,29 0,76 100,00
Sulawesi Tengah 64,15 28,68 0,80 6,38 100,00
Sulawesi Selatan 57,54 31,55 325 7,66 100,00
Sulawes Tenggara 68,40 25,09 521 130 100,00
Gorontalo 72,83 16,54 1,58 9,06 100,00
Maluku 74,89 24,30 041 041 100,00
Maluku Utara 42,82 38,02 8,02 11,14 100,00
Papua 66,16 21,54 6,15 6,15 100,00
INDONESIA 62,83 29,60 2,91 4,64 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 4.3.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M eakukan Olahraga
Sdlama Seminggu yang L alu menurut Proping dan Lamanya Mdakukan
Olahraga (Hari), Tahun 2003

Perdesaan
Lamanya Meakukan Olahraga (Hari)
Propinsi Jumlah
1 2-4 5-6 7
1) (@) (©) 4 ©) ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 32,97 35,89 18,00 1313 100,00
Sumatera Utara 46,50 32,73 17,03 3,73 100,00
Sumatera Barat 57,78 35,05 2,98 419 100,00
Riau 47,37 47,03 2,62 2,97 100,00
Jambi 55,73 41,94 1,07 1,25 100,00
Sumatera Selatan 55,98 3341 3,95 6,66 100,00
Bengkulu 66,38 29,20 3,98 044 100,00
Lampung 71,44 22,53 1,68 4,35 100,00
BangkaBelitung 4855 48,02 2,37 1,05 100,00
DKIl.Jakarta - - - - -
Jawa Barat 62,21 31,29 1,99 452 100,00
Jawa Tengah 59,22 34,35 251 391 100,00
DI.Y ogyakarta 56,18 37,63 3,64 2,55 100,00
Jawa Timur 61,00 26,59 4,29 8,11 100,00
Banten 83,62 16,04 0,34 0,00 100,00
Bali 70,69 24,94 2,31 2,06 100,00
Nusa Tenggara Barat 60,51 29,58 4,65 525 100,00
Nusa Tenggara Timur 73,10 21,40 479 0,70 100,00
Kaimantan Barat 63,20 29,50 3,56 3,74 100,00
Kalimantan Tengah 39,75 4550 11,33 342 100,00
Kalimantan Selatan 64,62 29,67 4,40 1,32 100,00
Kaimantan Timur 48,02 4410 578 2,10 100,00
Sulawesi Utara 63,65 28,73 5,86 1,76 100,00
Sulawesi Tengah 45,89 41,00 4,88 8,23 100,00
Sulawesi Selatan 58,67 34,69 357 3,06 100,00
Sulawesi Tenggara 62,19 32,00 3,64 2,18 100,00
Gorontalo 52,61 36,57 1,86 8,95 100,00
Maluku 57,29 31,35 7,66 3,70 100,00
Maluku Utara 47,88 38,73 8,10 5,28 100,00
Papua 69,97 25,06 392 104 100,00
INDONESIA 59,43 31,69 4,32 4,56 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabd 4.3.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang M dakukan Olahraga
Selama Seminggu yang L alu menurut Propins dan Lamanya Meakukan
Olahraga (Hari), Tahun 2003

Per kotaan+Perdesaan
Lamanya Melakukan Olahraga (Hari)
Propinsi Jumlah
1 2-4 5-6 7
@ @ 3 @ ®) ©

Nanggroe Aceh Darussalam 36,73 33,39 17,02 1287 100,00
Sumatera Utara 47,57 33,94 14,54 395 100,00
Sumatera Barat 61,76 31,15 2,63 446 100,00
Riau 58,01 37,50 2,10 233 100,00
Jambi 58,07 37,64 157 272 100,00
Sumatera Selatan 60,99 29,15 2,63 723 100,00
Bengkulu 61,55 3347 2,9 203 100,00
Lampung 71,41 22,10 1,56 493 100,00
BangkaBelitung 53,36 39,73 2,44 448 100,00
DKI.Jakarta 60,59 31,75 1,70 595 100,00
JawaBarat 66,52 28,27 1,80 342 10000
Jawa Tengah 60,33 33,43 2,52 371 100,00
DI.Y ogyakarta 58,58 33,09 248 585 100,00
Jawa Timur 60,23 28,39 3,80 758 100,00
Banten 71,17 26,18 0,97 169 100,00
Bali 66,94 26,49 2,28 430 100,00
Nusa Tenggara Barat 60,07 29,10 5,09 575 100,00
Nusa Tenggara Timur 70,72 24,70 3,87 071 100,00
Kalimantan Barat 65,90 26,95 2,82 433 100,00
Kalimantan Tengah 40,15 45,02 12,40 244 100,00
Kalimantan Selatan 70,15 23,43 411 231 100,00
Kalimantan Timur 50,35 43,01 3,25 339 100,00
Sulawesi Utara 65,33 29,27 412 127 100,00
Sulawesi Tengah 50,45 37,93 3,86 7,77 100,00
Sulawesi Selatan 58,25 33,52 345 4,78 100,00
Sulawesi Tenggara 64,25 29,70 4,16 189 100,00
Gorontalo 60,32 2843 1,75 89, 100,00
Maluku 63,07 29,04 5,28 2,62 100,00
Maluku Utara 46,23 38,50 8,07 720 100,00
Papua 68,56 23,76 4,74 293 100,00
INDONESIA 61,26 30,57 3,56 4,61 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 4.3.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Propins dan Rata-rata
Lamanya Meakukan Olahraga per Hari, Tahun 2003

Perkotaan
Rata-rata M elakukan Olahraga per Hari (Menit)
Propinsi Jumlah
10-30 31-60 61-120 > 120
1) 2 ©)] 4 ® (©)

Nanggroe Aceh Darussalam 43,26 44,93 10,58 1,23 100,00
Sumatera Utara 53,84 37,14 7,16 1,86 100,00
Sumatera Barat 27,82 54,86 14,04 3,28 100,00
Riau 41,08 47,47 9,51 19 100,00
Jambi 45,69 42,14 10,38 1,78 100,00
Sumatera Selatan 43,49 43,92 11,42 117 100,00
Bengkulu 50,70 33,24 12,74 3,32 100,00
Lampung 48,14 39,40 10,97 1,50 100,00
BangkaBelitung 40,78 39,36 17,33 2,53 100,00
DKI.Jakarta 38,27 47,70 12,06 197 100,00
JawaBarat 26,55 53,86 17,40 2,19 100,00
Jawa Tengah 24,75 49,88 22,45 2,92 100,00
DI.Y ogyakarta 30,76 40,40 25,47 3,37 100,00
Jawa Timur 36,51 43,28 17,30 291 100,00
Banten 37,18 45,66 14,38 2,78 100,00
Bali 34,40 50,48 14,34 0,78 100,00
Nusa Tenggara Barat 4443 4,71 12,57 1,29 100,00
Nusa Tenggara Timur 34,33 53,51 10,20 1,97 100,00
Kalimantan Barat 26,02 47,79 24,55 1,64 100,00
Kalimantan Tengah 39,75 46,99 12,69 0,58 100,00
Kalimantan Selatan 45,67 42,59 9,21 2,53 100,00
Kalimantan Timur 40,00 48,17 10,07 1,76 100,00
Sulawesi Utara 52,55 41,33 510 1,02 100,00
Sulawesi Tengah 62,55 26,30 597 518 100,00
Sulawesi Selatan 44,31 44,32 9,63 1,74 100,00
Sulawes Tenggara 59,93 28,02 10,43 1,63 100,00
Gorontalo 63,38 26,37 3,94 6,30 100,00
Maluku 46,52 45,77 6,08 1,62 100,00
Maluku Utara 58,90 23,00 17,75 0,35 100,00
Papua 20,00 45,38 2308 11,54 100,00
INDONES A 34,89 47,12 15,60 2,38 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 432 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Propins dan Rata-rata
Lamanya Medakukan Olahraga per Hari, Tahun 2003

Per desaan
Rata-rata M elakukan Olahraga per Hari (Menit)
Propinsi Jumlah
10-30 31-60 61-120 > 120
1) 2 ©)] 4 ® (©)

Nanggroe Aceh Darussalam 45,62 35,17 1325 5,96 100,00
Sumatera Utara 59,81 32,25 6,89 1,05 100,00
Sumatera Barat 29,36 48,18 20,84 1,62 100,00
Riau 46,50 43,71 7,87 1,92 100,00
Jambi 38,35 50,90 10,03 0,72 100,00
Sumatera Selatan 28,84 51,67 14,80 4,69 100,00
Bengkulu 35,40 36,95 26,55 111 100,00
Lampung 41,40 46,54 11,17 0,89 100,00
BangkaBelitung 35,62 4353 18,47 2,37 100,00
DKIl.Jekarta - - - - -
JawaBarat 29,17 50,70 17,83 2,30 100,00
Jawa Tengah 27,74 49,68 21,14 1,44 100,00
DI.Y ogyakarta 23,09 42,72 31,45 2,73 100,00
Jawa Timur 3% 46,09 17,37 2,59 100,00
Banten 37,20 46,93 13,48 2,39 100,00
Bali 29,56 43,96 24,42 2,06 100,00
Nusa Tenggara Barat 50,00 40,69 8,56 0,75 100,00
Nusa Tenggara Timur 35,34 4452 18,87 1,27 100,00
Kalimantan Barat 37,36 43,73 16,48 243 100,00
Kalimantan Tengah 38,31 41,36 16,01 4,32 100,00
Kalimantan Selatan 43,08 4593 9,45 154 100,00
Kalimantan Timur 41,73 45,40 11,29 1,57 100,00
Sulawesi Utara 31,38 55,42 9,39 381 100,00
Sulawesi Tengah 38,44 46,39 12,98 2,19 100,00
Sulawesi Selatan 50,25 42,22 6,51 1,03 100,00
Sulawes Tenggara 49,82 41,64 5,64 291 100,00
Gorontalo 4515 38,44 1454 1,87 100,00
Maluku 59,02 37,03 3,95 0,00 100,00
Maluku Utara 48,23 47,54 387 0,35 100,00
Papua 22,98 54,30 19,32 3,40 100,00
INDONES A 35,87 46,26 15,77 2,10 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 4.3.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan Olahraga
Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping dan Ratarata Lamanya
Médakukan Olahraga per Hari, Tahun 2003

Perkotaan+Perdesaan

Rata-rata M elakukan Olahraga per Hari (Menit)

Propinsi Jumlah
10-30 31 -60 61- 120 > 120
@) @ 3 @ ©) ©

Nanggroe Aceh Darussalam 44,74 38,79 12,26 4,20 100,00
Sumatera Utara 56,80 34,71 7,03 1,46 100,00
Sumatera Barat 28,74 50,85 18,12 2,29 100,00
Riau 43,70 45,65 8,72 1,93 100,00
Jambi 40,65 48,16 10,14 1,05 100,00
Sumatera Selatan 34,83 438,50 13,42 325 100,00
Bengkulu 4151 35,47 21,04 1,99 100,00
Lampung 4323 44,61 11,11 1,05 100,00
BangkaBelitung 37,74 41,82 18,00 2,44 100,00
DKI.Jakarta 38,27 47,70 12,06 1,97 100,00
JawaBarat 27,62 52,58 17,57 2,24 100,00
Jawa Tengah 26,33 49,77 21,76 2,14 100,00
DI.Y ogyakarta 28,45 41,10 27,28 3,18 100,00
Jawa Timur 35,32 44,57 17,34 2,76 100,00
Banten 37,19 46,05 14,10 2,66 100,00
Bali 32,66 48,12 17,98 1,24 100,00
Nusa Tenggara Barat 47,36 41,18 10,46 1,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 35,01 47,46 16,03 1,50 100,00
Kalimantan Barat 33,37 45,16 19,32 2,15 100,00
Kalimantan Tengah 38,81 43,30 14,86 3,02 100,00
Kalimantan Selatan 44,30 44,36 9,33 2,01 100,00
Kalimantan Timur 40,71 47,04 10,56 1,68 100,00
Sulawesi Utara 41,72 4854 7,29 2,45 100,00
Sulawesi Tengah 4447 41,37 11,23 2,94 100,00
Sulawesi Selatan 48,03 43,00 7,67 1,29 100,00
Sulawesi Tenggara 53,18 37,10 7,23 248 100,00
Gorontalo 52,55 33,54 10,24 3,67 100,00
Maluku 54,91 39,90 4,65 0,53 100,00
Maluku Utara 51,73 39,50 8,42 0,35 100,00
Papua 21,88 51,01 20,71 6,41 100,00
INDONES A 35,35 46,73 15,68 2,25 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 4.4.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Mdakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping dan Jenis
Olahraga yang Paling Sering Dilakukan, Tahun 2003

Perkotaan
Jenis Olahraga yang Paling Sering Dilakukan
Propins i Jumlah
P KJ Senam J((B)g| 23/ Tenis Bad- Bola Sepak Lain-
Lt o Mga  minton Voli Bola nya
nya Jalan
@) @ (©) ) ©) © () ) ©) 10)

Nanggroe Aceh D. 22,24 8,59 29,00 1,23 445 17,64 11,35 552 100,00
Sumatera Utara 45,64 12,30 15,36 134 1,79 8% 9,17 544 100,00
Sumatera Barat 23,88 1522 18,63 0,26 367 1575 10,76 1181 100,00
Riau 32,87 12,00 20,75 238 303 1341 9,51 6,05 100,00
Jambi 50,75 3,56 8,90 059 208 16,32 7,71 10,09 100,00
Sumatera Selatan 40,26 12,45 14,50 0,73 132 1874 7,61 439 100,00
Bengkulu 41,28 5,82 9,69 0,28 138 1994 9,42 1219 100,00
Lampung 36,91 1571 14,22 125 150 10,72 12,72 6,98 100,00
BangkaBelitung 27,79 2382 1191 072 0,36 17,69 7,95 9,75 100,00
DKIl.Jakarta 21,93 18,14 26,56 1,28 386 6,72 12,90 8,61 100,00
Jawa Barat 25,09 17,32 1954 156 423 10,46 14,45 7,36 100,00
Jawa Tengah 26,20 13,10 1894 1,69 323 14 16,36 9,07 100,00
D1.Y ogyakarta 18,73 18,36 26,49 0,96 512 10,00 1264 7,71 100,00
Jawa Timur 27,25 12,70 25,97 113 229 965 13,36 7,66 100,00
Banten 22,00 16,57 24,98 0,99 331 7,09 18,29 6,76 100,00
Bali 27,55 15,81 18,84 1,30 6,52 869 10,51 1077 100,00
Nusa TenggaraBarat 30,57 16,00 20,86 229 257 872 11,85 714 100,00
NusaTenggaraTimur 34,89 1521 13,23 179 286 15,39 7,87 8,77 100,00
Kalimantan Barat 24,22 1948 17,18 1,9 344 14,40 9,00 10,31 100,00
Kalimantan Tengah 33,14 1325 11,81 404 374 1932 11,24 3,46 100,00
Kalimantan Selatan 41,87 16,06 16,61 - 271 6,32 10,65 578 100,00
Kalimantan Timur 30,82 11,95 20,13 0,75 6,79 1220 12,33 503 100,00
Sulawes Utara 28,83 18,88 16,84 1,02 332 7,65 14,79 867 100,00
Sulawesi Tengah 34,66 2351 16,73 0,80 398 837 7,57 438 100,00
Sulawesi Selatan 34,69 10,32 17,05 2,67 452 7,66 6,50 16,59 100,00
Sulawesi Tenggara 54,07 17,26 9,45 261 293 228 521 6,20 100,00
Gorontalo 41,33 28,74 7,09 - 0,79 3% 433 14,18 100,00
Maluku 36,34 1254 20,26 162 081 687 13,36 7,70 100,00
Maluku Utara 37,27 6,62 11,84 104 070 1571 14,64 1219 100,00
Papua 27,69 9,23 8,46 0,77 - 2692 20,77 6,15 100,00
INDONES A 27,67 15,07 21,04 1,38 3,40 10,26 13,29 7,88 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabe 4.4.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Propins dan Jenis

Olahraga yang Paling Sering Dilakukan, Tahun 2003

Perdesaan
Jenis Olahraga yang Paling Sering Dilakukan
Propirsi i Jumlah
P XJ SLenam /‘]gg'gg Tenis Bad- Bola Sepak Lain
an- e Mga  minton  Vali Bola nya
nya Jalan
) (@) () @ ©) (6) )] @) 9) (10)

Nanggroe Aceh D. 31,26 6,09 1252 0,61 1,58 25,31 19,59 304 100,00
Sumeatera Utara 54,74 11,39 172 0,86 153 17,80 852 344 100,00
Sumatera Barat 27,47 9,07 11,37 1,49 2,71 2842 11,50 798 100,00
Riau 33,74 6,99 524 - 0,70 37,24 11,71 437 100,00
Jambi 32,26 3,40 251 3,05 2,15 32,98 17,74 591 100,00
Sumatera Selatan 37,24 7,28 197 0,86 1,23 36,87 3,70 1085 100,00
Bengkulu 36,07 3,54 0,88 0,22 0,88 41,15 797 929 100,00
Lampung 45,55 4,64 425 0,69 0,49 24,80 14,33 524 100,00
BangkaBelitung 27,71 15,30 158 0,53 0,53 29,02 24,01 132 100,00
DKIl.Jakarta - - - - - - - - -
Jawa Barat 25,33 10,97 1522 158 3,02 18,56 17,97 736 100,00
Jawa Tengah 31,55 8,29 11,84 1,33 1,97 17,87 20,21 6,93 100,00
D1.Y ogyakarta 23,27 16,18 854 1,46 3,09 2345 1527 873 100,00
Jawa Timur 38,02 11,30 12,28 0,55 1,10 12,49 17,16 709 100,00
Banten 48,81 12,29 8,19 0,34 0,17 1382 1382 256 100,00
Bali 35,99 14,14 7,71 1,03 4,88 16,19 514 1491 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,64 12,61 11,71 1,05 1,50 8,86 12,76 18 100,00
NusaTenggaraTimur 38,73 7,60 211 0,56 0,99 26,62 15,64 7,75 100,00
Kalimantan Barat 31,27 10,11 3,28 1,03 1,40 29,49 18,07 534 100,00
Kalimantan Tengah 34,71 9,17 504 1,44 4,86 25,00 16,91 283 100,00
Kaimantan Selatan 45,50 9,01 7,25 0,66 352 15,38 1494 374 100,00
Kalimantan Timur 33,85 7,09 49 3,15 4,46 23,36 2021 28 100,00
Sulawesi Utara 2521 12,03 880 147 2,93 17,60 16,42 1554 100,00
Sulawesi Tengah 31,88 8,87 309 0,39 1,29 24,29 2327 694 100,00
Sulawesi Selatan 44,52 10,46 472 2,04 2,17 1390 16,58 561 100,00
Sulawesi Tenggara 50,00 9,27 164 1,09 2,00 22,73 9,27 400 100,00
Gorontalo 41,79 1344 783 3,35 1,86 12,31 14,55 485 100,00
Maluku 50,86 1753 321 0,25 148 10,13 1333 321 100,00
Maluku Utara 28,51 6,69 352 211 1,05 19,73 20,22 916 100,00
Papua 16,19 8,88 287 0,78 183 36,81 22,19 1044 100,00
INDONESIA 35,13 9,68 9,10 1,12 1,90 20,23 16,21 6,63 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 4.4.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Olahraga Sdama Seminggu yang Lalu menurut Propins dan Jenis
Olahraga yang Paling Sering Dilakukan, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Jenis Olahraga yang Paling Sering Dilakukan
Propins i Jumlah
& xJ Sen.am }Jgglr;g Tenis Bad- Bola Sepak Lain
Lt e Mga  minton  Voali Bola nya
nya Jalan
@) @ (©) @ ©) (6) () © ©) 10

Nanggroe Aceh D. 27,91 7,01 18,64 0,84 2,64 22,46 16,53 39% 100,00
Sumatera Utara 50,16 11,85 859 1,10 1,66 1334 885 445 100,00
Sumatera Barat 26,03 1153 14,28 1,00 3,09 2335 11,20 952 100,00
Riau 33,29 9,58 13,28 1,23 191 24,89 1057 524 100,00
Jambi 38,04 345 451 2,28 2,13 27,77 14,60 722 100,00
Sumatera Selatan 38,47 9,39 7,09 0,81 1,27 29,46 530 821 100,00
Bengkulu 38,15 4,45 440 0,24 1,08 32,68 854 1045 100,00
Lampung 4321 7,64 6,95 0,34 0,77 20,99 13,89 571 100,00
BangkaBelitung 27,74 18,80 582 0,61 0,46 24,38 1742 4,78 100,00
DKIl.Jakarta 21,93 18,14 26,56 1,28 3,86 6,72 12,90 861 100,00
Jawa Barat 25,19 14,74 17,78 157 3,74 13,75 15,88 7,36 100,00
Jawa Tengah 29,01 10,57 1521 150 2,57 14,81 18,38 794 100,00
DI.Y ogyakarta 20,10 17,70 21,07 111 451 14,06 1344 801 100,00
Jawa Timur 32,21 12,06 19,66 0,86 1,74 10,96 1511 740 100,00
Banten 30,34 15,24 19,76 0,79 2,34 9,18 16,90 545 100,00
Bali 30,60 1521 14,82 1,20 593 11,40 857 1227 100,00
Nusa Tenggara Barat 35,34 14,22 16,05 164 2,01 8,79 12,33 962 100,00
NusaTenggaraTimur 37,47 10,10 5,76 0,97 1,60 2294 13,09 808 100,00
Kalimantan Barat 28,79 1341 817 1,36 212 24,18 14,88 700 100,00
Kalimantan Tengah 34,17 1058 7,38 2,34 4,47 2304 14,95 308 100,00
Kalimantan Selatan 43,79 12,34 11,66 0,35 314 11,11 12,92 4,70 100,00
Kalimantan Timur 32,06 9,96 13,96 1,73 584 16,75 1554 416 100,00
Sulawesi Utara 26,98 1537 12,73 1,25 312 12,74 15,62 1219 100,00
Sulawesi Tengah 32,57 1253 6,49 0,49 1,96 20,31 19,35 630 100,00
Sulawesi Selatan 40,84 1041 933 2,28 3,05 11,57 12,81 972 100,00
Sulawesi Tenggara 51,36 11,93 4,24 1,60 2,31 15,91 792 4,73 100,00
Gorontalo 41,61 19,65 753 1,99 143 8,75 10,40 864 100,00
Maluku 46,26 15,89 881 0,70 1,26 9,06 13,34 4,68 100,00
Maluku Utara 31,38 6,67 6,25 1,76 0,94 1841 2444 10,15 100,00
Papua 20,44 9,01 494 0,78 1,15 33,16 21,66 886 100,00
INDONES A 31,12 12,58 15,52 1,26 2,71 14,87 14,64 7,30 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 4.4.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mdakukan Olahraga
Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping dan Jalur Meakukan
Olahraga, Tahun 2003

Perkotaan

Jalur Melakukan Olahraga
Propinsi Jumlah

Sendiri Sekolah Perkumpulan ;:(neei Lainnya
@ @ ©) @) ©) ©® )
Nanggroe Aceh Darussalam 37,58 38,03 24,85 322 6,75 100,00
Sumatera Utara 3228 56,61 820 4,18 9,77 100,00
Sumatera Barat 31,23 52,89 10,10 11,55 945 100,00
Riau 4183 48,98 14,59 6,81 811 100,00
Jambi 285 57,27 16,32 14,24 831 100,00
Sumatera Selatan 2518 61,05 6,73 7,18 11,13 100,00
Bengkulu 2326 57,62 997 18,28 10,53 100,00
Lampung 2594 60,35 14,71 3,99 11,72 100,00
BangkaBelitung 2815 53,07 14,45 2,17 1299 100,00
DKI.Jakarta 51,12 35,76 1843 8,42 785 100,00
Jawa Barat 38,63 44,03 18,26 754 11,06 100,00
Jawa Tengah 3263 54,58 14,33 8,79 7,78 100,00
Dl.Y ogyakarta 46,23 36,25 1957 9,81 6,92 100,00
Jawa Timur 4108 4553 12,44 8,10 7,60 100,00
Banten 42,2 40,22 18,09 12,39 12,72 100,00
Bali 3595 45,44 11,91 17,81 921 100,00
Nusa Tenggara Barat 36,86 51,86 1157 12,72 6,43 100,00
Nusa Tenggara Timur 26,28 63,69 11,45 18,60 15,02 100,00
Kalimantan Barat 3240 56,63 10,64 8,35 5,24 100,00
Kalimantan Tengah 4149 4755 17,58 8,36 6,92 100,00
Kalimantan Selatan 27,09 $4,14 12,28 11,37 433 100,00
Kaimantan Timur 37,9 41,14 19,62 17,48 8,68 100,00
Sulawes Utara 3,11 50,00 893 17,60 1378 100,00
Sulawesi Tengah 4263 36,65 1355 14,34 837 100,00
Sulawesi Selatan 3248 51,63 1218 11,37 8,93 100,00
Sulawesi Tenggara 1791 52,78 815 17,91 1337 100,00
Gorontalo 4372 43,30 512 21,26 591 100,00
Maluku 4250 60,73 11,74 6,07 6,88 100,00
Maluku Utara 27,86 49,81 522 9,40 20,94 100,00
Papua 2308 67,69 7,69 10,77 12,31 100,00
INDONES A 38,44 46,63 15,17 8,99 9,24 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 4.4.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Mdakukan Olahraga
Selama Seminggu yang Lalu menurut Propins dan Jalur Mdakukan
Olahraga, Tahun 2003

Perdesaan

Jalur Melakukan Olahraga
Propinsi Jumlah

Sendiri Sekolah Perkumpulan ;:(ne‘:?; Lainnya
M @ ® @ 5 © )

Nanggroe Aceh Darussalam 16,78 63,62 2884 1,22 8,39 100,00
Sumatera Utara 17,32 74,35 11,58 163 1043 100,00
Sumatera Barat 21,38 67,25 24,36 2,17 6,63 100,00
Riau 1923 54,90 25,00 2,45 14,34 100,00
Jambi 1684 56,63 3154 3,58 10,22 100,00
Sumatera Selatan 851 63,99 18,37 9,00 13,19 100,00
Bengkulu 7.9 76,77 17,48 4,65 752 100,00
Lampung 11,86 7253 1858 2,96 415 100,00
BangkaBelitung 950 47,23 49,87 2,64 343 100,00
DKl.Jakarta - - - - - -

Jawa Barat 31,38 51,51 21,08 4,56 10,93 100,00
Jawa Tengah 21,28 65,40 16,30 3,45 8,97 100,00
D1.Y ogyakarta 2,18 57,45 2491 7,27 5,64 100,00
Jawa Timur 26,42 62,15 1364 3,70 6,75 100,00
Banten 18,26 72,70 1041 1,19 6,31 100,00
Bali 16,45 71,21 15,68 7,20 411 100,00
Nusa Tenggara Barat 26,87 66,52 8,86 4,20 7,66 100,00
Nusa Tenggara Timur 803 74,21 10,42 211 12,26 100,00
Kalimantan Barat 14,80 66,39 21,16 459 20,32 100,00
Kalimantan Tengah 28,77 57,55 284 3,78 5,76 100,00
Kalimantan Selatan 1582 68,58 14,28 5,27 10,99 100,00
Kalimantan Timur 1864 51,97 25,20 7,61 17,59 100,00
Sulawesi Utara 229 53,67 7,33 12,31 16,13 100,00
Sulawesi Tengah 2532 47,05 26,48 3,86 15,29 100,00
Sulawesi Selatan 1390 66,45 18,62 4,59 10,59 100,00
Sulawesi Tenggara 1291 78,00 8,00 3,82 13,63 100,00
Gorontalo 20,15 59,71 22,39 1,12 7,46 100,00
Maluku 1260 75,06 10,37 4,44 11,36 100,00
Maluku Utara 3804 54,92 17,25 2,47 19,36 100,00
Papua 15,93 7153 15,15 2,87 16,19 100,00
INDONESIA 21,47 62,76 17,94 3,89 9,79 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 4.4.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Mdakukan Olahraga
Sdama Seminggu yang Lalu menurut Proping dan Jalur Meakukan

Olahraga, Tahun 2003
Per kotaan+Per desaan
Jalur Melakukan Olahraga
Propinsi — Jumlah
.. emp .
Sendiri Sekolah Perkumpulan Bekerja Lainnya
@ @ (©) 4) ©) (6) ()

Nanggroe Aceh Darussalam 2450 54,13 27,36 19 7,78 100,00
Sumatera Utara 24,85 6542 9,88 291 10,10 100,00
Sumatera Barat 2532 61,50 18,65 592 7,76 100,00
Riau 3094 51,83 19,61 471 11,11 100,00
Jambi 18,72 56,83 26,79 6,92 9,62 100,00
Sumatera Selatan 1532 62,79 13,61 8,26 12,35 100,00
Bengkulu 14,07 69,12 14,48 10,09 8,72 100,00
Lampung 1567 69,23 17,53 324 6,20 100,00
BangkaBelitung 17,15 49,63 3534 244 7,35 100,00
DKl.Jakarta 51,12 35,76 18,43 842 7,85 100,00
Jawa Barat 35,68 47,07 1941 6,33 11,00 100,00
Jawa Tengah 26,67 60,26 15,36 598 841 100,00
Dl.Y ogyakarta 3897 42,65 21,18 9,05 6,54 100,00
Jawa Timur 34,32 53,19 12,99 6,07 7,21 100,00
Banten 34,63 50,32 15,70 891 10,73 100,00
Bali 2891 54,74 1327 13,98 737 100,00
Nusa Tenggara Barat 3161 59,56 10,14 8,24 7,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,01 70,77 10,76 752 13,16 100,00
Kalimantan Barat 2099 62,95 17,46 591 15,01 100,00
Kalimantan Tengah 317 4,10 21,02 536 6,16 100,00
Kalimantan Selatan 2113 61,77 1334 815 7,85 100,00
Kaimantan Timur 30,10 4555 21,89 13,46 12,31 100,00
Sulawesi Utara 26,60 51,88 811 14,89 14,98 100,00
Sulawesi Tengah 29,64 44,45 2325 6,48 13,56 100,00
Sulawesi Selatan 20,85 60,91 16,21 713 9,97 100,00
Sulawesi Tenggara 1458 69,59 8,05 852 1355 100,00
Gorontalo 29,72 5304 15,37 9,30 6,83 100,00
Maluku 242 70,35 10,82 493 9,89 100,00
Maluku Utara A,71 5325 1331 474 19,88 100,00
Papua 1857 70,11 12,39 579 14,76 100,00
INDONES A 30,60 54,08 16,45 6,63 9,49 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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BAB V. ORGANISAS DAN LINGKUNGAN SOS AL

ORGANISAS SOS AL

Organisas secara umum merupakan sekumpulan orang yang bekerja sama ddam
rangka mencgpa tujuan yang tdah disgpekai bersama Sgdan dengan itu, tujuan
organissed secara ekplist menunjukkan jenis dan tipe organissd  yang  bersangkutan.
Organisas-organisad  ekonomi pada umumnya mempunya tujuan yang berorientas  pada
peningkatan laba aau profit. Sebdiknya organisss sodd pada umumnya  memiliki
tujuan yang berorientas pada pelayanan dan fungs sosd bagi para anggotanya

Organisas so9d  kemasyarakatan yang dimeksud ddam bab ini addah organisas
yang mdaksanekan pdayanan ddam bidang kesgahteraan sodd bak untuk anggotanya
sendiri maupun masyarakat. Organised tersebut addah orgenises yang tdah mempunyal
druktur yang tetlgp antara lain ditunjukkan dengan adanya susunan pengurus  (ketua,
skretaris dan bendahara), bak yang bebadan hukum maupun tidak, sarta bak yang
dikdola oleh pemerintah maupun sweda Andids ini tidek mencekup organisas  politik,
organisad  pemerintahan, organisas perusshaan dan organisas lainnya yang bergerak di
luar bidang pelayanan kesgahteraan masyarakat.

Organisaed sosd yang bergerak ddam ussha kesgahteraan sosa kemasyarakatan
merupakan saramm penunjang  ddam  penanganan  masdah  kesgahteraan  sosd  dan
peningkatan taraf kesgahteraan sodd masyarakat. Keberadaan organisas tersebut dapat
menumbuhkan dan memperkuat kesadaran, tanggung jawab dan kestiskawanan sosd
sata mengembangkan  iklim  yang mendukung meningkatnya peran sarta maesyarakat
ddam ussha kesgahteraan sodd. Sebaga wadah kegiatan bersama,  keberhasilan
organisesd  sodd  kemasyarekatan ddam mencagpa  sata mewujudkan sasaran dan
tujuannya sanga ditentuken oleh perileku pogtif  anggotaranggotanya ddam  meakukan
kegiagan organised. Sgdan dengan itu, tingkat patiSpas masyaaka ddam kegiaan
organisss so9a  kemasyarakatan di lingkungannya merupakan sdah satu tolok ukur yang
menggambarkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sosdnya




51. Partispas Berorganisas

Hasl Susenas 2003 menunjukkan bahwa lebih dari separuh atau 51,8 persen dari
jumlah kesduruhan penduduk uda 10 tahun ke aas ikut berpatidpas ddam berbega
organisas/kegiatan sodd kemasyarakatan yang ada di lingkungannya (Gambar 5.1). Jka
dilihat berdasarkan tipe daerah, ternyata penduduk di daerah perdessen lebih aktif ddam
mengikuti  organised/kegiatan  sosd  kemasyarakatan  dibandingken  daerah  perkotaen
(528 % bebanding 504 %). Sedangkan bila diliha dari jenis kdamin, tingkat partiSpas
penduduk laki-leki (523 %) lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk  perempuan
(51,3 %).

Gambar 51. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menjadi
Anggota Organisas/Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyarakatan
menurut Tipe Daerah dan Jenis Keamin, Tahun 2003

L aki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

|E| Perkotaan O Perdesaan O Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Beabaga jenis organissd sodd  kemasyarakaan yang berkembang di  Indonesa
dan biasa diikuti oleh penduduk berumur 10 tahun ke aas disgikan pada Tabd 5.1.1.
Secara umum, tiga jenis organisas/kegiatan sodd  kemasyarakatan yang pding  banyak
diminati penduduk berturutturut addah organisss  keagamaan (57,0 %), kematian
(403 %) dan aisn (34,6 %). Sedangkan organised dau kegiatan sodd yang pding
kurang diminai penduduk berturut-turut adadlah organisss kesenian (1,8 %), olahraga
(86 %) dan kepemudaen (10,1 %). Jenis organisssi/kegiatan sosd yang diikuti penduduk



perkotaan maupun perdessen mempunya  pola preferens yang sama  dengan  pola
preferens  penduduk  secara kesduruhan. Namun  demikian, untuk  daerah  perkotaan
terdgpat sedikit perbedaen ddam hd urutan dai ketiga jenis organisss yang pding
diminati terscbut. Di daerah perkotaan, kegiaan aisan (395 %) lebih banyak diminat
penduduk dibandingkan dengan kegiatan organisas kemetian (35,6 %0).

Pemilihan jenis organisas/kegiatlan sosd  kemasyarakaan yang  diikuti - penduduk
juga dipengaruni oleh perbedean jenis kdamin. Kegiagan organisss  kewanitaan dan
aisan lebih banyak dikuti oen penduduk perempuan, bak yang tinggd di deereh
perkotaan maupun perdessan. Sedangkan jenis organisas kepemudaan, olahraga, sosd,
kematian dan lannya lebih banyak diminai penduduk laki-laki. Dan dSsanya, berupa
kegiatan keagamaan dan kesenian tampek sama-sama dimindi bak penduduk perempuan
maupun laki-laki.

Tabel 5.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menjadi
Anggota Organisas/Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyarakatan
menurut Tipe Daerah/Jenis Kelamin dan Jenis Organisad, Tahun

2003
Tipedaerah/ |Keaga- Kewa- Kepe- ) _ . Kema- Lain-
JenisKelamin | maan nitaan mudaan Cr)lag; Knie:ne Arisan Sosial i nya
@ @ @ @ (¢ (6 @ (B (9 (0
Perkotaan :
L aki-laki 545 09 156 150 21 241 255 410 184
Perempuan 564 223 58 50 19 M3 197 304 136
L+P 555 118 106 99 20 P5 225 3H6 160
Perdesaan :
L aki-laki 57,9 0,7 146 122 17 199 236 479 195
Perempuan 582 215 48 31 16 431 190 391 160
L+P 580 108 98 1,7 17 312 214 436 178
K+D:
L aki-laki 56,5 038 150 133 19 216 244 451 191
Perempuan 574 218 52 39 17 478 193 354 150
L+P 570 112 101 86 18 A6 218 403 171

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



5.2. Preferens dalam Kegiatan Organisad

Jenis  kegigan utama yang dilakukan penduduk berumur 10 tahun ke das
merupaken faktor yang turut mempengaruhi preferens ddam pemilihen jenis organisas
yang diikuti. Dai Tabd 521 dgoat diketahui bahwa jenis organissd yang paling
diminai oleh penduduk yang kegiatan utamanya bekerja berturut-turut addah organisaes
keegamaan (590 %), kemdian (46,1 %) dan aisan (349 %). Begitu pula pada
kdompok penduduk yang tergolong pengangguran. Sdan itu, banyak dai mereka yang
juga mengikuti kegiatan kepemudaan. Jenis kegialan aisan merupakan jenis kegiatan
oganised yang pding dminai oeh kdompok penduduk yang kegiaan utamanya
mengurus rumah tangga (534 %). Meeka juga menyuka kegiatan kesgamaan dan

kewanitaan.

Tabd 521 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menjadi
Anggota Organisas/Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyarakatan
menurut Jenis Organisas dan Kegiatan Utama, Tahun 2003

JenisOrganisas/K egiatan : Pengang- Mengurus Lainnya

Sosial Kemasyar akatan FEChe r SSLEL RT

1) 2 (©) 4 ©)] (6)
K eagamaan 59,0 52,7 398 596 56,9
K ewanitaan 91 1.2 29 237 45
K epemudaan 89 240 281 16 100
Olahraga 75 151 255 26 8,7
Kesenian 16 20 43 12 09
Arisan 349 244 49 534 193
Sosal 243 18,7 122 191 20,0
Kematian 46,1 304 120 363 421
Lainnya 16,6 154 3.7 121 17,7

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Keberhaslan organisss  soda kemasyaskatan ddam  mencgpa sarta
mewujudkan sasaran dan tujuannya sangat ditentukan oleh kemampuan para anggota
mengdola organisas tersebut. Guna meningkatkan potend  para anggotanya  diperlukan
mangemen organissd yang bak sehingga mampu meaksanakan kegiatan sosd secara



profesond. Sgdan dengan itu, banyak indans pemeintah maupun lembaga-lembaga
sosd mengadakan peatihan untuk meningkatkan kemampuan mangemen organisad.

Hasl Susenas 2003 menunjukkan bahwa dai  jumlah  kesduruhan  anggota
organisas/kegitan sodd kemasyarakaan, ternyaa mash sangat sedikit dai mereka
yang tdah mengkuti pdatihan kemampuan mangemen organised. Secara rinci dapa
dilint pada Tabd 522 bahwa pdaihan mangemen organisss yang pernah
disdenggaraken pemerintah dan lannya hanya dilkuti oleh sekitar 1 - 5 orang dai 100
orang yang oktif sebaga anggota organisas.  Sedangkan  pdaihan  yang pernah
disdenggarakan oleh LSM dan konsulten hanya diikuti oleh sekitar 1 — 2 orang dari 100
anggota organised. Dai ulasan tersebut dgpat digambarkan bahwa rdatif mash banyak
organisas-organised yang bdum meningkatken potens para anggotanya agar lebih bak
ddam mengdolamangemen organisasnya

Tabel 5.2.2. Persentase Anggota Organisas/Kegiatan Sosal Kemasyarakatan yang
Pernah Mengkuti Peatihan Managjemen Organisas menurut Jenis
Organisas dan Penyelenggara Pdatihan, Tahun 2003

Jesgggrfﬂggaigﬁnan Pemerintah LSV Konsultan Lainnya

€] 2 ©)] 4 ©)]
K eagamaan 10 05 01 11
K ewanitaan 29 0,6 02 14
K epemudaan 19 14 03 26
Olahraga 24 18 02 34
Kesenian 44 25 08 50
Arisan 12 04 01 08
Sosal 19 08 02 14
Kematian 09 04 01 07
Lainnya 17 05 02 19

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Dai jumlah kesduruhan penduduk 10 tahun ke atas terdapat 48,2 persen yang
tidek berpatigpas ddam berbaga organisas/kegiatan sosd  kemasyarakaan yang ada
di lingkungannya Terdgpat berbaga faktor yang menjadi hambatanvkendda bak berupa
faktor ekdend maupun internd yang dijadikan dasan mereka untuk tidek menjadi

47



anggota organisas. Faktor eksernd karena adanya kegiatan rutin, seperti bekerja atau
skolah sehingga dirasakan tidek ada wakiu, tenaga dan pikiran untuk mengikuti kegiatan
so9d di masyareka. Kendda lainnya yang juga dgpat menghambat sessorang untuk aktif
ddam organisss addah faktor internd yang berasa dai orang itu sendiri, misdnya
faktor tidak suka berorganisad, rasa segan/mdas atau tidak mengetahui manfaatnya.

Pada Tabd 523 disgiken secaa rind komposs penduduk menurut  jenis
kegiatan utama dan dasan utama tidek ikut berpatiSpas ddam kegiaan organisas
sosd. Bagi penduduk yang bekerja, faktor ketersediaan waktu mash merupakan kendda
utama untuk berpartispas ddam kegiaan organised. Dai jumlah kesduruhan penduduk
yang bekerja dan tidak aktif ddam kegiaan organisas, sebesar 26,6 persen menyatakan
tidak aktif karena tidek ada waktu. Sdain itu bagi penduduk yang bekerja juga ditemukan
dasn lan diantaranya segavmaas berorganises (21,2 %) den tidek ada organised
(11,0 %).

Tabel 5.2.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Menjadi
Anggota Organisas/Tidak Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyarakatan
menurut Alasan Utama dan Jenis K egiatan Utama, Tahun 2003

Alasan Utama Bekerja FENLEIEE | gy WEIEUTE Ll
guran RT
€] (@) (€) 4) ©) (6)

Tidak ada organisas 110 106 79 91 56
Segan/malas 212 320 18,3 204 155
Tidak tahu manfaat 6,1 79 138 638 6,6
K esehatan 15 19 0,2 33 16,1
Tidak ada waktu 26,6 6,2 93 134 26
Keuarga 40 28 08 152 15
Tidak suka 71 131 90 64 48
Lainnya 25 256 40,7 254 473

Total 100,0 100,0 100,0 100,0 1000

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Aktif pada berbega organisss/kegiaan sosd  kemasyarakaan bdum  menjadi
sesuatu kegatan yang menarik bagi sebagian mesyarakat. Kondid ini dapat dilihat dari
dasan yang dikemukakan oleh penduduk yang tergolong pengangguran. Faktor internd,



yatu rasa ssgavymdas mash mendomines sebagian besr (320 %) dai mereka untuk
aktif ddam organisas. Begitu pula bagi kdompok penduduk yang mempunya  kegiaan
utama skolah dan mengurus rumah tangga menyaekan tidek aktif berorganises karena
ssgaVmdas, masng-masng 183 pasen dan 204 peasen. Sedangken bagi  kdlompok
penduduk lannya, menyatakan tidek aktif berorganisas  dengan  dasan  kesehatan
(16,1 %) dan maas (15,5 %).

53.  Peningkatan Pengetahuan K eagamaan

SHah sau agpek yang sanga penting ddam  kehidupan bermasyaraka  dan
bernegara addah kehidupan beragama Kegiatan ini meupsken sendi utama ddam
rangka membentuk kepribadian bangsa yang berakhlak tinggi, mau serta mandiri dan
sgahtera lahir batin. Untuk itu masyarakat dituntut agar sddu berperilaku pogtif dan
normatif sesual dengan garan agama yang mereka anut. Kehidupan beragama dihargokan
juga dapat menciptakan Suasana kemasyarakatan yang srad, sdaras dan sembang yang
mampu menumbuhkan kehidupan yang harmonis antar masing-masing umeat beragama

Kuditas kehidupan beragama ddam suatu masyarakat sangat berkaitan dengan
tingkat pengetahuan keagamaan mereka. Tingkat pengetahuan kesgamaan masyarakat
pada umumnya akan mempengaruhi kuditas akhlek, kepribadian dan perilaku mereka
Pada umumnya, semakin tinggi pengeahuan keagamaan masyaraka akan semekin
mendorong mereka untuk  berakhlak, berkepribadian dan  berperilaku  normatif  sesual
dengan gaan agama yang meeka anut. Kondis ini pada glirannya akan dgpat
meningkatkan kuditas kehidupan beragama yang mereka jadani. Searah dengen itu, upaya
peningkatan pengetahuan keagamaan penduduk merupekan sdah saiu langkah drategis
dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan beragama

Upayaupaya seseorang ddam rangka meningkatkan pengetahuan keagamaannya
dapat dilakukan melaui berbaga macam cara Sdah sau cara yang biasa dilakukan
addah mddui  kegigan pendidken agama infoomd misalnya dengan  mengikuti
penggian aau memanggil/mendatangkean guru ke rumeh. Upaya lan yang juga degpa
meningkatkan  pengetahuan  keagamaan addah dengan caa membaca  buku-buku
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keagamaan, mendengakan ceramah agama secaa langsung atau medui media
eektronik dan membacakitab sudi.

Dilinat dari caracaa yang ada, tealiha bahwa caa yang pading umum digunakan
penduduk dadam rangka meningkaetken pengetahuan kesgamaan berturut-turut  adaah
membaca kitab sud (48,2 %), mendengarkan ceramah secara langsung di tempat ceramah
(464 %) dan mendengarken ceramah secara tidek langsung atau medui tdevid/radiol
kaset (45,7 %). Pola serupa dapat dijumpa di dagrah perdessen (Tabd 5.3.1). Sedangkan
d dagrah perkotaan mempunya urutan yang berbeda, yatu berturut-turut mendengarkan
ceramah mddui tdevis/radiokasst (54,0 %), kemudian membaca kitsb suc (491 %)
dan mendengarkan ceramah di tempat ceramah (48,0 %).

Dai Tabd 531 juga dgpat dilihat bahwa ada perbedaan pola preferens antara
penduduk laki-laki dan perempuan ddam memilih cara untuk meningkatkan pengetahuan
kesgamaan. Membaca buku agama, mendengarkan ceramah bak secaa langsung
maupun tidek langsung lebih benyak diminati penduduk laki-laki. Sedangkan membaca
kitbh sud dan ikut pendidiken agama beleku sebdiknya Kondis ini tejadi bak di

daerah perkotaan maupun perdesaan.

Tabel 5.3.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meningkatkan
Pengetahuan Keagamaan menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin dan

Caranya, Tahun 2003
Mendengar Mendengar
TipeDarah  |Membaca Ceramahdi Ceramahdi " oroes o L
JenisKelamin Buku TV/Radio/ Tempat UG K
K aset Ceramah c eagamaan
€] (&) ©) (4) ©) (6)
Perkotaan :
Laki-laki A5 54,2 499 46,7 53
Perempuan 31 539 46,2 514 57
L+P 338 54,0 480 491 55
Perdesaan :
L aki-laki 249 409 473 472 52
Perempuan 24 30 430 478 51
L+P 237 395 452 475 52
K+D:
L aki-laki 20 46,6 484 470 52
Perempuan 270 448 44 494 54
L+P 280 4577 464 482 53

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003




LINGKUNGAN SOS AL

Manusa ddam kehidupan sehai-haringa  tidek dgpa  dipisshkan  dengan
lingkungannya Soekanto  (1990) menyebutkan bahwa  lingkungan manusa  mdiputi
lingkungan fisk, lingkungen bidlogigdam den lingkungan sosd. Lingkungen fisk dan
dam addah segda seuau yang ada disskdiling manusa bak benda mati  maupun
organisme hidup sdan manusa itu sendiri. Sedangkan lingkungan sodd addah orang-
oang bak individuad maupun kdompok yang berada di  skita manuda  yag
bersangkutan.

Manusa memiliki ketergantungan terhadap lingkungen fisk dan dam demi
kdangsungan hidupnya Meddui pengembangan akd/pendarannya manusa  mempunyai
kemampuan untuk mengolah dam skitanya guna memenuhi  kepuasan  maerinya
(Alfian, 1986). Akan tetapi, ddam proses menjdin kerjasama dengan lingkungan fisk/
dam, dkgp dan tingkeh laku manuda tidek hanya d@au sddu ditentukan oleh dirinya
sendiri. Pengarun masyarekat di mana dia berada juga ikut memainkan peranan. Dengan
kaa lan, manuda sdan memerluken lingkungan fisk juga memerdukan lingkungan
w9d shaga sayana oddisad, speti lingkungan  kduarga dan  lingkungan  tempat
tinggd.

Pada umumnya manusa membutuhkan lingkungan dam dan sosd yang amen
dan tenang. Kondis lingkungan seperti il dihargokan akan  memberiken  pengaruh
terhadgp kenyamanan hidup dan peningkatan kesgahteraan mereka Untuk itu ddam
rangka menjdin kerjasama dengan lingkungan dam dan sosd, manuda &ken measa
berkepentingan untuk memelihara keserasian hidup dengan lingkungannya tersebu.

Ddam upaya memdihara kessrasan hidup dengan lingkungan sosdnya, manuda
melakukan interakd sodd antara lain dengan ikut berpatispas ddam berbaga kegiaan
yang ada d lingkungen tempa tinggdnya, misdnya kegiglan gotongroyong den
pembinaan anek putus sekolah. Pada 99 lain, kebersstuan masyaraka dengan lingkungan
sosdnya mendorong masyaraka untuk menjaga dan  mempertahankan  kenyamanan dan
keamanan lingkungannya dari  berbaga gangguan dan masdah sodd. Kondid  ini
singkdi memeksa masyaaka untuk  bertindak resesf ddam mengaas  berbaga
mesdah sogd yang timbul, antara lan adanya tempa bekumpul remga  yang
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meresshkan  masyarakat, konflik  antar  kdlompok/desa dan  adanya penduduk  yang
menjadi korban ngpza.

54. Partigpad dalam Kegiatan Lingkungan

Kegiatan gotong royong merupakan sdah satu ciri khas kebudayaan masyarakat
Indonesa sgak jaman dahulu kada. Sampa sekarang budaya gotong royong tersebut
mash tapdihaa dan tejaga dengan bak. Sepeti yang disgiken pada Gambar 5.2,
sebagian besar rumah tangga (74,3 %) menyatakan bahwa kehidupan gotong royong di
lingkungan tempat tinggd sdama tiga tahun terakhir ini mash sama bak. Dan sekitar 14
persen rumah tangga menyatskan kehidupan gotong royong di  lingkungan  tempat
tingganya lebih bak. Secaa kasx hd ini menggambarkan bahwa rasa kepedulian
maesyarakat terhadgp lingkungan sosdnya mesh sangat tinggi. Perssps rumah tangga
mengena  kehidupan gotong royong di  dagrah  peakoteen tidek jauh  berbeda
persentasenya dengan rumah tangga di daerah perdesaan.

Gambar 5.2. Perseps Rumah Tangga Mengenai Perkembangan Kehidupan Gotong
Royong di Lingkungan Tempat Tinggal Sdama Tiga Tahun Terakhir,
Tahun 2003

Jauh Lebih Sama Sama Lebih Jauh
lebih buruk buruk baik baik lebih
buruk baik

O Perkotaan ® Perdesaan @ Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Sdan ddam kegigan gotong royong, juga &kan dilihat persgps  masyaraka
mengena  perkembangan pembinaen anak putus skolah yang ada di lingkungan tempat
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tinggdnya Gambar 53 menunjukkan bahwa persentase rumah tangga yang menyatakan
bahwa kegiaan pembineen anak putus sekolah di lingkungan yang ada anak putus
skolahnya sama bak sdama tiga tahun terakhir ini sebesar 380 persen. Tetapi
persentas  rumah tangga yang menyaakan sama buruk juga cukup besar yatu 420
pesen. Bila dilihaa menurut tipe deerah, persspd rumah tangga yang menyatakan
perkembangan pembingen putus sekoleh ke aah yang lebih bak persentasenya lebih
besar di daerah perkotaan daripada di daerah perdesaan.

Gambar 5.3. Perssps Rumah Tangga Mengenai Perkembangan Pembinaan
Anak Putus Sekolah di Lingkungan Tempat Tinggal Sdama Tiga
Tahun Terakhir, Tahun 2003

Jauh lebih Lebih Sama Sama baik Lebih baik Jauh lebih

buruk buruk buruk baik

|l Perkotaan OPerdesaan B Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Sdigp masyaaka ddam kehidupan soddnya sdadu menginginkan - lingkungan
tempat tinggd yang aman dan nyaman tanpa terganggu oleh adanya masdatrmasdah
sosd yang dapa meesshkan masyarakat itu sendiri. Masdahmasdah sosd  yang
meresshkan serta mengganggu masyarakat ini terutama yang berkaitan dengan masalah
minuman keras (mabuk-mabukan), tawuran dan korban ngpza (narkotik, obat terlarang
dan za adiktif lannya). Dampak yang diskibakan oleh ketiga mesdah soSd tersebut
yang wdaupun pada akhirnya beruyung pada tindekantindsken kgahdaan, namun
sasarannya pada umumnya adaah masyarakat setempat. Keresshan masyarekat karena
adanya masdahrmasdah sosd di lingkungannya, tidek hanya terbatas pada  tindakan



kgahatan yang diakibatkannya, medankan juga berupa ketakutan jika sanak keuarganya
ikut terpengaruh atau terbawa.

Tabd 541 menygiken perssps rumeh tangga mengena perkembangan masdah
mesdah sosd di lingkungan tempat tingganya sdama sau tahun terakhir. Dari  tabd
terscbut  didgpatkan suatu  gambaran  bahwa lingkungan tempat tinggd masyaraka
smakin aman dan nyaman karena 638 persen rumah tangga menyaekan tidek ada
tempat berkumpul remgalpemuda yang meresshkan penduduk, 79,6 persen menyatakan
tidek ada konflik antar kdompok/desa den 60,7 persen menyatekan tidek ada penduduk
yang menjadi korban napza Sedangkan rumah tangga yang menyaakan bahwa masdah
mesdah sogd betambah sdama sau tahun terakhir ini jumlahnya hanya sekitr 2

persen.

Tabel 54.1. Perseps Rumah Tangga Mengenai Perkenbangan Masalah-Masalah
Sodal di Lingkungan Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir,

Tahun 2003
: : Tidak Ber- Sama Ber- Tidak ada
S EEIE D SEE tahu tambsh sja kurang kgadian 'O
1) @ € (4) 5 (6) ()
- Tempat berkumpul remaja/
pemuda yang mer esahkan
penduduk 137 21 6,7 137 638 1000
- Konflik antar kelompok/
desa 101 10 23 70 796 1000
- Penduduk yang menjadi
korban napza 22 16 19 36 60,7 1000

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menjadi Anggota
Organisas/Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyar akatan Selama Tiga Bulan

yang Lalu menurut Proping dan Jenis Organisas/K egiatan Sosial

Kemasyar akatan yang Diikuti, Tahun 2003

Perkotaan
o Jenis Organisasi/ Kegiatan Sosial Kemasyar akatan

UGS Keaga Kewa- Kepe- Olah K ese- . . Kema Lain-

maan nitaan mudaan  Raga nian Arisan  Sosial tian nya

(1) 7] ©) @ ®) ©) ™ ® ©) (10)
Nanggroe Aceh D. 42,32 12,81 15,99 11,22 1,59 23,87 3381 50,67 23,39
Sumatera Utara 74,84 7,07 7,50 424 0,86 2243 31,19 47,76 17,17
Sumatera Barat 28,07 9,89 15,68 795 125 29,77 26,36 47,27 10,11
Riau 56,18 1381 149 1017 254 34,01 36,99 5357 28,92
Jambi 53,46 11,46 14,71 9,06 170 33,19 24,34 531 26,03
Sumatera Selatan 39,81 3,01 322 457 0,73 23,08 7,69 73,08 9,87
Bengkulu 38,02 1344 14,50 756 2,73 42,65 2142 50,63 22,47
Lampung 44,37 11,13 1157 1362 2,78 33,09 981 46,27 13,33
BangkaBelitung 20,61 4,39 3,82 764 1,72 17,17 859 70,80 9,73
DKI. Jekarta 55,03 791 1106 2075 3,69 4254 21,89 2035 12,99
Jawa Barat 53,16 8,28 1048 1382 2,06 33,64 20,98 2397 18,04
Jawa Tengah 48,09 15,96 12,35 724 182 51,47 2554 31,72 19,49
Dl. Yogyakarta 52,08 19,96 19,96 946 2,79 67,48 29,55 2391 13,55
Jawa Timur 64,50 13,86 7,18 6,16 138 4533 1864 4014 10,68
Banten 52,30 821 1189 2274 2,71 33,24 2211 21,90 16,13
Bali 55,54 15,78 16,36 716 3,60 21,30 28,50 5358 17,61
Nusa Tenggara Barat 50,42 6,48 958 1042 2,44 16,53 27,70 56,90 14,27
Nusa Tenggara Timur 59,31 1575 1926 1040 3,36 22,78 14,38 1360 24,63
Kaimantan Barat 40,38 7,78 6,14 805 0,82 36,56 12,69 4325 15,55
Kalimantan Tengah 63,37 9,86 575 1363 3,77 38,92 9,36 2365 8,86
Kaimantan Selatan 51,66 8,84 461 6,95 1,59 35,73 1556 62,61 12,76
Kaimantan Timur 55,70 1357 862 1055 1,56 41,55 24,68 39,27 24,78
Sulawesi Utara 78,22 19,29 16,15 182 124 4231 28,64 49,00 14,04
Sulawesi Tengah 41,97 494 1,85 586 - 30,25 27,77 55,86 21,92
Sulawesi Selatan 45,39 10,88 9,95 808 259 40,83 1378 2290 13,37
Sulawes Tenggara 23,78 11,89 1311 820 2,46 60,25 8,2 26,23 18,86
Gorontalo 50,97 17,78 6,97 577 312 34,39 26,69 64,66 9,85
Maluku 76,52 1441 15,08 509 2,66 7,32 1042 50,12 11,30
Maluku Utara 34,65 18,38 11,75 6,93 0,90 47,58 11,16 38,86 12,64
Papua 79,15 1532 1532 511 1,28 1532 0,85 043 11,91

INDONES A 55,48 11,79 10,57 9,93 1,97 39,48 22,52 35,61 15,99

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Menjadi Anggota
Organisas/Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyarakatan Sdama Tiga Bulan

yang Lalu menurut Proping dan Jenis Organisas/K egiatan Sosal

Kemasyarakatan yang Diikuti, Tahun 2003

Perdesaan
- Jenis Organisasi/ Kegiatan Sosial Kemasyar akatan
Biopin Keaga Kewa- Kepe- Olah K ese Arisan  Sosial Kema- Lain-
maan nitaan mudaan Raga nian tian nya
1) 2 3 (4) ) (6) ) 8 9 (10

Nanggroe Aceh D. 57,13 16,96 13,98 9,07 131 1345 3797 6571 25,13
Sumatera Utara 69,30 7,26 7,13 421 243 1435 3647 5916 16,91
Sumatera Barat 49,27 15,73 1900 1246 130 1381 3495 6082 23,50
Riau 59,87 18,58 1792 1437 058 2708 2411 4814 21,39
Jambi 61,32 17,40 15,29 11,42 1,00 39,91 3499 5240 2513
Sumatera Selatan 37,40 6,06 7,01 848 053 1849 1560 6317 1354
Bengkulu 4843 14,48 1323 1146 177 2271 1719 5187 2302
Lampung 55,26 6,87 869 1044 19 27,20 749 3838 18,98
BangkaBelitung 20,32 362 810 2444 025 8,98 137 7269 2,12
DKI. Jakarta - - - - . ; . B} .
JawvaBarat 61,49 471 844 1202 106 1638 1678 274 19,28
Jawa Tengah 52,63 13,40 11,00 6,59 151 4718 2442 3500 17,24
DI. Yogyakarta 49,86 16,72 18,24 7,09 219 7074 2504 1542 14,35
Jawa Timur 68,16 10,46 6,03 445 1,19 43,05 1391 4154 12,69
Banten 63,97 3,99 9,54 6,72 117 11,78 1889 4234 21,91
Bali 56,19 8,70 1311 483 328 757 4535 6203 21,63
Nusa Tenggara Barat 4312 4,63 10,85 580 269 9,19 24,05 7312 2751
NusaTenggaraTimur 5856 11,06 9,95 446 577 2558 2028 449 23,53
Kalimantan Barat 51,87 8,56 776 1302 245 2724 2494 4652 29,74
Kdimantan Tengah 56,35 775 6,79 1344 126 3604 953 5362 10,19
Kalimantan Selatan 3855 6,23 5,05 2,86 135 4169 1145 6768 13,92
Kalimantan Timur 46,98 15,24 1143 1318 286 2937 1460 3476 20,96
Sulawes Utara 83,85 23,63 15,49 434 340 4379 4633 6542 28,70
Sulawesi Tengah 54,55 24,30 1527 14,69 250 1910 1630 3737 14,24
Sulawesi Selatan 4257 11,77 956 11,26 154 2065 1246 3857 16,47
Sulawes Tenggara 22,45 7.77 11,06 532 032 3734 1414 4362 1542
Gorontalo 42,26 17,21 9,07 751 298 37,70 1408 3693 11,59
Maluku 68,53 12,66 18,59 7,20 720 407 1218 4736 6,27
Maluku Utara 55,82 21,93 2309 1312 415 2342 2094 4354 3090
Papua 66,02 16,22 9,55 49 247 815 2494 3842 24,86
INDONESIA 58,05 10,84 9,80 7,72 1,66 31,17 21,35 4359 17,82

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 5.1.1.

Per sentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Menjadi Anggota

Organisas/Mengikuti Kegiatan Sosal Kemasyarakatan Sdama Tiga Bulan
yang Lalu menurut Proping dan Jenis Organisas/K egiatan Sosal
Kemasyarakatan yang Diikuti, Tahun 2003

Perkotaan + Perdesaan

Propins

Jenis Organisasi/ K egiatan Sosial K emasyar akatan

Keagas Kewa- Kepe- Olah Kese  Arisan  Sosial Kema Lain-
maan nitaan mudaan Raga nian tian nya
1) (2 (©) 4 ) (6) )] )] ©)] (10)

Nanggroe Aceh D. 5304 1581 14,53 967 1,39 16,33 36,82 61,55 24,65
Sumatera Utara 71,72 717 729 42 1,74 1788 3416 518 17,02
Sumatera Barat 4411 1431 1819 11,36 1,29 17,69 32,86 5753 20,25
Riau 58,28 16,53 1662 1256 142 30,07 29,65 5048 24,63
Jambi 59,36 15,92 1514 1083 1,17 39,48 32,34 52,88 25,36
Sumatera Selatan 38,11 5,16 5,90 733 0,59 1984 13,27 66,09 12,46
Bengkulu 45,39 14,18 1360 1032 2,05 28,53 1843 5151 22,86
Lampung 53,09 7,72 926 11,07 2,11 28,37 7,95 3995 17,85
BangkaBelitung 20,43 391 6,46 18,00 081 12,12 414 7197 504
DKI. Jakarta 55,03 7,91 11,06 2075 3,69 4254 21,89 2035 12,99
Jawa Barat 57,30 6,50 947 1293 156 25,06 18,89 2594 18,66
Jawa Tengah 50,83 1442 11,54 6,85 1,63 48,88 24,86 3370 18,13
DI. Yogyakarta 51,11 18555 1921 843 2,53 68,90 27,59 2021 13,90
Jawa Timur 66,67 11,84 6,50 514 1,27 43,98 1583 4097 11,88
Banten 57,59 6,29 1083 1547 2,01 2351 20,65 3140 18,75
Bali 55,90 11,85 14,56 587 342 1368 3785 58,27 19,84
Nusa Tenggara Barat 45,95 5,35 10,36 759 2,60 12,03 25,46 66,84 22,38
Nusa Tenggara Timur 58,69 11,83 11,48 544 538 2512 1931 39,78 23,71
Kaimantan Barat 48,90 8,36 7,34 11,74 2,03 29,65 21,78 4568 26,08
Kalimantan Tengah 58,29 8,33 6,51 1349 1,95 36,83 948 45,36 9,83
Kalimantan Selatan 43,17 7,15 4,89 430 143 3959 12,90 65,89 1351
Kalimantan Timur 51,74 14,33 9,89 11,74 2,15 36,02 2011 37,23 23,04
Sulawes Utara 81,78 2,04 15,73 341 2,61 4325 3984 59,39 23,32
Sulawesi Tengah 52,07 20,49 1262 1295 2,01 21,29 18,56 41,02 15,76
Sulawesi Selatan 43,44 11,50 9,68 1028 1,86 26,89 12,87 3RB72 1551
Sulawesi Tenggara 22,70 854 11,45 586 0,72 41,66 13,02 4034 16,07
Gorontalo 45,04 17,39 8,40 6,95 3,02 36,64 1811 45,79 11,03
Maluku 70,89 1318 17,55 6,58 5,86 5,03 11,66 4818 7,76
Maluku Utara 51,37 21,18 20,71 11,82 347 2850 18,88 4255 27,06
Papua 69,31 15,99 10,99 498 2,17 9,95 1891 2891 21,62
INDONESIA 56,98 11,23 10,12 8,64 1,79 34,62 21,84 40,28 17,06

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.1.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Menjadi Anggota

Organisas dan Pernah Mengikuti Pelatihan Manajemen Organisas menurut
Proping dan Jenis Penyelenggara Organisas, Tahun 2003

Perkotaan
Propinsi Jenis Penyelenggar a Or ganisasi
Pemerintah L SM Konsultan Lainnya
@ @ (©) 4 ®)
Nanggroe Aceh Darussalam 57,12 7,15 - 14,29
Sumatera Utara 19,70 16,67 151 59,09
Sumatera Barat 36,67 13,33 333 53,33
Riau 35,30 11,76 9,80 56,86
Jambi 33,11 9,52 4,76 19,04
Sumatera Selatan 2857 28,58 - 42,85
Bengkulu 61,53 3,85 - 4231
Lampung 60,38 26,09 8,70 60,87
BangkaBelitung 12,50 46,87 314 62,49
DKI. Jakarta 23,24 28,05 2,95 52,40
Jawa Barat 26,29 15,43 6,29 50,29
Jawa Tengah 4381 10,48 1,90 37,14
Dl. Yogyakarta 44.45 11,11 8,08 47,46
Jawa Timur 3271 22,43 3,74 38,32
Banten 2353 35,30 4,20 40,33
Bali 60,02 29,21 12,30 16,92
Nusa Tenggara Barat 47,23 33,34 8,33 13,89
Nusa Tenggara Timur 35,14 37,83 5,40 18,93
Kaimantan Barat 60,71 14,29 10,71 32,14
Kalimantan Tengah 5,28 21,04 - 63,17
Kalimantan Selatan 53,83 19,24 385 57,68
Kalimantan Timur 36,72 34,70 14,28 30,62
Sulawesi Utara 50,00 6,26 313 65,61
Sulawesi Tengah 2222 - - 66,67
Sulawes Selatan 30,67 6,67 1,33 77,33
Sulawesi Tenggara 37,48 - 2500 62,55
Gorontalo 15,38 23,08 - 38,46
Maluku 29,24 9,77 19,48 41,50
Maluku Utara 61,54 7,69 7,69 53,85
Papua 16,67 - 16,67 50,00
INDONESIA 31,50 20,64 491 46,66

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.1.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Menjadi Anggota

Organisas dan Pernah Mengikuti Peatihan Manajemen Organisas menurut
Proping dan Jenis Penyelenggar a Organisad, Tahun 2003

Per desaan
Propinsi Jenis Penyelenggar a Or ganisasi
Pemerintah LSM Konsultan Lainnya

@ @ (©) 4 ®)
Nanggroe Aceh Darussalam 5925 11,12 3,70 24,08
Sumatera Utara 21,95 21,95 2,44 36,58
Sumatera Barat 54,98 9,99 - 45,01
Riau 10,81 67,57 - 18,92
Jambi 4283 4287 14,28 14,30
Sumatera Selatan 57,89 5,26 5,26 4211
Bengkulu 78,56 14,28 - 7,14
Lampung 35,59 16,% 3,39 27,12
BangkaBelitung 80,00 - - -
DKI. Jakarta - - - -
Jawa Barat 4953 10,48 190 38,09
Jawa Tengah 45,39 10,00 2,31 49,23
Dl. Yogyakarta 7390 8,70 6,52 15,22
Jawa Timur 44,09 9,68 1,08 40,86
Banten 20,00 - - 80,00
Bali 63,99 8,00 11,99 28,00
Nusa Tenggara Barat 7353 20,59 294 11,76
Nusa Tenggara Timur 48,97 16,32 8,17 36,72
Kalimantan Barat 3572 3,57 - 28,57
Kalimantan Tengah 222 27,78 - 33,33
Kalimantan Selatan 72,71 - - 9,10
Kaimantan Timur 50,01 - 10,01 29,99
Sulawesi Utara 69,04 2381 26,20 69,05
Sulawesi Tengah 85,12 4,26 4,26 6,38
Sulawes Selatan 33,33 13,33 1,67 51,67
Sulawesi Tenggara 48,16 3,70 3,70 18,51
Gorontalo 50,00 20,85 4,16 24,97
Maluku 43,49 - 8,70 56,51
Maluku Utara 81,27 - - 31,25
Papua 4827 13,78 345 27,60
INDONESIA 46,40 13,80 3,25 37,66

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.1.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Menjadi Anggota

Organisas dan Pernah Mengikuti Pelatihan Manajemen Organisas menurut
Proping dan Jenis Penyelenggar a Organisad, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Propinsi Jenis Penyelenggara Organisasi
Pemerintah L SM Konsultan Lainnya
@ @ (©) 4 ©)
Nanggroe Aceh Darussalam 58,90 10,48 311 22,50
Sumatera Utara 20,69 18,99 1,92 49,18
Sumatera Barat 45,96 11,64 1,64 49,11
Riau 2252 40,89 4,69 37,06
Jambi 39,56 19,76 7,68 17,59
Sumatera Selatan 4394 16,36 2,76 247
Bengkulu 68,23 7,95 - 28,49
Lampung 42,36 19,39 481 36,15
BangkaBelitung 22,02 40,26 2,69 53,68
DKI. Jakarta 23,24 28,05 2,95 52,40
Jawa Barat 3594 13,37 447 4522
Jawa Tengah 44,78 10,18 2,15 44,58
Dl. Yogyakarta 55,57 10,20 7,49 35,28
Jawa Timur 38,57 15,86 2,37 39,63
Banten 2322 32,15 383 43,86
Bali 61,57 20,91 12,18 21,25
Nusa Tenggara Barat 61,00 26,66 551 12,78
Nusa Tenggara Timur 44,56 2318 7,29 31,05
Kaimantan Barat 47,89 8,79 522 30,31
Kalimantan Tengah 14,23 24,60 - 47,40
Kalimantan Selatan 60,77 12,20 2,44 39,91
Kalimantan Timur 39,74 26,83 1331 30,47
Sulawesi Utara 61,67 17,02 17,27 67,72
Sulawesi Tengah 74,74 3,56 3,56 16,33
Sulawes Selatan 32,25 10,64 1,53 62,05
Sulawesi Tenggara 4592 293 8,17 27,76
Gorontalo 40,27 21,48 2,99 28,76
Maluku 35,11 574 1504 47,68
Maluku Utara 75,72 2,16 2,16 37,61
Papua 39,95 10,15 6,93 33,50
INDONESIA 38,13 17,59 4,17 42,65

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 5.1.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Tidak Menjadi
Anggota Organisas/Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial K emasyar akatan

Sdama Tiga Bulan yang Lalu menurut Proping dan Alasannya, Tahun 2003

Perkotaan

Alasan Tidak Menjadi Anggota Organisasi/ Kegiatan Sosial Kemasyar akatan

Propinsi i i
P! Tidek Ada  Segan/ :;ii‘ \ TA‘;Z" Kelw  Tidak  Lain o
Jdrganisasi Malas Manfast tan Wakiu arga Suka nya
)] 2 ©)] 4 (©)] © @ (8) )] (10)

Nanggroe Aceh D. 151 19,28 828 346 934 211 7,08 48,94 100,00
Sumatera Utara 518 2034 7,67 149 1318 3,58 11,58 27,96 100,00
Sumatera Barat 809 17,61 1060 2,15 2842 3,65 8,30 21,19 100,00
Riau 496 1949 6,69 115 33,88 2,81 10,36 20,65 100,00
Jambi 4,78 1824 58 177 1044 1,06 5,49 52,39 100,00
Sumatera Selatan 14,61 1953 545 144 21,88 333 12,03 21,73 100,00
Bengkulu 253 2583 258 2,77 2417 2,03 424 35,79 100,00
Lampung 10,37 22,78 740 1,60 20,73 513 9,68 22,32 100,00
BangkaBelitung 324 281 453 227 3253 2,75 954 2232 10000
DKI. Jakarta 569 26,78 545 1,40 27,04 4,35 11,91 17,37 100,00
Jawa Barat 553 2713 787 161 21,63 4,87 6,98 24,39 100,00
Jawa Tengah 351 18,19 6,70 314 16,65 3,16 991 38,75 100,00
DI. Yogyakarta 164 26,27 450 484 2048 2,25 10,80 29,23 100,00
Jawa Timur 371 22,69 592 347 2017 528 9,63 2912 100,00
Banten 439 30,23 735 115 26,17 597 7,45 17,29 100,00
Bali 6,65 1342 507 3,00 17,71 364 7,50 43,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 6,83 21,20 1353 265 18,34 4,04 5,23 2817 100,00
Nusa Tenggara Timur 29%5 1344 897 083 2312 8,25 7,78 3467 10000
Kalimantan Barat 549 2363 742 1,65 2390 2,84 6,32 2875 100,00
Kalimantan Tengah 6,28 2657 1297 2,09 16,94 6,69 5,85 22,60 100,00
Kalimantan Selatan 413 2355 64 087 2442 6,06 6,83 27,60 100,00
Kalimantan Timur 357 18,72 570 2,13 26,90 4,68 13,36 2499 100,00
Sulawesi Utara 181 2487 17,62 2,85 14,25 4,40 14,25 19,95 100,00
Sulawesi Tengah 466 10,88 181 337 31,61 2,33 5,96 39,38 100,00
Sulawesi Selatan 712 18,66 12,18 2,06 30,01 2,17 9,29 18,51 100,00
Sulawesi Tenggara 928 21,16 835 155 17,46 1,08 10,97 3014 10000
Gorontalo 644 17,79 245 215 22,09 3,99 797 3712 100,00
Maluku 4,09 17,95 1159 114 19,79 7,96 17,72 19,76 100,00
Maluku Utara 18,71 1492 995 095 12,32 1,42 10,66 31,07 100,00
Papua 532 3564 106 053 15,96 2,13 4,25 3511 100,00

INDONES A 5,32 23,87 7,21 2,08 22,03 4,31 9,02 26,16 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabd 5.1.3. Per sentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Tidak Menjadi
Anggota Organisas/Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial K emasyar akatan

Sdama Tiga Bulan yang Lalu menurut Proping dan Alasannya, Tahun 2003

Perdesaan

Alasan Tidak Menjadi Anggota Organisasi/ K egiatan Sosial Kemasyar akatan

Proping Tidek Ada  Segan/ 9K egna. THHKyq Tidak  Lain
Jdrganisasi Malas 1L tan At arga  Suka nya Jumiah
Manfaat Waktu
1 (2 3 (4) ©) (6) ) (8 9 (10)
Nanggroe Aceh D. 1953 13,06 6,32 1,90 8,64 3,30 9,76 37,50 100,00
Sumatera Utara 10,66 1815 864 161 13,25 1,79 135 32,37 100,00
Sumatera Barat 1367 16,50 958 3,90 16,15 331 372 3317 100,00
Riau 1095 16,09 6,63 1,82 15,67 406 564 3914 10000
Jambi 10,07 15,82 745 327 12,68 340 745 3986 100,00
Sumatera Selatan 14,88 1855 962 1,49 16,80 468 877 2520 100,00
Bengkulu 2094 21,18 831 0,88 991 456 504 2918 100,00
Lampung 1082 2093 484 2,05 15,76 343 7% 3422 100,00
BangkaBelitung 6,73 20,88 761 354 27,61 619 602 2141 10,00
DKI. Jakarta - - - - - - - - -
Jawa Barat 14,58 19,10 8,00 2,05 16,86 660 4% 2787 100,00
Jawa Tengah 534 18,75 1047 3,96 10,25 420 894 3809 100,00
DI. Yogyakarta 773 1845 598 8,09 8,79 228 474 4394 100,00
Jawa Timur 11,03 207 896 5,56 913 58 677 30,65 100,00
Banten 17,86 21,34 971 0,62 9,27 436 355 3329 100,00
Bali 15,89 13,79 465 5,70 6,90 105 210 4992 100,00
Nusa Tenggara Barat 1456 17,2 1567 151 8,92 344 487 33,80 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,98 1555 11,38 1,62 11,58 3,16 6,48 35,24 100,00
Kalimantan Barat 1084 17,33 855 1,82 16,77 206 661 36,03 100,00
Kalimantan Tengah 1282 15,65 471 1,04 23,38 198 594 3449 100,00
Kalimantan Selatan 13,02 16,23 1057 1,94 13,02 499 6% 3330 100,00
Kalimantan Timur 2151 12,29 645 1,84 10,14 307 476 3994 100,00
Sulawesi Utara 347 17,14 455 217 825 520 216 3752 100,00
Sulawesi Tengah 10555 17,82 949 2,62 18,90 215 8% 2952 100,00
Sulawesi Selatan 1943 1319 1204 2,23 15,77 562 583 2588 100,00
Sulawesi Tenggara 1592 16,80 1551 0,82 12,47 439 794 2614 100,00
Gorontalo 1123 2144 516 2,36 2211 303 909 2559 100,00
Maluku 15,85 1928 10,17 3,98 7,54 587 163 20,95 100,00
Maluku Utara 2112 16,13 1254 0,80 7.97 120 378 3646 10000
Papua 838 14,26 10,27 0,80 6,68 419 807 4686 100,00
INDONESIA 12,82 18,43 9,15 2,78 13,14 466 6,89 3214 100,00

Sumber : BPS, Susenas Modul 2003
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Tabe 5.1.3. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang Tidak Menjadi
Anggota Organisas/Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial K emasyar akatan

Sdama Tiga Bulan yang Lalu menurut Proping dan Alasannya, Tahun 2003

Perkotaan + Perdesaan

Alasan Tidak Menjadi Anggota Organisasi/ Kegiatan Sosial K emasyar akatan

Propins i i
E Tidak Ada  Segan/ Tt;‘:‘ik {eseha T/L‘szk Kelw  Tidek — Lain o
Organisasi Malas Manfaat tan waktu arga  Suka nya
] (2 ©)] (4) ©)] (6) (1) 8 9 (10)

Nanggroe Aceh D. 14,89 14,66 6,83 2,30 8,82 2,99 9,07 40,44 100,00
Sumatera Utara 818 2321 820 1,56 1322 2,60 12,65 30,38 100,00
Sumatera Barat 11,72 16,89 9,93 3,29 2042 343 5,32 28,99 100,00
Riau 835 1756 6,66 1,53 2357 3,52 7,69 31,12 100,00
Jambi 818 16,68 6,88 2,73 11,88 2,56 6,75 44,34 100,00
Sumatera Selatan 14,78 1891 8,10 1,47 18,66 4,19 9,96 2393 100,00
Bengkulu 16,07 24 6,80 1,38 13,69 3,89 4,83 30,93 100,00
Lampung 10,72 21,34 542 1,95 16,38 3,81 8,34 31,54 100,00
BangkaBelitung 495 21,87 6,04 2,89 30,12 4,44 7,82 21,88 100,00
DKI. Jakarta 5,69 26,78 545 1,40 27,04 4,35 11,91 17,37 100,00
Jawa Barat 9,95 2321 793 1,82 19,30 571 599 26,09 100,00
Jawa Tengah 459 1852 893 3,62 12,87 3,78 9,33 38,36 100,00
DI. Yogyakarta 4,03 2321 507 6,11 1591 2,26 843 34,98 100,00
Jawa Timur 8,06 232 7,73 471 13,62 5,60 7,93 30,03 100,00
Banten 10,74 2604 846 0,90 18,20 521 5,61 24,83 100,00
Bali 10,75 1359 488 4,20 12,92 2,49 511 46,07 100,00
NusaTenggara Barat 11,97 1856 1495 1,89 12,08 3,64 4,99 31,92 100,00
Nusa Tenggara Timur 12,87 15,18 10,96 1,48 1361 4,05 6,71 3514 100,00
Kalimantan Barat 9,28 19,16 822 1,77 18,84 2,28 6,52 33,92 100,00
Kalimantan Tengah 11,01 18,66 6,99 1,33 21,60 3,28 591 31,21 100,00
Kaimantan Selatan 94 1910 899 152 17,48 541 6,89 31,07 100,00
Kaimantan Timur 11,52 1587 6,03 2,00 1947 397 9,55 31,59 100,00
Sulawesi Utara 2,79 2031 991 245 10,71 4,87 18,64 30,32 100,00
Sulawesi Tengah 931 16,36 7,86 2,78 21,58 2,19 831 31,61 100,00
Sulawesi Selatan 15,75 14,83 12,08 2,18 20,03 459 6,87 23,68 100,00
Sulawesi Tenggara 14,40 17,80 13,86 0,99 13,62 3,62 8,64 27,06 100,00
Gorontalo 10,23 20,67 459 231 211 323 8,86 27,99 100,00
Maluku 12,67 1892 1055 322 10,85 6,43 16,72 20,63 100,00
Maluku Utara 20,42 1578 11,80 0,84 9,23 1,26 577 34,90 100,00
Papua 8,01 1949 8,02 0,73 8,95 3,68 7,14 43,98 100,00
INDONES A 9,53 20,81 8,30 2,47 17,03 4,51 7,82 29,52 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 5.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang M eningkatkan
Pengetahuan K eagamaan menurut Propins dan Caranya, Tahun 2003

Perkotaan
Cara M eningkatkan Pengetahuan K eagamaan
Propinsi Mendengar M endengar I kut pendidikan
Membaca Ceramah Ceramah di Membaca keagamaan/
Buku Agama Melalui TV/ Tempat Kitab suci memanggil
Radio/ K aset Ceramah Guru
(1) ?) ® @ © ©

Nanggroe Aceh Darussalam 56,99 48,99 56,26 7382 888
Sumatera Utara 41,04 46,62 53,05 4718 780
Sumatera Barat 39,37 55,18 53,78 21 386
Riau 47,32 53,00 61,43 5745 821
Jambi 44,74 57,31 48,35 56,38 645
Sumatera Selatan 39,16 65,97 39,43 3934 350
Bengkulu 36,15 50,39 37,03 5304 766
Lampung 37,58 57,87 41,36 4757 6,40
BangkaBelitung 28,91 37,93 14,63 3749 210
DKI. Jakarta 39,32 60,29 46,24 57,44 794
Jawa Barat 3121 60,64 49,68 4,01 581
Jawa Tengah 2571 46,98 51,47 3885 403
Dl. Yogyakarta 37,39 61,77 66,15 41,10 391
Jawa Timur 24.67 4752 44,94 4258 388
Banten 39,20 52,42 4356 6057 977
Bali 35,62 68,66 18,74 11,31 219
Nusa Tenggara Barat 25,04 43,68 48,76 51,36 4,20
Nusa Tenggara Timur 48,87 29,15 26,16 76,31 819
Kalimantan Barat 28,18 32,28 2851 3555 453
Kalimantan Tengah 53,36 65,14 60,34 68,45 a4
Kalimantan Selatan 32,14 70,44 3737 50,26 528
Kaimantan Timur 53,33 63,71 50,11 58,05 340
Sulawesi Utara 58,55 46,76 55,55 7599 174
Sulawesi Tengah 63,95 76,48 78,87 63,10 5,07
Sulawesi Selatan 33,88 57,43 51,21 39,60 432
Sulawesi Tenggara 50,39 46,80 37,71 4657 6,9
Gorontalo 4731 73,60 65,37 4461 553
Maluku 5741 27,36 31,86 87,22 470
Maluku Utara 50,07 54,18 48,06 72,60 1191
Papua 38,12 62,59 62,82 7859 400
INDONES A 33,78 54,02 48,03 49,08 5,52

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 5.2.1.

Per sentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang M eningkatkan

Pengetahuan Keagamaan menurut Propins dan Caranya, Tahun 2003

Perdesaan
Cara Meningkatkan Pengetahuan K eagamaan
Propinsi M endengar M endengar Ikut pendidikan
Membaca Ceramah Ceramah di Membaca keagamaan/
Buku Agama Melalui TV/ Tempat Kitab suci memanggil
Radio/ K aset Ceramah Guru
(1) B) ® @ © ©

Nanggroe Aceh Darussalam 44,15 3848 55,46 75,67 18,79
Sumatera Utara 34,35 3341 42,97 45,06 6,88
Sumatera Barat 32,27 47,10 58,35 55,98 519
Riau 29,24 37,34 48,88 59,84 517
Jambi 28,33 39,77 49,28 61,56 393
Sumatera Selatan 2388 42,64 36,21 3500 2,78
Bengkulu 29,22 31,79 25,68 39,62 443
Lampung 24,22 42,03 354 39,66 405
BangkaBelitung 34,96 38,83 19,71 50,87 387
DKI. Jakarta - - - - -
JawaBarat 19,66 48,36 59,55 62,31 6,67
Jawa Tengah 19,58 4251 51,02 37,56 456
Dl. Yogyakarta 26,68 48,13 64,75 3372 2,09
Jawa Timur 1704 39,11 40,96 411 402
Banten 1511 28,97 41,69 65,64 6,99
Bali 21,79 48,95 12,28 861 145
Nusa Tenggara Barat 19,60 33,32 41,52 38,13 347
Nusa Tenggara Timur 23,24 814 22,93 45,09 527
Kaimantan Barat 29,16 32,98 3731 40,19 468
Kalimantan Tengah 4350 46,65 4325 6353 840
Kalimantan Selatan 33,15 57,84 47,93 55,31 516
Kalimantan Timur 2941 44,07 3822 41,89 585
Sulawesi Utara 4412 37,98 4451 68,88 531
Sulawesi Tengah 35,34 34,57 5559 56,68 428
Sulawesi Selatan 23,74 38,26 43,40 36,48 271
Sulawesi Tenggara 26,72 1947 25,71 3335 274
Gorontalo 2894 2948 53,00 24,77 288
Maluku 42,09 11,73 14,42 72,61 551
Maluku Utara 50,91 41,48 35,40 66,58 589
Papua 22,86 13,30 24,17 4532 467
INDONES A 23,68 39,48 45,15 47,50 5,15

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 5.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M eningkatkan
Pengetahuan Keagamaan menurut Propins dan Caranya, Tahun 2003

Perkotaan +Perdesaan

Cara Meningkatkan Pengetahuan K eagamaan

Propinsi M endengar M endengar Ikut pendidikan
Membaca Ceramah Ceramah di Membaca keagamaan/
Buku Agama Méelalui TV/ Tempat Kitab suci memanggil
Radio/ Kaset Ceramah Guru
4] ] (€) @) ©)] ©

Nanggroe Aceh Darussalam 47,62 41,31 55,68 75,17 1611
Sumatera Utara 3731 39,26 4743 46,00 729
Sumatera Barat 34,39 49,51 56,98 5545 480
Riau 37,05 414,11 54,30 58,81 648
Jambi 33,05 44,82 49,01 60,07 465
Sumatera Selatan 28,95 50,37 37,28 36,50 302
Bengkulu 31,14 364 28,83 4334 533
Lampung 27,07 4540 3521 11,35 455
BangkaBelitung 32,28 3843 17,46 4495 309
DKI. Jakarta 39,32 60,29 46,24 5744 794
Jawa Barat 25,53 54,61 54,53 58,09 6,23
Jawa Tengah 204 44,30 51,20 38,8 435
DI. Yogyakarta 32,85 55,99 65,56 37,98 314
Jawa Timur 20,14 4253 4258 4349 396
Banten 28,02 4153 42,69 62,93 848
Bali 28,46 58,45 15,40 991 181
Nusa Tenggara Barat 2154 37,01 44,09 4283 373
Nusa Tenggara Timur 27,60 11,72 2348 5041 577
Kalimantan Barat 28,89 32,78 34,88 380 464
Kalimantan Tengah 46,22 51,74 47,96 64,89 730
Kaimantan Selatan 32,78 62,49 44,03 5345 520
Kalimantan Timur 42,60 54,91 44,78 50,80 450
Sulawesi Utara 49,57 41,30 48,68 7157 396
Sulawesi Tengah 41,19 4314 60,35 57,9 444
Sulawes Selatan 26,80 44,04 45,76 3742 319
Sulawesi Tenggara 31,86 2540 28,32 36,22 366
Gorontalo 33,70 4091 56,21 2991 356
Maluku 46,42 16,15 19,35 76,74 528
Maluku Utara 50,70 44,63 3B 63,08 738
Papua 26,64 2552 33,76 5357 451
INDONESIA 27,98 45,68 46,38 48,17 5,31

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

107



Tabed 5.3.1. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Kehidupan Gotong Royong Di Lingkungan Tempat Tinggal

Sdama Tiga Tahun Terakhir, Tahun 2003

Perkotaan
Perkembangan K ehidupan Gotong Royong
Propinsi
P |J$E Lebih  Sama  Sama  Lebih |J$E Sumiah
buruk buruk buruk baik baik baik
@ 2 ©)] @ ©) © U] )]

Nanggroe Aceh Darussalam 0,36 288 7,74 7751 11,16 0,36 100,00
Sumatera Utara 134 11,06 12,84 63,32 11,36 0,07 100,00
Sumatera Barat 1,79 804 14,73 64,44 10,56 045 100,00
Riau 104 813 17,42 5047 12,89 1,05 100,00
Jambi - 420 22,83 53,02 18,64 1,31 100,00
Sumatera Selatan 047 454 7,20 7794 8,76 1,10 100,00
Bengkulu 031 125 12,19 68,73 16,89 0,63 100,00
Lampung 021 355 8,56 79,34 8,35 - 100,00
BangkaBelitung - 312 23,85 58,83 13,35 0,85 100,00
DKI. Jakarta 033 327 7,77 68,65 17,77 222 100,00
Jawa Barat 020 368 8,98 75,76 10,99 0,39 100,00
Jawa Tengah 006 143 529 77,72 15,09 041 100,00
Dl. Yogyakarta 0,07 248 1,63 69,99 24,08 1,76 100,00
Jawa Timur 0,10 257 574 77,59 1344 0,56 100,00
Banten - 49 1159 7542 794 0,09 100,00
Bali 044 298 2,02 76,07 17,44 1,05 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,25 284 1,73 75,05 1791 2,22 100,00
Nusa Tenggara Timur 0,25 125 9,75 76,50 750 475 100,00
Kalimantan Barat - 393 18,18 71,70 6,20 - 100,00
Kalimantan Tengah - 086 13,76 73,64 9,16 258 100,00
Kalimantan Selatan 013 302 6,34 75,29 12,09 263 100,00
Kalimantan Timur - 222 11,13 69,97 16,27 0,42 100,00
Sulawes Utara - - 1,25 78,11 19,60 104 100,00
Sulawesi Tengah 083 044 11,90 72,24 1454 - 100,00
Sulawesi Selatan - 195 8HA 75,85 12,95 031 100,00
Sulawes Tenggara - 592 8,89 68,16 1555 148 100,00
Gorontalo - 040 040 80,15 1904 - 100,00
Maluku - 0,79 2,37 80,25 16,19 0,39 100,00
Maluku Utara - 12,5% 435 56,53 21,74 484 100,00
Papua - - 8,62 80,18 517 6,03 100,00
INDONES A 0,26 3,50 8,07 74,04 13,34 0,79 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabd 5.3.1. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai
Perkembangan Kehidupan Gotong Royong Di Lingkungan Tempat Tinggal

Sdama Tiga Tahun Terakhir, Tahun 2003

Perdesaan
Perkembangan K ehidupan Gotong Royong
Propinsi
P |J$E Lebih  Sama  Sama  Lebih |J$E Sumiah
buruk buruk buruk baik baik baik
@ 2 €] @ ® © U] ®

Nanggroe Aceh Darussalam 049 1011 15,56 60,31 12,55 0,98 100,00
Sumatera Utara 145 840 16,80 64,74 840 0,21 100,00
Sumatera Barat 0,19 790 19,19 58,33 1411 0,28 100,00
Riau - 158 6,60 82,32 6,99 251 100,00
Jambi - 432 1047 71,34 13,35 0,52 100,00
Sumatera Selatan 0,08 457 10,32 68,02 14,89 211 100,00
Bengkulu 1,00 484 24,18 60,17 9,39 043 100,00
Lampung - 346 6,67 75,64 1358 0,65 100,00
BangkaBelitung 0,22 401 892 76,80 959 045 100,00
DKI. Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 0,03 417 6,88 80,12 813 0,67 100,00
Jawa Tengah 0,02 130 204 74,81 20,91 091 100,00
DI. Yogyakarta - 0,13 0,65 71,19 25,55 248 100,00
Jawa Timur 018 1,37 290 78,72 15,67 1,16 100,00
Banten 012 337 12,15 71,60 11,43 1,32 100,00
Bali - 1,74 1,20 7954 14,84 2,68 100,00
Nusa Tenggara Barat 007 350 7,07 72,77 16,22 0,37 100,00
Nusa Tenggara Timur 0,15 096 449 76,38 16,20 1,33 100,00
Kalimantan Barat 044 334 12,84 64,80 17,56 0,52 100,00
Kalimantan Tengah 0,38 051 9,85 73,24 14,77 1,26 100,00
Kalimantan Selatan - 2,73 8,79 82,23 596 0,29 100,00
Kaimantan Timur 023 371 418 67,75 2251 1,62 100,00
Sulawes Utara 0,15 3,72 253 78,84 12,96 1,79 100,00
Sulawesi Tengah 033 354 1,66 75,12 18,36 1,00 100,00
Sulawesi Selatan 0,08 113 6,20 69,51 20,73 2,35 100,00
Sulawesi Tenggara 023 057 512 76,22 17,30 057 100,00
Gorontalo - 0,75 301 77,64 1747 113 100,00
Maluku - - 254 69,87 22,30 529 100,00
Maluku Utara - - 8,55 62,17 28,62 0,66 100,00
Papua 220 138 523 72,21 17,33 1,65 100,00
INDONES A 0,21 2,99 6,52 74,52 14,68 1,07 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabd 5.3.1. Persentase Rumah Tangga menurut Proping dan Perseps Mengenai
Perkembangan K ehidupan Gotong Royong Di Lingkungan Tempat Tinggal
Sdama Tiga Tahun Terakhir, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan

Perkembangan K ehidupan Gotong Royong

e oin  Leih S sama LD
buruk buruk buruk baik baik baik
@) @ €] @) ©) (6) () ()]

Nanggroe Aceh 046 834 13,65 64,51 12,21 0,83 100,00
Sumatera Utara 1,40 952 1514 64,15 9,64 0,15 100,00
Sumatera Barat 0,65 7,94 17,90 60,09 13,09 0,33 100,00
Riau 045 441 11,28 72,44 9,54 1,87 100,00
Jambi - 4,29 13,76 66,47 14,76 0,73 100,00
Sumatera Selatan 021 456 932 71,21 1291 1,79 100,00
Bengkulu 0,82 390 21,03 62,41 11,36 048 100,00
Lampung 0,04 347 704 76,36 12,55 0,53 100,00
Bangka Belitung 0,15 372 1383 70,89 10,83 0,58 100,00
DKI. Jakarta 0,33 327 7,77 68,65 17,77 2,22 100,00
Jawa Barat 0,11 393 7,90 78,01 9,52 0,53 100,00
Jawa Tengah 0,04 135 332 75,95 18,63 0,71 100,00
DI. Yogyakarta 0,04 1,56 125 70,46 24,66 2,04 100,00
Jawa Timur 015 1,84 401 78,28 14,79 0,93 100,00
Banten 0,05 4,24 11,84 73,70 9,52 0,65 100,00
Bali 021 2,35 1,60 77,85 16,11 1,88 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,13 3,27 5,25 7355 16,80 1,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 0,16 1,00 530 76,82 14,86 1,85 100,00
Kaimantan Barat 0,33 3,86 14,24 66,61 1459 0,38 100,00
Kalimantan Tengah 0,27 0,60 1094 7335 1320 1,63 100,00
Kalimantan Selatan 0,05 284 8,09 79,75 8,15 1,13 100,00
Kaimantan Timur 0,10 287 8,09 69,00 18,99 0,94 100,00
Sulawesi Utara 0,10 2,38 207 78,58 15,36 1,52 100,00
Sulawesi Tengah 044 293 367 74,55 17,61 0,80 100,00
Sulawesi Selatan 0,05 137 6,99 71,34 18,49 1,76 100,00
Sulawesi Tenggara 0,18 167 5,90 74,56 1694 0,76 100,00
Gorontalo - 0,65 2,28 78,34 17,91 0,81 100,00
Maluku - 0,23 249 72,89 20,52 3,86 100,00
Maluku Utara - 289 7,58 60,87 27,03 1,62 100,00
Papua 1,66 1,04 6,06 74,16 14,36 2,72 100,00
INDONES A 0,23 3,20 7,16 74,32 14,13 0,96 100,00

Sumber : BPS, Susenas Modul 2003
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Tabd 5.3.2. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Pembinaan Anak Putus Sekolah Di Lingkungan Tempat

Tinggal yang Ada Anak Putus Sekolah Sdama Tiga Tahun Terakhir,

Tahun 2003
Perkotaan
Perkembangan Pembinaan Anak Putus Sekolah
Propinsi
P |J$E Lebih  Sama  Sama  Lebih |J$E Sumiah
buruk buruk buruk baik baik baik
@ 2 €] @ ® © U] ®

Nanggroe Aceh Darussalam - 746 3850 3850 1554 - 100,00
Sumatera Utara 2,78 12,28 38,46 30,11 16,37 - 100,00
Sumatera Barat 058 13,88 41,62 31,78 12,15 - 100,00
Riau 497 1361 26,96 38,48 15,19 0,79 100,00
Jambi 186 621 24,84 51,56 14,29 1,24 100,00
Sumatera Selatan 335 12,08 37,92 39,93 6,71 - 100,00
Bengkulu 6,68 16,66 31,09 36,66 891 - 100,00
Lampung 206 754 41,79 41,08 753 - 100,00
BangkaBelitung 283 11,33 32,00 40,58 13,17 - 100,00
DKI. Jakarta 1,26 712 31,72 44,40 14,46 1,04 100,00
Jawa Barat 102 12,01 47,10 36,26 345 0,16 100,00
Jawa Tengah 014 449 33,24 52,59 9,25 0,28 100,00
Dl. Yogyakarta 146 12,85 20,45 60,56 409 0,58 100,00
Jawa Timur 081 10,17 39,78 40,58 8,56 0,10 100,00
Banten 151 1379 47,63 34,91 2,16 - 100,00
Bali 588 11,48 13,72 58,55 10,37 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,39 12,07 43,19 34,23 973 0,39 100,00
Nusa Tenggara Timur > 644 38,69 41,32 13555 - 100,00
Kalimantan Barat - 6,24 46,43 4555 1,78 - 100,00
Kalimantan Tengah - 583 34,18 48,33 11,66 - 100,00
Kalimantan Selatan - 709 45,24 36,51 9,80 1,36 100,00
Kalimantan Timur - 1,9% 26,67 61,18 981 0,39 100,00
Sulawesi Utara - 352 32,15 57,27 705 - 100,00
Sulawesi Tengah - - 15,56 75,56 8,88 - 100,00
Sulawesi Selatan 043 431 41,38 48,71 517 - 100,00
Sulawesi Tenggara 305 535 33,60 5418 305 0,76 100,00
Gorontalo - 068 16,20 51,35 31,09 0,68 100,00
Maluku - 285 23,80 65,72 7,63 - 100,00
Maluku Utara 16,82 17,75 15,90 34,58 14,95 - 100,00
Papua - 244 29,28 51,21 17,07 - 100,00
INDONES A 1,38 9,69 38,27 41,64 8,72 0,30 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 53.2. Persentase Rumah Tangga menurut Propinsg dan Perseps Mengenai

Perkembangan Pembinaan Anak Putus Sekolah Di Lingkungan Tempat

Tinggal yang Ada Anak Putus Sekolah Sdama Tiga Tahun Terakhir,

Tahun 2003
Per desaan
Perkembangan Pembinaan Anak Putus Sekolah
Propinsi
P IJ;”I'E Lebih  Sama  Sama  Lebih IJ;”I'E Sumiah
buruk buruk buruk baik baik baik
@ @ € @ ©) ©)] ™ )]

Nanggroe Aceh Darussalam 14,57 16,19 42,09 20,32 6,47 0,36 100,00
Sumatera Utara 0,51 911 39,24 42,53 8,35 0,25 100,00
Sumatera Barat 1,87 13,10 49,99 26,75 8,29 - 100,00
Riau - 2,32 50,19 36,30 7,72 347 100,00
Jambi 1,24 14,46 43,81 38,84 1,65 - 100,00
Sumatera Selatan 3,19 11,98 52,70 2754 4,59 - 100,00
Bengkulu 8,70 8,70 49,82 29,10 335 0,33 100,00
Lampung 259 1757 52,31 2550 2,03 - 100,00
BangkaBelitung 164 18,02 62,32 4,92 1311 - 100,00
DKI. Jakarta - - - - - - 100,00
Jawa Barat 4,32 14,03 4842 26,69 6,54 - 100,00
Jawa Tengah 2,05 6,74 36,10 46,09 9,03 - 100,00
Dl. Yogyakarta 2,62 5,24 28,27 57,07 6,81 - 100,00
Jawa Timur 132 5,38 48,63 36,73 755 0,38 100,00
Banten 7,80 983 63,39 18,98 - - 100,00
Bali - 2,38 17,86 70,83 834 0,59 100,00
Nusa Tenggara Barat 1,06 1217 4153 38,89 6,09 0,26 100,00
Nusa Tenggara Timur 491 8,68 42,27 3943 453 0,19 100,00
Kalimantan Barat 29 14,23 53,61 27,77 1,05 0,35 100,00
Kalimantan Tengah 747 17,84 38,17 33,20 3,32 - 100,00
Kalimantan Selatan - 6,17 5454 3RN47 6,82 - 100,00
Kalimantan Timur - 519 4741 34,07 1333 - 100,00
Sulawes Utara - 787 25,19 56,31 9,83 0,79 100,00
Sulawesi Tengah 0,27 5,76 4550 36,97 11,50 - 100,00
Sulawesi Selatan 0,96 11,82 39,62 43,45 4,15 - 100,00
Sulawesi Tenggara 350 7,01 20,38 54,77 13,06 1,27 100,00
Gorontalo - 0,63 24,15 6175 1348 - 100,00
Maluku 6,12 714 27,04 47,95 10,21 1,53 100,00
Maluku Utara - 0,96 48,08 50,00 0,96 - 100,00
Papua 3534 533 38,66 18,00 2,67 - 100,00
INDONES A 3,33 9,90 45,07 34,95 6,49 0,25 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 53.2. Persentase Rumah Tangga menurut Propinsg dan Perseps Mengenai

Perkembangan Pembinaan Anak Putus Sekolah Di Lingkungan Tempat
Tinggal yang Ada Anak Putus Sekolah Sdama Tiga Tahun Terakhir,

Tahun 2003
Per kotaan+Per desaan
Perkembangan Pembinaan Anak Putus Sekolah
Propinsi
P IJ;”I'E Lebih  Sama  Sama  Lebih IJ;”I'E Sumiah
buruk buruk buruk baik baik baik
(€3] @ €] G ® (6 ) 8

Nanggroe Aceh Darussalam 12,08 14,70 41,47 2343 8,02 0,30 100,00
Sumatera Utara 1,75 10,84 38,81 35,75 12,73 0,11 100,00
Sumatera Barat 158 13,28 48,08 27,90 9,17 - 100,00
Riau 247 794 38,64 37,38 11,44 2,14 100,00
Jambi 1,44 11,77 37,63 42,99 577 0,40 100,00
Sumatera Selatan 325 12,01 47,62 31,80 532 - 100,00
Bengkulu 832 10,21 46,26 30,54 4,40 0,27 100,00
Lampung 249 15,68 50,33 2843 3,07 - 100,00
BangkaBelitung 2,06 15,67 51,69 17,46 1313 - 100,00
DKI. Jakarta 1,26 712 31,72 24,40 14,46 1,04 100,00
Jawa Barat 2,55 12,95 47,71 31,82 4,89 0,08 100,00
Jawa Tengah 1,29 585 34,97 48,66 9,12 0,11 100,00
Dl. Yogyakarta 195 9,66 23,73 59,09 5,23 0,34 100,00
Jawa Timur 1,10 744 44,83 38,39 7,99 0,26 100,00
Banten 403 12,20 53,96 28,52 1,29 - 100,00
Bali 335 757 15,50 63,82 9,50 0,26 100,00
Nusa Tenggara Barat 081 12,14 4214 37,17 743 0,31 100,00
Nusa Tenggara Timur 415 8,34 41,72 39,72 5,91 0,16 100,00
Kalimantan Barat 250 12,92 52,43 30,68 1,17 0,29 100,00
Kalimantan Tengah 519 14,17 36,95 37,82 5,87 - 100,00
Kalimantan Selatan - 6,60 50,15 34,38 8,23 0,64 100,00
Kalimantan Timur - 3,27 35,10 50,16 11,24 0,23 100,00
Sulawes Utara - 6,07 28,08 56,71 8,68 0,46 100,00
Sulawesi Tengah 024 514 42,29 41,11 11,22 - 100,00
Sulawesi Selatan 081 9,65 40,13 4497 4,45 - 100,00
Sulawesi Tenggara 339 6,58 23,82 54,62 10,46 1,14 100,00
Gorontalo - 0,64 21,92 58,34 1841 0,19 100,00
Maluku 4,24 583 26,04 5342 941 1,06 100,00
Maluku Utara 523 6,18 38,07 4521 531 - 100,00
Papua 22,75 4,30 35,32 29,83 7,80 - 100,00
INDONES A 2,45 9,80 42,00 37,97 7,50 0,27 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 5.3.3. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenal

Perkembangan Tempat Ber kumpul Remaja/Pemuda yang M er esahkan
Penduduk Di Lingkungan Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir,

Tahun 2003
Perkotaan
Perkembangan Tempat Ber kumpulnya Remaja
AT Tidak Ber- : Bar-  Tidek Ada
Tahu tambsh a3 irang Kdadian Jumlah
@ @ (©) @) ©) ©) )

Nanggroe Aceh Darussalam 17,27 0,36 7,20 12,05 63,12 100,00
Sumatera Utara 14,85 6,09 20,41 20,26 38,39 100,00
Sumatera Barat 1727 104 6,25 13,69 61,75 100,00
Riau 1997 5,69 14,52 20,79 39,02 100,00
Jambi 3281 157 2,89 1811 44,62 100,00
Sumatera Selatan 2566 3,29 12,52 15,18 4335 100,00
Bengkulu 24,38 188 6,88 4,68 62,18 100,00
Lampung 1524 042 334 12,31 68,69 100,00
BangkaBelitung 6,53 - 12,23 21,59 59,65 100,00
DKI. Jakarta 1643 5,65 1411 2394 39,83 100,00
Jawa Barat 1183 318 9,65 2371 51,63 100,00
Jawa Tengah 16,40 164 5,88 14,94 61,14 100,00
DI. Yogyakarta 17,49 281 4,63 13,32 61,76 100,00
Jawa Timur 12,78 1,96 6,91 11,33 67,02 100,00
Banten 1850 243 13,08 17,66 48,32 100,00
Bali 1429 2,80 4,03 12,27 66,61 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,17 321 2,72 1259 65,32 100,00
Nusa Tenggara Timur 899 5,00 12,25 30,01 4374 100,00
Kaimantan Barat 19,01 351 12,19 1344 51,86 100,00
Kdimantan Tengah 1375 143 16,91 34,96 32,95 100,00
Kalimantan Selatan 1433 552 6,18 19,18 54,79 100,00
Kalimantan Timur 229 111 15,57 18,08 227 100,00
Sulawes Utara 1353 063 6,67 38,53 40,64 100,00
Sulawesi Tengah 15,87 132 7,05 4051 3525 100,00
Sulawesi Selatan 833 041 8,84 10,59 71,84 100,00
Sulawesi Tenggara 927 7,03 11,48 1927 52,95 100,00
Gorontalo 100,00

526 12 5,66 2348 64,38
Maluku 316 1,98 711 52,55 35,20 100,00
Maluku Utara 965 483 12,07 29,96 4350 100,00
Papua 086 - 17,25 948 72,41 100,00
INDONESIA 14,85 2,90 9,48 18,05 54,73 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 5.3.3. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Tempat Ber kumpul Remaja/Pemuda yang M er esahkan
Penduduk Di Lingkungan Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir,

Tahun 2003
Perdesaan
Perkembangan Tempat Ber kumpulnya Remaja
Propinsi - -
Tidak Ber- Sama Ber - Tldgk Ada Sl
Tahu tambah Saja kurang Kegadian
@ @ (©) 4 © (6) )

Nanggroe Aceh Darussalam 1385 310 554 11,66 65,85 100,00
Sumatera Utara 13,36 523 12,40 943 59,58 100,00
Sumatera Barat 1524 0,19 3,10 574 75,73 100,00
Riau 990 171 10,29 1253 65,57 100,00
Jambi 11,52 288 11,78 16,36 57,46 100,00
Sumatera Selatan 16,58 1,35 6,18 829 67,60 100,00
Bengkulu 1095 0,14 0,43 19 86,49 100,00
Lampung 1566 2,08 453 744 70,28 100,00
BangkaBelitung 1272 6,25 11,83 16,07 53,13 100,00
DKI. Jakarta - - - - - 100,00
Jawa Barat 1090 222 5,36 1404 67,48 100,00
Jawa Tengah 1349 0,59 3,18 1024 72,50 100,00
DI. Yogyakarta 147 0,26 0,52 235 85,40 100,00
Jawa Timur 14,79 114 2,27 568 76,12 100,00
Banten 2021 048 2,29 1215 64,86 100,00
Bali 1043 013 1,74 14,97 72,73 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,44 104 357 6,55 72,39 100,00
Nusa Tenggara Timur 7558 221 515 164 7342 100,00
Kalimantan Barat 13H 354 8,71 1447 59,33 100,00
Kalimantan Tengah 1642 013 1,26 353 78,66 100,00
Kalimantan Selatan 18,26 117 1,27 234 76,95 100,00
Kalimantan Timur 1462 255 5,80 11,14 65,89 100,00
Sulawesi Utara 462 313 12,07 37,71 247 100,00
Sulawesi Tengah 453 044 4,20 2191 68,91 100,00
Sulawesi Selatan 1029 0,30 5,22 1528 68,91 100,00
Sulawesi Tenggara 512 193 14,21 899 69,74 100,00
Gorontalo 845 - 301 21,98 66,56 100,00
Maluku 372 352 4,49 2192 66,34 100,00
Maluku Utara 033 - 6,58 4704 46,05 100,00
Papua 482 289 5,09 1087 76,33 100,00
INDONES A 12,92 1,60 4,75 10,60 70,13 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.3.3. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Tempat Ber kumpul Remaja/Pemuda yang M er esahkan
Penduduk Di Lingkungan Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir,

Tahun 2003
Per kotaan+Per desaan
Perkembangan Tempat Ber kumpulnya Remaja
Propinsi - -
Tidak Ber- Sama Ber- Tldgk Ada Tl
Tahu tambah Saja kurang Kegadian
@ @ (©) 4 © (6) )

Nanggroe Aceh Darussalam 14,69 243 5,94 11,75 65,19 100,00
Sumatera Utara 13,98 559 15,76 13,98 50,69 100,00
Sumatera Barat 15,82 043 4,01 803 71,70 100,00
Riau 1425 343 12,12 16,11 54,09 100,00
Jambi 17,18 253 941 16,83 54,04 100,00
Sumatera Selatan 1951 198 8,22 1051 59,78 100,00
Bengkulu 1447 0,60 2,12 2,70 80,12 100,00
Lampung 1558 1,76 4,29 840 69,97 100,00
BangkaBelitung 1068 419 11,96 1788 55,28 100,00
DKI. Jakarta 1643 5,65 14,11 23A 39,88 100,00
Jawa Barat 11,35 2,69 7,44 1872 59,80 100,00
Jawa Tengah 14,63 1,00 4,23 1208 68,05 100,00
DI. Yogyakarta 1512 180 3,02 900 71,05 100,00
Jawa Timur 14,00 1,46 4,09 789 72,56 100,00
Banten 19,27 155 8,22 1518 55,77 100,00
Bali 1231 144 2,86 1365 69,74 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,35 1,78 3,28 861 69,98 100,00
Nusa Tenggara Timur 780 2,64 6,25 1447 68,84 100,00
Kaimantan Barat 15,27 354 9,62 14,20 57,38 100,00
Kalimantan Tengah 1567 049 5,65 1234 65,84 100,00
Kalimantan Selatan 16,36 273 3,02 836 69,03 100,00
Kalimantan Timur 1931 174 11,30 1505 52,59 100,00
Sulawesi Utara 784 2,22 10,12 38,01 41,81 100,00
Sulawesi Tengah 6,76 0,62 476 2556 62,30 100,00
Sulawesi Selatan 972 0,33 6,26 1393 69,75 100,00
Sulawesi Tenggara 597 2,98 13,65 11,10 66,29 100,00
Gorontalo 756 0,34 3,75 2240 65,95 100,00
Maluku 356 3,07 525 3083 57,29 100,00
Maluku Utara 247 111 7,84 4311 45,46 100,00
Papua 385 218 8,06 1053 75,37 100,00
INDONES A 13,72 2,14 6,71 13,69 63,75 100,00

Sumber : BPS, Susenas Modul 2003



Tabel 5.3.4. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Konflik Antar Kelompok/Desa Di Lingkungan Tempat Tinggal
Sdama Satu Tahun Terakhir, Tahun 2003

Perkotaan
Perkembangan Konflik Antar Kelompok/Desa
Propins Tidak B B Tidak Ad
i er- . er- i a
Tahu tambah __ SoMASAAyiang K ejadian Jumiah
@) @ B @ 6 (6) @

Nanggroe Aceh Darussalam 16,55 0,36 4,50 522 73,38 100,00
SumateraUtara 14,33 2,60 7,72 13,29 62,07 100,00
Sumatera Barat 16,08 - 0,60 491 78,42 100,00
Riau 14,74 325 453 1522 62,25 100,00
Jambi 1811 0,79 4,99 551 70,60 100,00
Sumatera Selatan 1533 0,16 1,10 9,23 74,18 100,00
Bengkulu 15,01 031 0,31 0,63 83,74 100,00
Lampung 6,89 - 0,63 4,80 87,68 100,00
BangkaBelitung 3B - 142 11,93 82,67 100,00
DKI. Jakarta 13,65 1,05 4,67 12,64 67,99 100,00
JawaBarat 817 081 5,05 940 76,57 100,00
Jawa Tengah 11,35 044 0,97 787 79,38 100,00
Dl. Yogyakarta 11,68 1,31 1,37 1,70 83,95 100,00
Jawa Timur 9,68 0,86 1,19 3,79 84,48 100,00
Banten 1252 0,28 243 6,73 78,04 100,00
Bali 14,63 0,18 1,75 6,22 77,22 100,00
Nusa Tenggara Barat 1148 0,86 1,97 10,61 75,07 100,00
Nusa Tenggara Timur 10,24 4,00 525 13,49 67,01 100,00
Kalimantan Barat 11,37 041 041 10,54 77,26 100,00
Kalimantan Tengah 12,31 0,29 0,29 10,89 76,23 100,00
Kalimantan Selatan 867 0,13 2,24 8,14 80,82 100,00
Kalimantan Timur 1447 0,14 5,01 8,35 72,04 100,00
Sulawesi Utara 21,66 - 0,83 9,79 67,71 100,00
Sulawesi Tengah 2158 748 2,65 11,01 57,29 100,00
Sulawesi Selatan 956 0,92 4,32 812 77,08 100,00
Sulawes Tenggara 10,01 2,96 1,85 10,38 74,80 100,00
Gorontalo 971 041 0,81 3,24 85,84 100,00
Maluku 712 0,40 159 37,92 52,98 100,00
Maluku Utara 917 - 8,21 29,96 52,66 100,00
Papua 0,86 - 2,59 517 91,38 100,00
INDONES A 11,16 0,88 3,05 8,31 76,60 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.3.4. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Konflik Antar Kelompok/Desa Di Lingkungan Tempat Tinggel
Sdama Satu Tahun Terakhir, Tahun 2003

Per desaan
Perkembangan Konflik Antar Kelompok/Desa
Propinsi - -
Tidak Ber- Sama Ber- Tldgk Ada Jumiah
Tahu tambah Saja kurang Kegadian
@ @ (©) (@) © (6 ()

Nanggroe Aceh Darussalam 1369 383 391 962 68,95 100,00
Sumatera Utara 1281 2,20 592 585 7321 100,00
Sumatera Barat 10,25 1,60 2,16 4,70 81,28 100,00
Riau 11,08 1,06 1,32 382 82,72 100,00
Jambi 1257 1,70 4,19 641 75,13 100,00
Sumatera Selatan 1142 0,08 1,27 2% 84,26 100,00
Bengkulu 14,50 0,14 0,57 142 83,36 100,00
Lampung 733 - 2,44 363 86,60 100,00
BangkaBelitung 893 112 3,58 1228 74,10 100,00
DKI. Jakarta - - - - - 100,00
JawaBarat 713 131 2,71 8,62 80,24 100,00
Jawa Tengah 864 1,13 1,03 574 83,45 100,00
DI. Yogyakarta 574 0,26 0,39 1% 91,66 100,00
Jawa Timur 1054 0,61 0,61 306 85,17 100,00
Banten 987 - 0,36 6,93 82,80 100,00
Bali 575 0,27 0,13 201 91,85 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,16 149 2,53 9,08 75,74 100,00
Nusa Tenggara Timur 5,08 0,81 5,89 1215 76,07 100,00
Kalimantan Barat 14,38 140 3,98 361 76,62 100,00
Kalimantan Tengah 6,19 - - 051 93,30 100,00
Kalimantan Selatan 13,09 - 0,10 2,74 84,08 100,00
Kaimantan Timur 11,60 0,70 0,70 6,03 80,97 100,00
Sulawesi Utara 8 298 1,79 17,30 68,99 100,00
Sulawesi Tengah 542 044 1,22 2% 79,98 100,00
Sulawesi Selatan 11,34 0,08 0,68 8,78 79,12 100,00
Sulawesi Tenggara 455 341 1,48 990 80,66 100,00
Gorontalo 7.89 - - 319 88,92 100,00
Maluku 215 2,74 3,32 17,62 74,17 100,00
Maluku Utara 428 0,33 1,32 32,90 61,18 100,00
Papua 055 - 0,28 6,05 93,12 100,00
INDONES A 9,32 0,99 1,83 6,13 81,73 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.3.4. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Konflik Antar Kelompok/Desa Di Lingkungan Tempat Tinggal
Sdama Satu Tahun Terakhir, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan

Perkembangan Konflik Antar Kelompok/Desa

Propins B B Tidak Ad
Tidak Tahu tamegz;h Sama Sgja kure;r']g K'q. adiana Jumlah
@ @ (©) @ ® (6) Q)

Nanggroe Aceh Darussalam 14,39 2,98 4,06 8,54 70,03 100,00
Sumatera Utara 1345 2,37 6,68 8,97 68,54 100,00
Sumatera Barat 11,93 1,14 1,71 4,76 80,45 100,00
Riau 12,67 2,01 2,71 8,75 73,87 100,00
Jambi 14,04 1,46 440 6,17 73,93 100,00
Sumatera Selatan 12,68 0,11 121 4,98 81,01 100,00
Bengkulu 14,64 0,19 0,50 1,21 83,46 100,00
Lampung 724 - 2,08 3,86 86,81 100,00
BangkaBelitung 7,30 0,75 287 12,16 76,92 100,00
DKI. Jakarta 13,65 1,05 4,67 12,64 67,99 100,00
JawaBarat 7,63 1,07 384 9,00 78,46 100,00
Jawa Tengah 9,70 0,86 101 6,57 81,86 100,00
Dl. Yogyakarta 934 0,89 099 1,80 86,98 100,00
Jawa Timur 10,20 0,71 0,34 3,35 84,90 100,00
Banten 11,33 0,15 150 6,84 80,18 100,00
Bali 10,08 0,22 092 4,06 84,71 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,27 1,28 234 9,60 75,51 100,00
Nusa Tenggara Timur 588 1,30 5,79 12,35 74,67 100,00
Kaimantan Barat 1359 1,14 305 543 76,79 100,00
Kalimantan Tengah 791 0,08 0,08 341 88,52 100,00
Kalimantan Selatan 11,51 0,05 0,86 4,67 82,91 100,00
Kalimantan Timur 1322 0,38 312 734 75,94 100,00
Sulawesi Utara 1354 1,90 144 14,58 68,53 100,00
Sulawesi Tengah 859 1,82 150 12,56 75,52 100,00
Sulawesi Selatan 10,83 0,32 1,73 8,59 78,54 100,00
Sulawesi Tenggara 5,67 3,32 156 10,00 79,45 100,00
Gorontalo 840 011 023 3,20 88,06 100,00
Maluku 3,60 2,06 282 2352 68,00 100,00
Maluku Utara 540 0,25 290 32,22 59,22 100,00
Papua 0,63 - 084 584 92,70 100,00
INDONESIA 10,08 0,95 2,33 7,03 79,61 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.3.5. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai
Perkembangan Penduduk yang Menjadi Korban Napza Di Lingkungan

Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir, Tahun 2003

Perkotaan
Perkembangan Penduduk yang Menjadi Korban Napza
Propins Tidak B B Tidak Ad
i er- . er- i a
Tahu tambah __ AM3SAA 4 ang K ejadian Jumiah
@ @ ©) @ ® ©® ()

Nanggroe Aceh Darussalam 41,37 0,18 2,88 342 52,15 100,00
Sumatera Utara 4054 9,36 11,28 16,33 22,49 100,00
Sumatera Barat 46,29 0,15 0,60 417 48,80 100,00
Riau 48,90 7,20 441 581 33,68 100,00
Jambi 45,14 1,84 0,52 158 50,92 100,00
Sumatera Selatan 4350 516 329 6,57 41,47 100,00
Bengkulu 56,25 0,31 094 - 4250 100,00
Lampung 3131 0,63 1,46 459 62,01 100,00
BangkaBelitung 38,62 0,28 0,28 1,71 59,11 100,00
DKI. Jakarta 36,25 7,18 8,59 15,28 32,69 100,00
JawaBarat 3342 3,65 346 6,64 52,83 100,00
Jawa Tengah 3547 0,73 0,47 3,22 60,12 100,00
Dl. Yogyakarta 30,94 3,00 091 1,70 63,45 100,00
Jawa Timur 33,16 1,19 112 2,49 62,04 100,00
Banten 43,93 3,64 542 10,56 36,45 100,00
Bali 45,75 1,14 0,26 2,63 50,22 100,00
Nusa Tenggara Barat 32,83 0,37 0,25 432 62,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 40,01 0,25 0,75 1,00 57,99 100,00
Kalimantan Barat 46,08 1,24 103 2,89 48,75 100,00
Kalimantan Tengah 50,15 0,86 172 12,89 34,39 100,00
Kalimantan Selatan 215 2,50 3,68 9,87 41,80 100,00
Kalimantan Timur 50,90 1,95 5,70 11,00 30,45 100,00
Sulawesi Utara 52,48 - - 167 45,86 100,00
Sulawesi Tengah 56,39 - 309 3,97 36,56 100,00
Sulawesi Selatan 32,06 1,95 1,75 144 62,79 100,00
Sulawesi Tenggara 47,42 2,59 0,74 0,37 48,83 100,00
Gorontalo 29,13 0,41 - - 70,46 100,00
Maluku 45,82 - 119 0,79 52,20 100,00
Maluku Utara 38,68 11,10 2,90 6,76 40,56 100,00
Papua 11,20 - 345 3,45 81,90 100,00
INDONES A 36,89 3,02 3,20 6,28 50,61 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.3.5. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai

Perkembangan Penduduk yang Menjadi Korban Napza Di Lingkungan
Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir, Tahun 2003

Per desaan
Perkembangan Penduduk yang Menjadi Korban Napza
Propinsi Tidak B B Tidak Ad
i er- : er- i a
Tahu tambah __ Somas¥a rang Kejadian __Yumian
(&) @ ©) @ ©) ©) Q)

Nanggroe Aceh Darussalam 26,57 1,06 310 5,38 63,90 100,00
Sumatera Utara 38,36 393 406 413 4952 100,00
Sumatera Barat 30,95 0,09 047 0,19 68,30 100,00
Riau 30,87 2,77 198 211 62,27 100,00
Jambi 34,03 0,39 283 0,79 61,91 100,00
Sumatera Selatan 27,92 1,19 051 161 68,78 100,00
Bengkulu 1991 0,28 043 0,14 7924 100,00
Lampung 5,49 155 089 1,37 70,70 100,00
BangkaBelitung 3594 0,22 045 045 62,94 100,00
DKI. Jekarta - - 4 - - -
JawaBarat 2942 0,97 183 2,86 64,92 100,00
Jawa Tengah 26,10 0,05 027 1,72 71,86 100,00
Dl. Yogyakarta 17,73 0,13 013 0,13 81,88 100,00
Jawa Timur 2794 0,16 0,39 0,33 7118 100,00
Banten 43,92 - 036 4,45 51,27 100,00
Bali 31,28 - 013 - 6858 100,00
Nusa Tenggara Barat 26,78 0,30 045 0,82 71,65 100,00
Nusa Tenggara Timur 27,17 0,07 0% 1,03 70,77 100,00
Kaimantan Barat 39,70 1,40 133 0,81 56,76 100,00
Kalimantan Tengah 21,60 - - 0,25 78,14 100,00
Kalimantan Selatan 32,13 0,88 0,10 0,78 66,11 100,00
Kalimantan Timur 3573 - 418 3,48 56,62 100,00
Sulawesi Utara 26,22 0,15 045 1,19 71,9 100,00
Sulawesi Tengah 25,90 0,33 022 155 72,00 100,00
Sulawesi Selatan 331 0,45 045 1,36 66,42 100,00
Sulawesi Tenggara 18,32 - - 011 81,57 100,00
Gorontalo 12,97 - - 0,38 86,66 100,00
Maluku 15,66 0,39 039 0,98 8258 100,00
Maluku Utara 1,12 - - 1,32 5757 100,00
Papua 15,00 0,14 014 0,28 84,45 100,00
INDONES A 28,86 0,68 0,99 1,66 67,81 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 5.3.5. Persentase Rumah Tangga menurut Propins dan Perseps Mengenai
Perkembangan Penduduk yang Menjadi Korban Napza Di Lingkungan

Tempat Tinggal Sdama Satu Tahun Terakhir, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan

Perkembangan Penduduk yang Menjadi Korban Napza

Propinsi - -
Tidak Ber- Sar_na Ber - Tldgk Ada Jumlah
Tahu tambah Saja kurang Kgadian
@ @ ©) @) ©) ©) )

Nanggroe Aceh Darussalam 30,18 0,84 3,04 490 61,03 100,00
Sumatera Utara 39,27 6,20 7,09 9,25 3818 100,00
Sumatera Barat 35,37 0,11 0,51 134 62,68 100,00
Riau 38,67 4,69 3,03 371 4990 100,00
Jambi 36,99 0,78 2,25 1,00 58,99 100,00
Sumatera Selatan 324 247 1,40 321 50,98 100,00
Bengkulu 29,44 0,29 0,56 0,10 69,60 100,00
Lampung 26,64 137 1,00 2,00 68,99 100,00
BangkaBelitung 36,82 0,24 0,39 0,86 61,68 100,00
DKI. Jakarta 36,25 7,18 8,59 15,28 32,69 100,00
JawaBarat 31,35 2,27 2,62 4,69 59,06 100,00
Jawa Tengah 29,77 0,32 0,35 231 67,26 100,00
Dl. Yogyakarta 25,74 1,87 0,61 1,08 70,70 100,00
Jawa Timur 29,99 0,57 0,67 117 67,60 100,00
Banten 43,92 2,00 314 781 4312 100,00
Bali 38,34 0,56 0,20 128 59,62 100,00
Nusa Tenggara Barat 28,85 0,32 0,38 201 6844 100,00
Nusa Tenggara Timur 29,15 0,10 0,93 1,03 68,79 100,00
Kaimantan Barat 41,37 1,36 1,25 1,36 54,66 100,00
Kalimantan Tengah 29,60 0,24 048 3,79 65,88 100,00
Kdimantan Selatan 3571 1,46 1,38 403 5742 100,00
Kaimantan Timur 4427 1,10 5,03 7,71 4188 100,00
Sulawesi Utara 35,72 0,10 0,29 136 6254 100,00
Sulawesi Tengah 31,89 0,27 0,78 2,02 65,04 100,00
Sulawesi Selatan 3153 0,89 0,83 138 65,38 100,00
Sulawesi Tenggara 24,30 0,53 0,15 0,17 7485 100,00
Gorontalo 17,50 0,11 - 0,27 8212 100,00
Maluku 2443 0,28 0,62 0,92 73,74 100,00
Maluku Utara 40,56 2,55 0,67 257 53,65 100,00
Papua 14,07 0,10 0,95 105 8383 100,00
INDONES A 32,19 1,65 1,90 3,57 60,69 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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BAB VI. AKSESTERHADAP KEGIATAN KESENIAN

Sehagamana yang dirumusken oleh Soemardian & Soemardi (1974), kebudayaen
addah smua hadl kaya rasa dan cipta masyarekat. Soekanto (1990) menyebutkan
bahwa kebudayaan mencakup agpek materid dan piritua ddam  kehidupan manusa
Agek maeid mengandung kaya yatu kemampuan manuda untuk  menghasilkan
berbaga benda. Aspek spiritud mengandung cipta yang menghasilkan ilmu  pengetahuan,
kaya yang menghaslkan kaidah kepercayaan, kesudlaan, kesopanan dan hukum serta
rasa yang menghaslkan keindahan. Sdah sau hasl karya, cipta dan rasa manuda secara
menydurun addah kesenian. Sgdan dengan itu, kesenian sebagamana dinyaakan oleh
Kluckhohn (1953) merupakan saah satu unsur pokok kebudayaan (cultural universal).

Unsur-unsur pokok  kebudayaan depat dijabarkan lagi ke ddam unsur-unsur yang
lebih kecl. Radph Linton (1963) menyebutnya sebaga  kegiatankegiatan  kebudayaan
atau cultural activity. Sebaga contoh, unsur pokok pencaharian hidup dan ekonomi,
antara lan mencakup kegiatankegiaan seperti pertanian, perumahan, ssem  produks,
99em didribus dan lan-lan. Kesenian mdiputi  kegistannkegiatan seperti seni tari, seni
rupa, seni suaradan lainan.

Kgian pada bagian ini secara khusus difokusken pada kegiaan kesenian yang
antara lan mencakup seni tari, seni rupa, seni suara dan lan-lan. Aspek yang diandiss
mencakup akses, patigpas  dan  goredad  masyarekat  terhadap  kegiaankegiatan

manusa

6.1.  Aksespada Pertunjukkan Kesenian

Kesenian aau seni merupakan sdah satu bentuk  kebudayaan manusia Berbeda
dengan hasl budaya lainnya, kesenian meupakan hasl karya cpta dan rasa yang
mengandung nila edetika tinggi dan sara dengan pessn mord yang dikemas ddam
bentuk dmbol-dmbol. Sesuai  dengan  kebutuhan mendasy manuga  untuk  saing
berinterakd, kesenian juga dijadiken scbaga saana interakd ddam bentuk  pertunjukkan




kesenian. Interaks terjadi antara mereka yang meakukan pertunjukkan dan mereka yang
menikmati  pertunjukkan. Sdain  melakukan interaks, penonton  pertunjukkan  sekdigus
juga dapat menikmati hiburan. Gambar 6.1 menunjukkan bahwa dari penduduk berumur
10 tahun ke aas tedgpa 21,5 parsen yang menonton pertunjukkan kesenian. Tidek
terdgpat perbedaan minat atau preferens yang berati antara penduduk  perkotsan dan
perdesaan ddam menikmati hiburan kesenian (21,9 % berbanding 21,1 %).

Untuk dapat meakukan pertunjukkan kesenian, sessorang memerlukan  bekat,
ketrampilan dan latihan khusus dimana tidek semua orang dgpat meakukannya Hd ini
tercermin  dari angka patigpad penduduk ddam meakukan kegiaan pertunjukkan
kesenian rdaif kecl. Dari 1.000 penduduk berumur 10 tahun ke aas, hanya 15 orang
yang meakukan pertunjukken kesenian. Keadaannya rdaif sama bak di  daerah
perkotaan maupun perdessan yatu berturut-turut 18 orang den 13 orang dai  1.000
penduduk berumur 10 tahun ke aas Gambar 6.1 menunjukken bahwa penduduk yang
menghasilkan karya seni mash sangat jarang. Dari 1000 penduduk berumur 10 tahun ke
atas, hanya sekitr 5 orang yang tdah menghaslkan karya seni. Mash sangat terbatasnya
jumlah  senimen yang mendptekan dan  mempertunjukkan  karya seni  nampeknya
dipengauhi  oeh mekin  berkembangnya media dan tempa-tempat  hiburan  sepert
bioskop, karaoke, televis dan lannya Gulung tikanya sebagian besar pertunjukkan
kesenian rakyat merupakan bukti pasar peminatnya semakin berkurang.

Gambar 6.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menonton
Kesenian, Mempertunjukkan Kesenian dan Menciptakan Karya Seni,
Tahun 2003

25 21.9 215

Menonton Mempertunjukkan Mencipta

||:| Perkotaan O Perdesaan @ Perkotaan+Perdesaan

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Kesenian mdiputi berbagal jenis dan cabang seni seperti seni tari, seni rupa, seni
Laa dan lan-lan. Preferens masyaraka terhadgp suau jenis karya seni dipengaruhi
oleh berbega faktor, atara lan umur, jenis kdamin, tipe dagrah dan faktor lannya
Tabd 611 menygikan secaa rind preferens penduduk yang menonton  pertunjukkan
kesenian menurut jenisnya. Tabd terssbut menunjukkan bahwa seni musk dan seni tani
merupakan jenis kesenian yang banyak ditonton penduduk. Seni musk ditonton  oleh
sehanyak 82,9 persen penduduk, sementara seni tari ditonton oleh sebanyak 49,6 persen
penduduk. Sedangkan jenis kesenian yang sangat sedikit sekdi peminatnya berturut-turut
sni keaginan, lukis dan paung masng-masing dengan persentase penonton sebesar 2,7
persen, 1,9 persen dan 0,9 persen.

Tabel 6.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukkan Kesenian menurut Tipe Daerah, Jenis Keamin dan
Jenis Pertunjukkan, Tahun 2003

Tipe Daerah/ Seni Seni Seni Seni Seni Seni Lain-
JenisKedamin Tai Musk Drama Lukis Patung Keagi- nya
nan
@) 2 (©) 4 ©) (6) () (8)
Perkotaan :
L akiHaki 51,2 84,8 29 31 12 40 2,7
Perempuan 56,6 855 232 30 14 40 34
L+P 536 81 231 30 13 40 30
Perdesaan :
L akiHaki 454 80,7 172 10 06 16 28
Perempuan 480 819 160 11 06 18 26
L+P 465 812 16,7 11 06 17 28
K+D:
L akiaki 479 &5 196 19 09 26 28
Perempuan 519 835 192 20 10 28 30
L+P 496 89 194 19 09 2,7 28

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Tabd 6.1.1 juga menunjukkan bahwa pola preferens penduduk terhedap masing-
masng jenis kesenian rddif sama antara mereka yang tinggd di daerah perkotaan
maupun perdessan. Namun nampak bahwa mina menonton pertunjukkan kesenian pada
masyarakat perkotsan mash lebih tinggi dibanding masyarakat perdessan. Preferens
penduduk balk laki-leki maupun perempuan terhadgp masngmadng jenis pertunjukkan
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kesenian rdatif sama. Namun demikian, seperti yang terlinat pada Tabd 6.1.1, mina
penduduk perempuan untuk menonton pertunjukkan kesenian secara umum  lebih  tinggi
dari penduduk laki-laki.

Tabd 612 meygiken pesntase penduduk yang meakukan pertunjukkan
kesenian menurut tipe dagrah dan jenis kdamin. Dari tabe tersebut ditunjukkan bahwa
seni musk dan seni tai merupekan jenis kesenian yang pding banyak dipertunjukkan
penduduk. Seni musk dipertunjukkan oleh sebanyak 532 persen penduduk, sedangken
sni tai  dipetunjukkan oleh seébanyak 474 persen penduduk. Sementara itu  jenis
kesenian yang pding sedikit dipertunjukkan berturutturut addah seni lannya (56 %),
seni dama (55 %) dan seni paung (L7 %). Seni keginan cukup banyak
dipertunjukkern/dipamerken (99 %), mekipun kurang dimingi  penonton.  Didribus
penduduk menurut jenis kesenian yang dipertunjukkan peda Tabd 6.1.2 secaa umum
identik dengen digribus  penduduk menurut jenis kesenian yang ditonton pada Tabd
6.11 Kondis ini menunukkan bahwa jenis-jenis kesenian yang saring ditonton  dan
dipertunjukkan tidek berbeda

Tabel 6.1.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan

Pertunjukkan Kesenian menurut Tipe Daerah, Jenis Keamin dan
Jenis Pertunjukkan, Tahun 2003

Seni

Tipe Daerah/ Seni Seni Seni Seni Seni Keraii- Lain-
Jenis Kdamin Tai Musk Drama Lukis Patung g nya
@) &) (©) 4 ©) (6) () (8
Perkotaan :
L akiaki 470 1 62 99 26 10,7 54
Perempuan 501 574 74 75 13 12,0 54
L+P 484 556 6,7 88 20 11,3 54
Perdesaan :
L akiaki 497 471 47 64 18 6,9 54
Perempuan 418 56,2 36 6,5 09 109 6,2
L+P 465 508 43 64 14 86 57
K+D:
L akiHaki 484 506 54 81 22 88 54
Perempuan 46,1 56,8 56 70 11 115 58
L+P 474 532 55 76 17 99 56

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Mina penduduk pekotaen pada kegigdan kesnian yang lebih tinggl dani
penduduk perdessan tidek hanya telihat dai mina menonton pertunjukkan  kesenian,
mdankan juga dai minad mdakukan petunjukkan. Seperti yang disgikan pada Tabd
6.12, untuk semua jenis kesenian yang dipertunjukkan, persentase penduduk kota sddu
lebih tinggi dari penduduk perdessen. Kecudi pertunjukken seni musk, drama dan
kerginen yang seing dilakukan olen kaum perempuan, jenis pertunjukkan  kesenian
lannya seperti seni tari, lukis dan patung banyak dipertunjukkan oleh penduduk |aki-1aki.

Tabd 6.1.3 menygikean persentae penduduk yang mengheslkan karya seni
menurut jenis kaya seni yang diheslkavdiciptakan. Dari  tabd terssbut  ditunjukkan
bahwa jenis kaya seni yang pding banyak dicptekan penduduk berturut-turut adaah
sni kerginen (492 %), lagwnyanyian (21,0 %) dan lukisan (156 %). Sebdiknya, jenis
kaya seni yang jaang diproduks penduduk berturut-turut adalah seni patung (7,8 %),
tarian (13,3 %) dan drama (13,7 %).

Tabe 6.1.3. Pesentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Menciptakan/Menghasilkan Karya Seni menurut Tipe Daerah,
JenisKedamin dan Jenis Karya Seni, Tahun 2003

. Naskah -
Tlp_e Daerah/ Tarian Lagl.J/ Drama/ Lukisan  Patung Se_r_u
JenisKelamin Nyanyian PLiS Kergjinan

(1) ) 3 (4) ©) (6) )
Perkotaan :
L aki-laki 100 238 136 23 10,6 432
Perempuan 16,7 255 16,0 134 72 471
L+P 133 24,6 148 179 89 451
Perdesaan :
L aki-laki 143 184 148 119 6,0 480
Perempuan 122 132 90 131 6,8 634
L+P 134 161 122 124 64 A7
K+D:
L aki-laki 19 214 141 17,6 86 454
Perempuan 149 206 133 133 70 535
L+P 133 21,0 137 156 7.8 492

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Sepati yang disgiken pada Tabd 6.1.3, seni kerginan lebih banyak didptakan
oleh penduduk perdessen (54,7 %) dibandingkan dengen penduduk perkotaen (451 %).
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Samentara untuk jenis kesenian lainnya secara umum  lebih banyak dihasikan  penduduk
perkotaan.

6.2. PolaPreferens Menurut Karakter Demogr afis

Umur merupekan sdah sau fektor yang turut menentukan preferens  ddam
memilih jenis petunjukken kesenian yang ditonton. Tabd 621 menunjukkan bahwa
pada samua jenis pertunjukkan, persentase penduduk yang menonton menurun SEring
dengan pertambahan usa Mina menonton pertunjukkan kesenian bagi  penduduk yang
termasuk pada kdompok umur muda redif tidek jauh berbeda dengan mereka yang
tergolong uda dewasa Sedangkan pada kelompok lanjut uda minat  menonton
pertunjukkan kesenian semekin  berkurang, yaitu persentasenya mash di bawvah 10
persen.

Tabel 6.21. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukkan Kesenian menurut Keompok Umur dan Jenis
Pertunjukkan, Tahun 2003

Kelompok Seni Seni Seni Seni Seni Seni Lainnya

Umur Tari Musk Drama Lukis Patung Kerginan

©0) @ &) 4) 5 (6) ) 8
10-19 285 30,6 237 36,0 278 20 27,6
20-29 26,0 273 233 250 248 242 244
30-39 20,7 23 206 170 2038 23 21
40-49 14,0 131 161 131 149 142 140
50-59 6,7 57 94 58 83 6,5 58
60+ 40 30 69 32 35 38 6,0
Total 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003

Tabd 622 menygikan persentase penduduk yang mempertunjukkan kesenian
menurut kelompok umur dan jenis pertunjukkan. Peda tabd terssbut ditunjukkan bahwa
penduduk yang mdakukan petunjukkan kesenian sebagian besar berada pada kdompok
umur muda (10-19 tahun). Kondid ini terjadi pada semua jenis kesenian, terutama pada
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sni lukis dimana lebih dai 73 pesen dilakukan oleh penduduk usa muda  Sepert
hadnya penonton, penduduk yang mdakukan pertunjukken kesenian juga menurun sdring
dengan bertambahnya usa Penurunan yang tgam mula tejadi pada usa 40-49 tahun
dan terus berkurang peminatnya sampai usa 60 tahun ke atas.

Tabel 6.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan
Pertunjukkan Kesenian menurut Keéompok Umur dan Jenis

Pertunjukkan, Tahun 2003

Kedompok Seni Seni Seni Seni Seni Seni Lainnya

Umur Tari Musk Drama Lukis Patung Kergjiinan

€3] 2@ Q (@) ®) (6) ) 8
10-19 384 403 437 733 335 548 474
20-29 038 25,1 238 98 228 182 176
30-39 17,0 173 110 95 278 14,0 121
40-49 8,0 104 93 54 111 55 96
50-59 45 54 97 12 18 39 6,6
60+ 13 16 24 09 30 35 6,6
Total 1000 1000 100,0 1000 100,0 1000 100,0

Sumber: BPS, Susenas M odul 2003

Ddam menciptekan karya seni ternyata tidek harus mempunya latar belakang
pendidiken yang tinggi. Dengan berbekd bekat dan ketrampilan yang dimiliki, sessorang
dapat menciptekan suatu karya seni meskipun mempunya  pendidiken yang rendah. Tabd
6.23 membeikan gambaran bahwa penduduk yang menciptekaymengheslkan karya
sni tessba meda pada semua jenjang pendidiken bak pendidiken rendsh maupun
tinggi bahkan banyak pula yang tidak/bdum pernah sekolah. Secara rinc dapat  dilihat
bahwa penduduk yang tdah menciptekan tarian, naskah dramalpuis dan seni kerginan
sebagian besar addah mereka yang berpendidikan rendah hanya tamat SD, yaitu berturut-
turut 330 peasen, 390 pesn dan 300 peasen. Bahkan penduduk yang menghasilkan
kaya Iukisan 294 persen tidek tama SD. Sedangken penduduk yang menciptakan
lagunyanyian dan patung sebagian besar beapendidken SM (27,1 % dan 316 %),
bahkan banyak pula dari mereka yang hanyatamat SD (26,6 % dan 30,8 %).



Tabd 6.2.3.

Persentase Penduduk Berumur

10 Tahun

ke Atas vyang

Menciptakan/Menghaslkan Karya Seni menurut Jenis Pendidikan
yang Ditamatkan dan Jenis Karya Seni, Tahun 2003

Jenis Pendidikan : Lagu/ Naskah ; Seni

yang Ditamatkan Ueyten Nyanyian Drama/Puisi Lukisan  Patung Kerajinan
(1) (2) (3) (4) ) (6) (7)

Tdk/blm pernah

sekolah 39 32 0,6 - 21 70
Tdk/blm tamat SD 20,7 13,2 84 294 78 20,0
sD 33,0 26,6 39,0 275 30,8 30,0
SLTP 21,0 249 25,7 18,0 18,3 19,8
SM 15,6 27,1 19,2 175 316 19,2
Sarjana 58 51 82 7,6 93 40
Total 100,0 100,0 100,0 1000 100,0 100,0

Sumber: BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 6.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Propins dan
Kegiatan Menonton/M dakukan Pertunjukan K esenian/Pameran Seni
Rupa/K ergjinan Sdama Tiga Bulan yang Lalu, Tahun 2003

Perkotaan
Tidak
Propins Menonton/ Menonton Melakukan I\l\//llggﬂhcl)(na; Jumlah
Melakukan
0) @ ©) @ B) ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 79,44 20,24 - 0,31 100,00
Sumatera Utara 67,33 30,98 025 1,44 100,00
Sumatera Barat 84,59 14,80 - 0,61 100,00
Riau 73,76 24,76 0,40 1,08 100,00
Jambi 75,15 22,88 0,16 1,81 100,00
Sumatera Selatan 7152 26,42 0,66 1,40 100,00
Bengkulu 71,61 25,64 049 2,26 100,00
Lampung 70,61 28,75 032 0,32 100,00
BangkaBelitung 77,22 20,67 053 1,58 100,00
DKIl.Jakarta 78,91 18,80 0,26 2,04 100,00
Jawa Barat 76,55 21,51 031 1,63 100,00
Jawa Tengah 76,58 22,39 0,29 0,74 100,00
D1.Y ogyakarta 77,45 19,21 048 2,85 100,00
Jawa Timur 83,60 15,40 023 0,76 100,00
Banten 73,11 21,71 014 5,04 100,00
Bali 63,73 33,86 052 1,89 100,00
Nusa TenggaraBarat 87,36 11,40 0,16 1,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 72,62 2,72 080 3,86 100,00
Kalimantan Barat 92,57 6,34 087 0,22 100,00
Kalimantan Tengah 87,85 9,67 018 2,30 100,00
Kalimantan Selatan 87,71 1145 042 0,42 100,00
Kalimantan Timur 65,48 3152 004 2,96 100,00
Sulawesi Utara 88,13 9,91 007 1,88 100,00
Sulawesi Tengah 74,51 2211 014 324 100,00
Sulawesi Selatan 86,73 12,22 04 0,51 100,00
Sulawesi Tenggara 82,60 14,26 - 314 100,00
Gorontalo 80,58 18,61 027 054 100,00
Maluku 93,16 5,49 022 1,12 100,00
Maluku Utara 77,21 1841 013 425 100,00
Papua 93,18 6,82 - - 100,00
INDONES A 77,80 20,40 0,29 1,50 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 6.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Proping dan
Kegiatan Menonton/M eakukan Pertunjukan K esenian/Pameran Seni
Rupa/K ergjinan Sdama Tiga Bulan yang Lalu, Tahun 2003

Perdesaan
Tidak
Propins Menonton/ Menonton Melakukan I\l\//llggﬂhcl)(na; Jumlah
Melakukan
0) B) E) @ B ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 78,52 20,50 010 0,88 100,00
Sumatera Utara 59,25 38,03 035 2,36 100,00
Sumatera Barat 69,38 3004 0,09 0,49 100,00
Riau 76,76 22,79 012 0,33 100,00
Jambi 62,58 35,52 013 1,77 100,00
Sumatera Selatan 75,69 2335 016 0,79 100,00
Bengkulu 74,31 2383 0,05 181 100,00
Lampung 77,37 21,58 018 0,87 100,00
BangkaBelitung 75,99 2255 022 124 100,00
DKI.Jakarta - - - - -
Jawa Barat 78,05 20,84 030 0,81 100,00
Jawa Tengah 74,67 2447 013 0,73 100,00
Dl.Y ogyakarta 79,24 19,86 017 0,72 100,00
Jawa Timur 85,11 14,06 0,26 0,57 100,00
Banten 85,88 1355 011 0,46 100,00
Bali 70,15 27,46 0% 1,45 100,00
Nusa Tenggara Barat 87,77 10,97 021 1,05 100,00
Nusa Tenggara Timur 89,02 6,48 036 3,64 100,00
Kalimantan Barat 81,63 17,49 029 0,60 100,00
Kalimantan Tengah 86,80 1,71 0,08 141 100,00
Kalimantan Selatan 86,04 13,59 024 0,13 100,00
Kalimantan Timur 76,06 2246 0,39 1,09 100,00
Sulawes Utara 79,27 17,21 041 312 100,00
Sulawesi Tengah 83,32 15,20 0,60 0,88 100,00
Sulawesi Selatan 81,20 18,09 0,16 0,55 100,00
Sulawesi Tenggara 79,20 14,17 - 6,63 100,00
Gorontalo 82,94 14,25 144 1,37 100,00
Maluku 98,73 0,83 022 0,22 100,00
Maluku Utara 55,80 29,62 027 14,31 100,00
Papua 94,57 4,13 022 1,08 100,00
INDONES A 78,63 20,06 0,25 1,06 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 6.1.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Proping dan
K egiatan Menonton/M elakukan Pertunjukan K esenian/Pameran Seni
Rupa/K ergjinan Sdama Tiga Bulan yang Lalu, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Tidak
Propins M enonton/ M enonton M elakukan WIENEITE-> Jumlah
Melakukan
Melakukan
@ @ E) @ (5 ©)

Nanggroe Aceh Darussalam 78,77 20,43 008 0,72 100,00
Sumatera Utara 62,83 3491 031 1,95 100,00
Sumatera Barat 73,92 25,49 0,06 0,53 100,00
Riau 75,46 2364 024 0,66 100,00
Jambi 66,20 31,88 014 1,78 100,00
Sumatera Selatan 74,31 24,37 032 1,00 100,00
Bengkulu 73,56 24,33 017 1,93 100,00
Lampung 75,93 2311 021 0,75 100,00
BangkaBelitung 76,53 21,72 035 1,39 100,00
DKIl.Jekarta 78,91 18,80 0,26 2,04 100,00
JawaBarat 77,29 21,18 031 1,23 100,00
Jawa Tengah 75,43 2364 0,19 0,74 100,00
DI.Y ogyakarta 7821 1949 035 195 100,00
Jawa Timur 84,50 14,61 025 0,65 100,00
Banten 79,04 17,92 013 2,91 100,00
Bali 67,05 30,55 0,74 1,66 100,00
Nusa Tenggara Barat 87,62 11,12 019 1,06 100,00
Nusa Tenggara Timur 86,23 9,25 085 3,68 100,00
Kaimantan Barat 84,66 14,40 045 0,49 100,00
Kalimantan Tengah 87,09 11,15 011 1,65 100,00
Kalimantan Selatan 86,65 12,80 0,30 0,24 100,00
Kalimantan Timur 70,22 2746 020 212 100,00
Sulawes Utara 82,62 14,45 028 2,65 100,00
Sulawesi Tengah 81,52 16,62 050 1,36 100,00
Sulawesi Selatan 82,87 16,32 028 0,54 100,00
Sulawesi Tenggara 79,94 14,19 - 5,88 100,00
Gorontalo 82,33 15,38 113 1,16 100,00
Maluku 97,16 2,15 022 0,47 100,00
Maluku Utara 61,11 26,84 024 11,81 100,00
Papua 94,22 4,80 017 0,81 100,00
INDONES A 78,28 20,21 0,27 1,25 100,00

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 6.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang M enonton
Pertunjukan Kesenian Sdama Tiga Bulan yang L alu menurut
Proping dan Jenis Kesenian yang Ditonton, Tahun 2003

Perkotaan
Propinsi %:\ii/ MSSQ ik/ ngma/ seni Seni Seni Lain-
Joget Suara Pedalangan Lukis Patung Kerajinan nya
@ @ €] @) (©) (6) @) ®

Nanggroe Aceh Darussalam 4527 7751 25,76 0,50 0,50 250 150
Sumatera Utara 48,35 92,85 21,77 0,557 - 329 0,57
Sumatera Barat 909 96,83 3,69 0,85 - 312 1,70
Riau 49,65 84,06 23,21 5,03 2,80 11,46 741
Jambi 4745 84,08 11,46 2,23 1,60 382 255
Sumatera Selatan 7512 91,65 22,68 7,40 2,68 4,10 252
Bengkulu 26,06 90,14 0,70 - - - -
Lampung 4551 91,87 28,37 5,94 242 814 7,70
BangkaBelitung 2833 9252 157 0,39 - 157 2,75
DKIl.Jakarta 61,73 87,05 32,13 7,95 1,71 5,67 219
Jawa Barat 71,75 83,76 17,22 2,34 1,40 321 230
Jawa Tengah 359 86,23 25,81 1,38 0,36 229 4,03
Dl.Y ogyakarta 4548 7350 27,37 6,84 3,04 9,33 445
Jawa Timur 4342 86,64 18,27 192 1,16 395 218
Banten 57,82 8214 29,82 317 0,85 285 29
Bali 75,66 56,50 48,77 3,21 2,75 421 5,66
Nusa Tenggara Barat 38,02 7827 21,08 6,39 511 6,07 6,07
Nusa Tenggara Timur 61,83 71,45 35,10 0,25 0,25 0,25 0,25
Kaimantan Barat 1349 84,92 317 0,79 - - 794
Kalimantan Tengah 36,92 88,48 3,08 - - 7,68 14
Kaimantan Selatan 3334 92,28 9,12 457 0,35 12,63 210
Kaimantan Timur 66,47 97,18 34,98 3,07 1,28 512 333
Sulawes Utara 36,11 95,26 30,78 26,64 19,54 20,13 11,25
Sulawesi Tengah 3445 67,77 0,56 - - - 333
Sulawesi Selatan 1704 95,52 8,07 0,90 0,90 291 359
Sulawes Tenggara 844 30,28 - - - - -
Gorontalo 50,70 9859 38,03 493 4,23 423 6,34
Maluku 76,66 48,30 8,33 - - 499 -
Maluku Utara 9245 5341 23,80 - - - -
Papua 64,52 8387 67,74 - - - 9,68
INDONES A 53,64 85,12 23,08 3,04 1,30 4,03 2,96

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003



Tabel 6.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan Kesenian Sdama Tiga Bulan yang L alu menurut
Propins dan Jenis K esenian yang Ditonton, Tahun 2003

Per desaan

Seni Seni Seni . . . .
- . . Seni Seni Seni Lain-

Propinsi Tari/ Musik/ Drama/ : -

Joget Suara Pedalangan Lukis Patung Kerajinan nya

(@) @ €] 4) ©) (6) () ®
Nanggroe Aceh Darussalam 37,73 20,63 22,59 1,80 0,48 444 2,28
Sumatera Utara 28,26 9544 12,80 0,56 1,28 1,90 1,74
Sumatera Barat 22,88 96,88 12,76 161 0,57 151 492
Riau 4643 7643 0,54 - - 125 250
Jambi 2581 9751 351 - - 0,34 0,68
Sumatera Selatan 4240 80,33 9,29 0,66 0,33 251 350
Bengkulu 26,11 97,88 2,64 - - - 053
Lampung 3996 90,21 1,73 0,08 - 0,08 346

BangkaBelitung 3252 97,87 36,78 0,30 - 0,30 -

DKIl.Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 61,98 8148 16,79 1,09 0,35 138 2,07
Jawa Tengah 4309 75,27 17,92 0,19 0,16 0,72 144
Dl.Y ogyakarta 59,22 68,33 34,99 1,86 0,21 0,62 104
Jawa Timur 55,52 7595 23,16 0,66 0,14 085 338
Banten 53,66 8753 31,17 325 1,08 515 027
Bali 7847 47,719 57,08 1,33 1,18 295 7,67
Nusa Tenggara Barat 56,30 76,97 32,21 3,63 0,64 6,18 149
Nusa Tenggara Timur 79,73 68,96 14,43 151 1,73 323 11,65
Kalimantan Barat 4137 89,99 17,61 6,03 422 398 6,39

Kalimantan Tengah 70,76 76,41 7,86 - - 031 -
Kalimantan Selatan 271,27 86,98 13,02 5,40 0,74 123 491
Kalimantan Timur 4454 8746 19,13 0,66 0,66 0,99 1,65
Sulawesi Utara 68,33 90,96 41,70 2,01 - 201 5,78
Sulawesi Tengah A71 A55 7,86 6,33 6,33 7,64 721
Sulawesi Selatan 2015 87,79 7,20 0,12 0,37 0,49 2,69
Sulawes Tenggara 86,84 18,65 5,99 - - 017 0,83
Gorontalo 3012 79,10 18,81 2,93 125 15,88 712
Maluku 6844 47,32 15,79 10,52 10,52 10,52 10,52
Maluku Utara 93,76 3033 22,49 12,59 8,46 13,20 12,79
Papua 63,99 56,01 1,60 - - 3,20 1,60
INDONES A 46,52 81,20 16,66 1,07 0,62 1,68 2,76

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 6.2.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Menonton
Pertunjukan Kesenian Sdama Tiga Bulan yang L alu menurut
Propins dan Jenis Kesenian yang Ditonton, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Seni Seni Seni . . . .
Propins Tari/  Musk/  Drama SN Sen S ersgjri];]an "na‘y;*
Joget Suara Pedalangan
(@) @ €] 4) ©) (6) () ®

Nanggroe Aceh Darussalam 39,72 87,18 23,43 1,46 0,49 393 208
Sumatera Utara 36,09 .43 16,30 0,57 0,78 244 128
Sumatera Barat 2043 96,88 11,15 147 0,47 1,80 435
Riau 4791 7993 10,94 2,31 1,28 594 476
Jambi 30,38 A.67 519 0,47 0,34 1,08 107
Sumatera Selatan 54,28 8444 14,15 311 1,18 309 314
Bengkulu 26,09 95,61 2,07 - - - 0,37
Lampung 4140 90,64 8,64 1,60 0,63 217 456
BangkaBelitung 30,75 95,61 21,87 0,34 - 034 117
DKIl.Jakarta 61,73 87,05 32,13 7,95 1,71 5,67 2,19
JawaBarat 6711 82,68 17,02 1,75 0,90 234 2,19
Jawa Tengah 40,39 79,44 20,93 0,64 0,23 132 243
Dl.Y ogyakarta 51,06 7140 30,47 482 1,89 579 3,06
Jawa Timur 50,30 80,56 21,05 1,20 0,58 218 2,86
Banten 56,52 83,82 30,24 3,20 0,92 357 212
Bali 76,97 52,46 52,63 2,34 2,02 3,62 6,59
Nusa Tenggara Barat 49,65 7744 28,15 4,63 2,27 6,14 316
Nusa Tenggara Timur 7353 69,83 21,62 1,07 1,21 2,20 7,69
Kalimantan Barat 37,86 89,35 15,79 5,37 3,69 348 6,59
Kalimantan Tengah 62,06 7951 6,63 - - 221 0,39
Kalimantan Selatan 29,33 88,78 11,70 512 0,61 509 396
Kaimantan Timur 58,62 93,70 29,31 221 1,06 364 2,73
Sulawesi Utara 50,94 92,08 38,85 843 5,09 6,73 721
Sulawesi Tengah 34,63 86,82 5,76 451 451 544 6,09
Sulawesi Selatan 1944 89,55 7,40 0,30 0,49 104 2,39
Sulawesi Tenggara 8641 2084 4,87 - - 0,14 0,68
Gorontalo 36,30 84,95 24,58 3,53 2,15 12,38 6,88
Maluku 74,33 48,03 10,44 2,98 2,98 6,55 2,98
Maluku Utara 97,84 33,70 22,68 10,75 7,22 11,27 10,92
Papua 64,15 64,37 21,44 - - 224 4,02
INDONES A 49,62 82,91 19,45 1,93 0,92 2,71 2,85

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 6.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Meakukan

Pertunjukan Kesenian Sdama Tiga Bulan yang Lalu menur ut
Proping dan Jenis Kesenian yang Dipertunjukan, Tahun 2003

Perkotaan

Seni Seni Seni . . . .
. . . Seni Seni Seni Lain-

Propinsi Tari/ Musik/ Drama/ : e
Joget Suara Pedalangan Lukis Patung Kerajinan nya
@ @ €] @) (©) (6) @) ®

Nanggroe Aceh Darussalam 20,01 4997 - - - - -
Sumeatera Utara 62,06 79,31 1,15 115 - 115 115
Sumatera Barat 26,69 80,01 6,66 - - 6,66 6,66
Riau 53,67 39,02 2,44 7,32 - 12,20 2195
Jambi 48,01 31,98 - - - 4,00 24,01
Sumatera Selatan 29,78 484 8,51 27,66 6,38 851 213

Bengkulu 4643 57,14 3,57 - - 714 -

Lampung 54,54 4545 9,10 - 9,10 1820 -

BangkaBelitung 4582 58,35 4,17 - - 4,17 -
DKI.Jakarta 4893 55,79 5,58 11,16 1,72 9,01 343
Jawa Barat 62,05 55,80 491 5,36 1,79 12,50 4,46
Jawa Tengah 2328 58,62 517 12,93 2,59 16,38 6,03
Dl.Y ogyakarta 2642 52,86 15,00 10,00 143 17,14 571
Jawa Timur 3333 2921 8,73 1191 4,76 17,46 714
Banten 56,52 63,05 10,87 15,22 054 8,70 7,06
Bali 56,18 38,20 1348 787 6,74 1349 7,86
Nusa Tenggara Barat 3751 43,77 28,14 9,37 15,61 15,60 6,25
Nusa Tenggara Timur 8142 44,28 1,43 - - - 143

Kalimantan Barat 3846 34,62 385 - - - -
Kalimantan Tengah 2594 59,28 - 3,70 - 29,61 14,80

Kalimantan Selatan 2502 50,01 8,34 - - 20,83 -
Kalimantan Timur 3529 76,48 8,83 29 1,47 442 29

Sulawesi Utara 17,86 82,14 357 3,57 - 10,72 -
Sulawesi Tengah 75,00 833 - - - - 25,00
Sulawesi Selatan 1843 52,62 - 2,63 - 3158 263

Sulawes Tenggara 9287 17,83 - - - - -
Gorontalo 50,00 50,00 16,67 16,67 16,67 16,67 16,67

Maluku 61,56 7,68 7,68 7,71 - 15,36 -

Maluku Utara 91,21 5,86 - - - - -

Papua - - - - - - -
INDONES A 48,39 55,56 6,73 8,82 2,02 11,28 5,40

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 6.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M elakukan
Pertunjukan Kesenian Sdama Tiga Bulan yang Lalu menur ut
Proping dan Jenis Kesenian yang Dipertunjukan, Tahun 2003

Perdesaan

Seni Seni Seni . . . .
- . . Seni Seni Seni Lain-

Propinsi Tari/ Musik/ Drama/ : e
Joget Suara Pedalangan Lukis Patung Kerajinan nya
@ @ €] @) (©) (6) @) ®

Nanggroe Aceh Darussalam 35,72 3333 7,14 4,76 - 3094 -
Sumatera Utara 3,4 76,87 2,24 0,75 149 29 1,49
Sumatera Barat 50,00 45,01 10,00 10,00 5,00 1999 25,01

Riau 50,00 41,67 - 8,33 - - -
Jambi 3334 71,11 - - - 6,67 11,12
Sumatera Selatan 2473 52,63 - 2,63 - 2,63 2,63
Bengkulu 26,83 7317 - 244 - - 2,44
Lampung 5254 50,85 1,69 - - - 508

BangkaBelitung 17,39 7391 - - - 8,70 -

DKIl.Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 4057 63,21 6,60 4,72 1,89 1981 6,60
Jawa Tengah 3945 59,63 8,26 17,43 0,92 6,42 459
Dl.Y ogyakarta 2857 47,63 9,52 4,76 - 4,76 952
Jawa Timur 34,96 42,28 4,88 15,45 1,63 10,57 488

Banten 46,67 40,00 - 20,00 - 26,67 -
Bali 35,71 3214 357 2143 10,71 17,86 16,07
Nusa Tenggara Barat 38,01 45,99 - 2,00 - 2599 4,00
Nusa Tenggara Timur 50,72 56,92 2,87 0,96 - 431 1341
Kalimantan Barat 38,78 53,06 10,20 20,41 - 6,12 4,08

Kalimantan Tengah 89,19 27,03 2,70 - - - -
Kaimantan Selatan 909 63,65 - 9,08 - - 18,18
Kaimantan Timur 55,00 30,00 10,00 501 501 10,01 20,00
Sulawesi Utara 2898 72,48 7,24 1,45 1,45 290 10,15

Sulawesi Tengah 4759 52,40 - 477 - 953 -
Sulawesi Selatan 22558 70,97 9,68 6,45 9,68 9,68 12,90

Sulawesi Tenggara 9844 - 1,04 - - 052 -
Gorontalo 76,75 27,90 4,65 2,32 2,33 930 11,62
Maluku 62,50 74,96 24,97 24,97 24,97 24,97 24,97

Maluku Utara 99,38 5,59 2,49 - - 0,62 -

Papua 4737 63,15 - - - 526 -
INDONES A 46,48 50,83 4,28 6,43 1,43 8,56 5,71

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 6.2.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atasyang M dakukan
Pertunjukan Kesenian Sdama Tiga Bulan yang Lalu menur ut
Propins dan Jenis Kesenian yang Dipertunjukan, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan

Seni Seni Seni . . . .
Propins Tari/  Musk/  Drama SN Sen S ersgjri];]an "na‘y;*

Joget Suara Pedalangan
(@) @ €] 4) ©) (6) () ®

Nanggroe Aceh Darussalam 33,36 35,83 6,07 4,04 - 26,29 -
Sumatera Utaa 41,75 77,70 1,87 0,88 0,99 236 138
Sumatera Barat 4238 56,45 8,91 6,73 3,36 15,63 19,01
Riau 5255 39,83 1,69 7,63 - 847 15,24
Jambi 3767 59,57 - - - 588 14,92
Sumatera Selatan 3719 50,77 4,29 15,25 322 5,60 2,38
Bengkulu 3393 67,36 1,29 155 - 259 155
Lampung 52,84 50,04 2,80 - 1,35 2,71 433

BangkaBelitung 3155 66,16 2,08 - - 6,44 -
DKIl.Jakarta 4893 55,79 5,58 11,16 1,72 9,01 343
JawaBarat 54,34 58,46 5,52 513 1,82 1513 523
Jawa Tengah 3214 59,18 6,86 15,40 1,67 10,92 524
Dl.Y ogyakarta 26,77 52,00 14,10 9,15 1,20 1511 6,34
Jawa Timur 3422 4543 6,63 13,83 3,05 1371 591
Banten 55,66 61,06 9,93 15,63 0,50 10,25 6,45
Bali 45,69 35,10 8,40 14,82 8,78 1573 12,07
Nusa Tenggara Barat 37,83 4520 9,97 4,61 5,53 2231 4,80
Nusa Tenggara Timur 55,99 54,75 2,62 0,79 - 357 11,35
Kaimantan Barat 38,67 46,83 8,07 13,57 - 4,07 271
Kalimantan Tengah 65,05 39,34 1,67 141 - 11,30 5,65
Kalimantan Selatan 18,89 55,26 513 3,49 - 12,81 7,00
Kaimantan Timur 41,14 62,67 9,18 3,56 2,52 6,08 8,01
Sulawesi Utara 26,18 74,91 6,32 1,98 1,08 487 759
Sulawesi Tengah 57,76 36,05 - 3,00 - 6,00 9,27
Sulawesi Selatan 2092 63,63 5,81 492 5,81 1844 8,79

Sulawesi Tenggara 97.80 206 092 - - 046 -
Gorontalo 74,30 29,92 5,75 3,64 3,64 9,97 12,08
Maluku 61,97 36,91 15,19 15,21 10,85 1954 10,85

Maluku Utara 98,62 562 2,26 - - 0,56 -

Papua 4342 57,89 - - - 482 -
INDONES A 47,44 53,22 5,52 7,64 1,72 9,93 5,55

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 6.3.1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Proping dan
Kegiatan M enciptakan/M enghasilkan Karya Seni Sdama Tiga Bulan yang
Lalu menurut Propins dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2003

Propinsi Perkotaan Perdesaan Per kotaan+Per desaan
@ @ (©) @
Nanggroe Aceh Darussalam 0,36 0,59 053
Sumatera Utara 064 0,37 049
Sumatera Barat 0,18 0,61 048
Riau 065 0,33 047
Jambi 039 0,34 035
Sumatera Selatan 105 0,24 051
Bengkulu 020 0,23 022
Lampung 058 0,26 033
BangkaBelitung 0,79 0,29 051
DKIl.Jekarta 111 - 11
Jawa Barat 0,79 0,28 04
Jawa Tengah 042 0,26 032
DI.Y ogyakarta 115 0,60 092
Jawa Timur 053 0,33 041
Banten 1,19 0,15 071
Bali 153 175 165
Nusa Tenggara Barat 034 1,26 11
Nusa Tenggara Timur 047 0,95 087
Kalimantan Barat 0,16 0,55 044
Kalimantan Tengah 0,74 0,25 038
Kalimantan Selatan 030 0,07 015
Kaimantan Timur 040 0,39 039
Sulawesi Utara 035 0,46 042
Sulawesi Tengah 0,28 0,21 023
Sulawes Selatan 054 0,25 034
Sulawesi Tenggara 034 0,17 021
Gorontalo 054 0,98 087
Maluku 090 0,22 041
Maluku Utara 013 0,63 051
Papua 047 0,22 029
INDONES A 0,70 0,37 0,51

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 6.3.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M enciptakan/
Menghasikan Karya Seni Sdama Tiga Bulan yang Lalu menurut Proping
dan JenisKarya Seni yang Diciptakan, Tahun 2003

Perkotaan
. Lagu/ Naskah : Seni
Propinsi Tarian Nyanyian Dramg/ Lukisan Patung Kerajinan
Puisi

@) &) (©) @ ©) (6) @
Nanggroe Aceh Darussalam 27,26 - 9,10 - - 27,28
SumateraUtara 33,33 52,77 19,45 555 2,78 11,12
Sumatera Barat - - 20,00 20,00 20,00 40,00
Riau 11,11 27,78 3333 555 555 55,56
Jambi - 100,00 - - - -
Sumatera Selatan 417 20,83 16,67 4583 20,83 41,67
Bengkulu - - - - - 100,00
Lampung 9,99 - - - 10,00 70,01
BangkaBelitung - - 11,11 11,11 - 838,89
DKI.Jakarta 12,28 36,85 2193 19,30 2,63 35,09
Jawa Barat 2391 34,78 14,13 8,70 15,22 4457
Jawa Tengah 8,16 10,20 12,24 36,73 12,24 53,06
Dl.Y ogyakarta - 20,40 10,20 30,61 8,17 44,91
Jawa Timur 857 11,43 714 15,71 11,43 60,00
Banten - 18,60 20,93 41,86 - 4187
Bali 10,51 5,26 351 14,04 8,78 547
Nusa Tenggara Barat - - 31,84 455 22,69 49,98
Nusa Tenggara Timur 71,40 71,40 28,60 - - 28,56
Kalimantan Barat 11,11 - - 1111 - 1111
Kalimantan Tengah 12,53 - - 1253 - 74,95
Kalimantan Sd atan - 9,09 - - - 54,55
Kalimantan Timur 33,33 44 44 11,12 11,12 22,21 221
Sulawesi Utara - 100,00 - - - -
Sulawesi Tengah - - - - - 100,00
Sulawesi Selatan 5,00 5,00 14,99 - - 70,01
Sulawesi Tenggara 100,00 - - - - -
Gorontalo 25,03 - 25,03 , 24,92 50,05
Maluku - 11,09 11,09 4451 - 2222
Maluku Utara - - - - - 50,00
Papua - 25,00 25,00 - - -
INDONES A 13,31 24,61 14,79 17,92 8,90 45,14

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabel 6.3.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M enciptakan/
Menghasikan Karya Seni Sdama Tiga Bulan yang Lalu menurut Proping
dan JenisKarya Seni yang Diciptakan, Tahun 2003

Per desaan
. Lagu/ Naskah . Seni
Propinsi Tarian Nyanyian Drama/ Lukisan Patung Kerajinan
Puisi
@) &) (©) @ ©) (6) @

Nanggroe Aceh Darussalam 371 371 371 11,11 371 77,79
Sumatera Utara 14,28 28,57 19,05 - 4,76 3333
Sumatera Barat 9,53 14,29 9,53 19,04 - 7143
Riau 2222 - 33,33 - - 4444
Jambi 12,48 12,48 37,49 12,48 12,48 100,00
Sumatera Selatan 18,19 45,44 18,19 - - 18,18
Bengkulu 19,98 - 20,03 - - 59,99
Lampung 43,75 43,75 - 6,25 6,25 25,00
BangkaBelitung 14,29 - 2857 - - 2857
DKIl.Jekarta - - ¢ - - -

Jawa Barat 10,72 14,29 2857 17,86 - 42,86
Jawa Tengah 15,15 6,06 9,09 39,39 6,06 242
Dl.Y ogyakarta 50,00 57,14 14,29 714 714 3571
Jawa Timur 10,00 20,00 8,00 14,00 6,00 60,00
Banten - 25,00 - - - 75,00
Bali 7,32 - - 14,63 31,71 4878
Nusa Tenggara Barat 4,01 12,00 12,00 2,00 - 80,00
Nusa Tenggara Timur 8,33 8,33 6,25 2,09 4,17 7291
Kaimantan Barat 2,94 2,94 588 2,94 2,94 70,59
Kalimantan Tengah 28,57 14,29 14,29 14,29 14,29 7143
Kalimantan Selatan - - 50,05 - - 49,95
Kalimantan Timur 16,66 33,35 16,66 16,66 16,66 66,65
Sulawesi Utara 22,23 - - 1111 11,09 66,66
Sulawesi Tengah 33,31 49,98 16,64 16,64 16,64 66,66
Sulawesi Selatan 9,09 18,18 18,18 9,09 18,18 72,73
Sulawesi Tenggara 33,32 16,66 - - - 50,02
Gorontalo 53,30 53,28 19,98 13,32 20,04 40,00
Maluku 50,00 75,00 75,00 50,00 50,00 75,00
Maluku Utara 42,85 14,30 - - - 57,15
Papua 714 2141 - - - 14,30
INDONESA 13,35 16,12 12,24 12,43 6,40 54,73

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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Tabe 6.3.2. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang M enciptakan/
Menghasikan Karya Seni Sdama Tiga Bulan yang Lalu menurut Proping
dan JenisKarya Seni yang Diciptakan, Tahun 2003

Per kotaan+Per desaan
Propinsi Tarian Nyanyian Dramg/ Lukisan Patung Kerajinan
Puisi
@) (@) ©)] @ ©) (6 U]
Nanggroe Aceh Darussalam 9,18 2,85 496 8,53 2,85 66,05
Sumatera Utara 25,24 42,49 19,28 3,20 3,62 2055
Sumatera Barat 8,26 12,38 10,93 1917 2,67 67,23
Riau 15,88 15,85 33,33 3,17 317 50,79
Jambi 8,49 40,47 2550 8,49 8,49 68,02
Sumatera Selatan 9,19 29,65 1721 29,42 13,37 33,26
Bengkulu 14,99 - 15,03 - - 69,98
Lampung 31,28 27,59 - 3,94 7,64 41,62
BangkaBelitung 6,43 - 18,97 6,11 - 61,75
DKIl.Jakarta 12,28 36,85 21,93 19,30 2,63 35,09
JawaBarat 20,42 29,35 17,95 11,12 11,19 1411
Jawa Tengah 11,41 8,28 10,78 3797 9,37 4811
Dl.Y ogyakarta 13,58 30,38 11,31 24,24 7,89 4241
Jawa Timur 9,24 15,43 754 1491 8,90 60,00
Banten - 19,22 18,89 37,78 - 45,10
Bali 8,77 2,39 1,60 14,36 21,29 60,90
Nusa Tenggara Barat 2,91 8,71 17,43 2,70 6,22 777
Nusa Tenggara Timur 13,56 13,55 8,10 191 3,82 69,24
Kaimantan Barat 4,58 2,35 4,70 4,58 2,35 58,65
Kalimantan Tengah 20,69 7,27 727 1342 7,27 73,16
Kalimantan Selatan - 7,28 9,95 - - 53,63
Kalimantan Timur 25,18 39,02 13,83 13,83 19,50 43,94
Sulawesi Utara 15,22 31,54 - 7,61 7,59 4564
Sulawesi Tengah 24,79 37,19 12,38 12,38 12,38 75,19
Sulawesi Selatan 7,06 11,63 16,60 457 9,14 7137
Sulawesi Tenggara 53,94 11,51 - - - 34,56
Gorontalo 48,74 44,69 20,79 11,17 20,83 41,62
Maluku 17,82 33,87 33,87 46,47 17,82 41,03
Maluku Utara 37,66 12,56 - - - 56,28
Papua 478 22,60 8,26 - - 957
INDONESA 13,33 21,02 13,72 15,60 7,84 49,19

Sumber : BPS, Susenas M odul 2003
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BAB VII. KESMPULAN

Perkembangan tekhnologi yang semekin  canggih menjadiken masyareka  depa
menikmati berbagal  infformas  dan hiburan mddui media massa Dai  berbaga
media massa yang ada, media tedevis meupeken da informas yang pding
banyak diminati masyarakat. (84,9 %). Tingginya persentase penduduk  yang
memanfastkan media tdevis dibandingkan media massa lannya karena tdevis
merupaken gabungen dari media dengar dan gambar hidup (media audio-visud)
shingga penyampaian informes  menjadi  leébih menaik dan sanga  mudah
dimengerti oleh masyarakat dari berbagal kaangan.

Kegialan membaca surakaba/mgaah hanya dilakukan oleh sebanyak 22,1
persen penduduk. Hd ini menunjukkan bahwa mina membaca masyaraka secara
umum mesh rendah. Rendahnya minat baca ini menurut Anwas (2000) berkaitan
era dengan makin gencarnya tayangan televis.

Aksss penduduk daerah perkotsen pada semua jenis media massa lebih tinggi
dibandingkan dengan penduduk perdessen. Perbedaan terssbut diduga era
kaitannyadengan masdah ketersediaan fadlitas dan digtribusinya

Tingkat patidpas penduduk Indonesa ddam kegiagan olahraga mesh sangat
rendah. Dari 100 penduduk Indonesia berumur 10 tahun ke aas, hanya sekitar 25
penduduk yang ektif bepatidpas ddam kegiagan dahraga Mash rendahnya
angka patidpas  oldraga meupskan indikas  bahwa masyaska beum
menyadari manfaat olahraga bagi kebugaran dan kesehatan tubuh.

Hasl Susenas 2003 menunjukkan bahwa lebih dari separuh atau 51,8 persen dari
jumlah  kesduruhan penduduk uda 10 tahun ke das ikut bepatispas ddam
berbega organisas/kegiaan sosd  kemasyarakatan yang ada di  lingkungannya
Penduduk yang tinggd di daerah perdessen lebih  aktif ddam  mengikuti
organissd/kegiatlan sodd kemasyarakatan dibandingkan  penduduk  daerah
perkoteen (528 % bebanding 504 %). Tingkat partiSpas penduduk laki-leki
ddam kegigan organisss (523 %) lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk
perempuan (51,3 %).




Penduduk yang menghaslkan karya seni mash sangat sadikit. Dari 1000
penduduk berumur 10 tahun ke aas hanya skitr 5 orang yang teah
menghaslken kaya seni. Mash sanga tebaasya jumlah  seniman yang
menciptekan dan  mempetunjukken karya seni nampaknya dipengauhi  oleh
mekin  bekembangnya media dan tempa-tempat hiburan seperti  bioskop,
karaoke, tlevid dan lainnya

Seni musk dan seni tai meupaken jenis kesenian yang pding  banyak
dipertunjukken dan ditonton penduduk. Sedangken jenis karya seni yang pding
banyak dicipteken penduduk berturut-turut addah seni kerginan, lagu/nyanyian
dan lukisan.



